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ABSTRAK 

KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI PADA SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI  

DI KOTA BIMA  
 

Suaeb 
 

Pelaksanaan kegiatan supervisi di tingkat sekolah sekarang ini masih 

menemui banyak permasalahan, diantaranya pelaksanaan supervisi yang belum 

menyentuh sasaran dan cenderung bersifat administratif. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah kompetensi pengawas yang masih rendah sebagai pelaksana 

supervisi. Penelitian ini difokuskan pada masalah kompetensi pengawas sekolah 

dalam pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima, yaitu: (1) 

kompetensi supervisi manajerial, dan (2) kompetensi supervisi akademik. Tujuan 

penelitian adalah mendeskripsikan tentang kompetensi supervisi manajerial dan 

kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah pengawas sekolah, sementara informan adalah kepala sekolah, 

guru, mantan pengawas, pengamat, dan Kepala Dinas Pendidikan Kota Bima. 

Hasil penelitian menemukan: (1) dilihat dari pemahaman terhadap konsep 

supervisi manajerial, studi ini menemukan: pengawas sekolah memahami konsep 

dari supervisi manajerial yang ada. Namun, dari subtansi aspek yang disupervisi, 

pelaksanaan supervisi manajerial lebih banyak menekankan pada aspek 

administrasi, yaitu pemeriksaan dan evaluasi dokumen yang dimiliki oleh kepala 

sekolah. Adapun peran pengawas dalam pengembangan manajemen sekolah 

sangat terbatas. Pengawas belum mampu mengambil peran strategis, seperti: (a) 

mengidentifikasi dan menganalisis kondisi sekolah (kekuatan dan kelemahan 

sekolah), (b) menyusun rencana pengembangan sekolah berdasarkan potensi 

sekolah, dan (c) menyusun program pembinaan kepala sekolah berdasarkan 

masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah. (2) dilihat dari pemahaman terhadap 

konsep supervisi akademik, studi ini menemukan bahwa pengawas yang ada 

memahami konsep dasar supervisi akademik. Namun, program tindak lanjut hasil 

supervisi akademik belum dapat dilakukan secara optimal. Hal ini ditunjukkan 

dengan tidak adanya program pembinaan dan pelatihan guru yang disusun secara 

sistematis dan terencana berdasarkan kondisi guru yang ada. Tidak ditemukan 

mekanisme pembinaan yang sistematis dan terencana untuk mengatasi berbagai 

masalah yang dihadapi oleh guru. Secara umum supervisi belum memiliki 

indikator yang jelas dan terukur dan belum dilakukan secara sistematis, terukur, 

dan kontinu.   

 
 

Kata Kunci: Kompetensi, Pengawas Sekolah, Supervisi.  
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ABSTRACT 
 

SCHOOL SUPERVISION OF COMPETENCE IN THE IMPLEMENTATION 

OF SUPERVISION ON THE HIGH SCHOOL STATE 

IN THE CITY OF BIMA 

 

S u a e b 

 

Implementation of supervision activities at school level have still 

encountered many problems, including the implementation of supervision that 

have not hit the mark and tend to be administrative. One of the cause factor is the 

competence of supervisor is still low as the executor of supervision. This research 

focused on the issue of competence of school supervisor in the implementation of 

supervision at high schools in the city of Bima, namely: (1) the competence of 

managerial supervision, and (2) the competence of academic supervision. The 

research objective was to describe about the managerial competence and academic 

competence supervision of school supervisor. The approach used in this research 

is qualitative descriptive method. Techniques of data collection is done through 

observation, interview, and documentation study. Subjects were school 

supervisor, while informant are principal, teacher, former supervisor, analyst, and 

the Head of Education Office of Bima. The study found: (1) seen from an 

understanding of the concept of managerial supervision, the study found: school 

supervisor understand the concept of the existing managerial supervision. 

However, from the aspect of supervised substance, the implementation of 

managerial supervision more emphasis on administrative aspects, namely the 

examination and evaluation of documents owned by the principal. The supervisor 

role in the development of school management is very limited. Supervisor have 

not been able to take a strategic role, such as: (a) identify and analyze the 

condition of the school (the school's strengths and weaknesses), (b) the school 

development plan based on the potential of the school, and (c) develop school 

principal coaching program based on the problems faced by the school principal. 

(2) seen from an understanding of the concept of academic supervision, the study 

found that there are supervisor who understand the basic concept of academic 

supervision. However, the program follow-up results of academic supervision can 
not be carried out optimally. This is indicated by the absence of guidance and 

teacher training programs are arranged in a systematic and planned based on the 

existing conditions of teacher. Not found guidance mechanism that systematic and 

planned to address the various problems faced by teachers. In general supervision 

do not yet have a clear and measurable indicators, and have not done in a 

systematic, measurable, and continuous. 

 

Keywords: Competence, School Supervisor, Supervision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Persaingan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang semakin ketat 

menuntut semua komponen yang ada untuk dapat meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) secara terus-menerus. Kualitas SDM yang memiliki 

keunggulan kompetitif menjadi sangat penting, bahkan merupakan keharusan bagi 

suatu bangsa. Untuk meningkatkan kualitas SDM yang memiliki kemampuan 

bersaing diperlukan proses pendidikan yang baik dengan pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkualitas. Salah satu komponen penting yang harus 

mendapatkan perhatian serius adalah guru. Hal ini dikarenakan dalam usaha 

meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen SDM 

yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus (Sahertian, 2010: 1).  

Usaha mengembangkan SDM guru yang berkualitas memerlukan  dukungan 

dari semua komponen yang ada. Hal ini karena proses pendidikan yang 

berkualitas harus melibatkan semua komponen pendidikan yang memiliki 

kemampuan dalam menangani berbagai masalah yang ada, baik masalah 

manajemen maupun pembelajaran. Mereka yang menangani manajemen adalah 

orang-orang yang mengelola dan membuat kebijakan sedangkan yang menangani 

pembelajaran adalah guru, konselor, dan pengawas pembelajaran atau supervisor 

(Muslim, 2013: 2). Mereka adalah unsur penting yang dapat menjamin kualitas 

pembelajaran yang ada di sekolah.  

1 
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Pelaksanaan supervisi adalah upaya penjaminan kualitas pendidikan, 

terutama kualitas pengelolaan sekolah dan pembelajaran yang dijalankan oleh 

guru. Supervisi menjadi sangat penting karena kegiatan tersebut dapat dijadikan 

sebagai dasar bagi rencana perbaikan proses pendidikan yang ada. Supervisi 

pendidikan merupakan fungsi yang ditujukan pada penjaminan mutu 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Usman, 2010: 606).  

Kegiatan supervisi pendidikan harus menyentuh sasaran dalam berbagai 

proses pendidikan, yakni proses pembelajaran, manajemen, dan kepemimpinan. 

Supervisi dilakukan untuk membantu pengembangan sumber daya yang ada di 

sekolah. Oleh karena itu, kegiatan supervisi diarahkan pada pengelolaan sumber 

daya manusia dan sumber daya material secara efektif, efisien, dan berdayaguna 

agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai dengan baik. 

Pada tingkat sekolah, pelaksanaan supervisi dipercayakan kepada pengawas 

sekolah yang telah ditentukan. Pengawas sekolah adalah orang yang diberi tugas 

untuk melaksanakan kegiatan supervisi. Pengawas sekolah adalah tenaga 

kependidikan profesional yang diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang 

secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pembinaan dan 

pengawasan dalam bidang akademik, teknik pendidikan, maupun bidang 

manajerial atau pengelolaan sekolah (Sagala, 2012: 138). 

Dalam melaksanakan supervisi (pengawasan), baik supervisi manajerial 

maupun supervisi akademik, seorang pengawas harus memiliki kompetensi yang 

memadai agar fungsi dan tugas supervisi dapat dijalankan dengan baik. 

Kompetensi supervisor merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
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perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang supervisor 

(Muslim, 2013: 67). Kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah yaitu 

kompetensi manajerial dan kompetensi akademik (Sagala, 2012: 155). Dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 tahun 2007 tentang Standar 

Pengawas Sekolah/Madrasah disebutkan enam kompetensi pengawas sekolah, 

yaitu: kompetensi kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi 

supervisi akademik, kompetensi evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian 

pengembangan, dan kompetensi sosial.  

Berdasarkan pandangan di atas, pengawas sekolah yang ada harus memiliki 

kompetensi yang memadai, terutama kompetensi supervisi manajerial, yaitu 

berkaitan dengan aspek pengelolaan sekolah, dan kompetensi supervisi akademik, 

yaitu berkaitan dengan aspek pembelajaran yang dijalankan oleh guru.  

Pelaksanaan supervisi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) di lingkup 

Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga (Dikpora) Kota Bima, menjadi 

tanggung jawab pengawas sekolah yang telah ditentukan oleh Kepala Dinas 

Dikpora Kota Bima, yaitu berjumlah 11 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 6 

orang jenjang pendidikan S2 dan 5 orang pendidikan S1, dengan jumlah sekolah 

binaan minimal tujuh sekolah, dan jumlah guru binaan berkisar antara 42 sampai 

53 orang guru binaan (Dinas Dikpora Kota Bima, 2014). 

Pengawas tersebut diangkat untuk menjalankan tugas kepengawasan dalam 

rangka menjamin pelaksanaan manajemen pendidikan yang efektif dan efisien di 

sekolah. Sebagai orang yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk 

melaksanakan kegiatan supervisi, mereka harus mampu menjalankan tugas dan 
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tanggungjawabnya secara profesional, supaya terjamin kualitas pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di sekolah.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan, bahwa pelaksanaan supervisi di 

sekolah masih ditemukan beberapa permasalahan, seperti pelaksanaan kegiatan 

supervisi yang belum menyentuh sasaran, pemahaman pengawas terhadap 

supervisi yang belum memadai, dan pandangan sebagian orang terhadap posisi 

pengawas yang belum memberi arti pada peningkatan kualitas pendidikan. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Kepala Bidang Pendidikan Menengah Kota Bima 

dalam petikan wawancara berikut: 

“... jadi pengawas yang ada di Kabupaten maupun di Kota Bima di mana 

saja seluruh Indonesia mereka masih menganalisa secara sempit terhadap 

persoalan kepengawasan, padahal cakupan pengawasan itu sendiri sangat 

luas, mereka harus bisa melakukan analisa terhadap masalah yang ada, tidak 

seperti datang, duduk, periksa bohong-bohongan, lalu minta pulang dan 

minta uang untuk ongkos taksi, ongkos ojek,..tidak seperti itu...” 

(wawancara tanggal 17 Desember 2014). 

 

Pandangan tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan oleh pengawas sekolah selama ini masih ditemukan persoalan, hal 

tersebut tentu saja merupakan gambaran dari kompetensi pengawas sekolah yang 

belum memadai. Hal lain yang diperoleh dari studi pendahuluan tersebut adalah 

bahwa pelaksanaan supervisi selama ini lebih banyak berorientasi administratif, 

yaitu pemeriksaan terhadap perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru, seperti 

pemeriksaan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), absensi, dan 

administrasi lainnya. Sebagaimana disampaikan oleh salah seorang guru SMA 

Negeri 1 Kota Bima dalam kutipan hasil wawancara berikut:  

“... yang disupervisi sekarang adalah kelengkapan administrasi guru, jadi 

dalam konteks supervisi ini termasuk dalam supervisi bagian akademik. 
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Supervisi itu bentuknya,.. apakah guru memiliki administrasi pembelajaran, 

semacam silabus, RPP, absensi, dan lain-lain,...” (wawancara tanggal 26 

Januari 2015).   

 

Terkait dengan pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas sekolah, 

Sudin (2008: 3-4) telah melakukan penelitian tentang “Implementasi Supervisi 

Akademik terhadap Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Kabupaten 

Sumedang”. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa pelaksanaan supervisi 

dalam seluruh mata pelajaran belum berjalan optimal, hal ini terbukti dari 

persentase yang diperoleh sebesar 45,27%. Artinya pengawas dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pembina dalam meningkatkan guru mata pelajaran masuk dalam 

kategori cukup, baik pelaksanaan manajemen kelas, akademik, maupun 

pengembangan profesi guru.  

Sudin juga menemukan bahwa komponen administratif berupa perencanaan 

pembelajaran selalu menjadi prioritas dalam melakukan pengawasan ke sekolah. 

Pembinaan yang diberikan terhadap guru SD sangat tidak jelas, karena 

pengawasannya kurang memahami apa yang seharusnya disupervisi. Kondisi ini 

semakin diperparah dengan latar belakang pengawas yang sama sekali tidak 

memahami materi (content) pembelajaran, sehingga guru SD tidak ada fasilitas 

yang dapat dijadikan tempat “curhat”. Adapun yang menjadi fokus dari penelitian 

tersebut, yaitu: (1) pembinaan dalam hal manajemen pembelajaran, (2) 

peningkatan kemampuan akademik guru, dan (3) pengembangan profesi guru SD 

(Sudin, 2008: 4).  

Mengacu pada hasil penelitian Sudin tersebut, diketahui bahwa pengawas 

belum melakukan tugasnya secara optimal dalam upaya meningkatkan kinerja 
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guru SD. Guru belum merasakan adanya pembinaan yang signifikan yang 

dilakukan oleh pengawas, sehingga peningkatan yang didapat melalui 

pelaksanaan supervisi belum mampu mengangkat citra guru SD.  

Berdasarkan studi pendahuluan dan hasil penelitian tersebut, bahwa 

kegiatan supervisi belum sepenuhnya menyentuh secara langsung problem 

pembelajaran yang dihadapi oleh guru dan sekolah. Hal demikian tentu 

dikarenakan kompetensi pengawas yang masih rendah. Surya Dharma selaku 

Direktur Ditjen PMPTK sebagimana dikutip oleh Fathurrohman & Suryana 

(2011: 143) mengemukakan: 

“hasil uji kompetensi pengawas tahun 2007 kepada 422 pengawas SD, 

SMP, SMA dari berbagai daerah hasilnya sangat mengecewakan. Dari enam 

kompetensi yang diujikan, nilai paling rendah justru pada kompetensi 

supervisi manajerial dan supervisi akademik. Padahal dua tugas tersebut 

adalah tugas pokok pengawas”.  

 

Dari berbagai masalah yang dikemukakan di atas, ditemukan bahwa 

pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah sampai sekarang 

belum sepenuhnya memberikan perubahan secara subtansi terhadap peningkatan 

kualitas proses pembelajaran yang dijalankan oleh guru. Pengawas sekolah belum 

memenuhi prinsip-prinsip supervisi pendidikan, khususnya dalam hal membantu 

mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Mestinya keberadaan pengawas dalam 

proses pendidikan diharapkan membantu personil sekolah dalam menjalankan 

tugas dan tanggungjawabnya, karena keberadaan pengawas sekolah menjadi salah 

satu komponen penting untuk menjamin adanya peningkatan kualitas manajemen 

sekolah dan kualitas proses dan hasil belajar/bimbingan untuk mencapai tujuan 

pendidikan (Sagala, 2012: 151).  
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Sagala (2012: 99) mengemukakan bahwa penyebab masih rendahnya 

kontribusi pelaksanaan supervisi pendidikan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, diantaranya: (1) aturan yang mendukung fungsi tugas pengawas 

sekolah tidak jelas; (2) kualitas pengawas sekolah belum seperti yang 

dipersyaratkan; (3) perlakuan birokrasi yang tidak menempatkan pengawas 

sebagai penjamin mutu pendidikan di daerahnya; (4) belum mendapat dukungan 

dana dan fasilitas untuk melaksanakan tugas pengawas; dan (5) guru dan kepala 

sekolah seakan-akan tidak membutuhkan kehadiran pengawas, serta berbagai 

permasalahan lainnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang 

kompetensi pengawas sekolah dengan melakukan penelitian secara sistematis dan 

mendalam. Penulis berpendapat bahwa studi ini juga perlu dilakukan untuk 

melihat kompetensi pengawas SMA Negeri di Kota Bima agar dapat ditemukan 

solusi yang dapat ditawarkan sebagai sebuah alternatif pemecahan masalah dalam 

kegiatan supervisi. Dengan demikian, maka penelitian ini diarahkan pada masalah 

kompetensi pengawas sekolah dalam pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di 

Kota Bima.  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah “Kompetensi Pengawas Sekolah dalam pelaksanaan supervisi” dengan 

sub-fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Kompetensi supervisi manajerial pengawas sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima. 
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2. Kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima. 

  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus dan sub-fokus penelitian, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi supervisi manajerial pengawas sekolah dalam 

pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima? 

2. Bagaimana kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah dalam 

pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang kompetensi pengawas 

sekolah dalam pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima. Secara 

spesifik mengkaji dan mendeskripsikan tentang: 

1. Kompetensi supervisi manajerial pengawas sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima. 

2. Kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini baik secara teoritis maupun secara 

praktis, yaitu sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis 

Sebagai sumbangsih terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, dimana hasil 

penelitian ini dapat memperkaya wawasan di bidang supervisi sebagai salah 

satu aspek kajian dalam bidang ilmu administrasi pendidikan.  

2. Secara praktis 

Sebagai dasar bagi para pelaku pendidikan, terutama pengawas pendidikan 

agar dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai supervisor dapat 

membekali diri dengan kemampuan yang memadai, supaya kegiatan supervisi 

dapat dilakukan dengan efektif. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

dasar pertimbangan bagi para pengambil kebijakan, agar dalam proses 

perumusan kebijakan dapat memperhatikan hal-hal yang subtansi dalam 

keseluruhan proses pendidikan yang ada, salah satunya tentang kepengawasan. 

Disamping itu, hasil penelitian dapat pula dijadikan dasar bagi peneliti lain 

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah yang sama 

dengan memperluas ruang lingkup kajian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan  

Berikut akan dikemukakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra 

(2011: 6-8) dan Wanzare (2012: 198-199) yang memiliki relevansi dengan 

variabel atau sub variabel yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:  

Saputra (2011: 6-8) memfokuskan penelitiannya pada dua hal: pertama: 

model pengawasan pembelajaran pendidikan jasmani saat ini yang dilaksanakan 

oleh pengawas dikaitkan dengan tugas pokok pengawas sekolah; kedua, 

efektivitas model pengawasan pembelajaran pendidikan jasmani di SD yang 

seharusnya dikembangkan. Sementara Wanzare (2012: 198-199) memfokuskan 

pada arti supervisi pembelajaran, keuntungan utama dari praktek dan prosedur 

supervisi, masalah yang terkait dengan praktek supervisi, dan perubahan yang 

dibutuhkan untuk praktek dan prosedur supervisi.  

Penelitian Saputra (2011: 6-8) menyimpulkan: (1) model pengembangan 

pengawasan pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan pada guru SD telah 

terbukti berpengaruh pada meningkatnya kinerja dan hasil belajar siswa. Artinya, 

model pengawasan yang dikembangkan ini dapat digunakan untuk memperbaiki 

mekanisme pengawasan terhadap guru pendidikan jasmani SD yang selama ini 

hanya berorientasi pada unsur administratif semata. Model pengawasan yang 

dikembangkan adalah model pengawasan melalui pendekatan kolaborasi 

pengawas, kepala sekolah, dan guru dalam wadah KKG. (2) untuk pengawasan 

pembelajaran pendidikan jasmani di SD yang efektif diperlukan pengawas yang 

10 
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memiliki latar belakang guru pendidikan jasmani SD agar diperoleh hasil yang 

optimal dalam pelaksanaan kepengawasan tersebut. Dengan demikian, Saputra 

menyarankan bahwa pengawas harus profesional dengan latar belakang 

keilmuan/otoritas, dan optimalisasi model pengawasan melalui pengembangan 

pendekatan kolaborasi perlu ditingkatkan. 

Hasil penelitian di atas memberikan gambaran tentang model supervisi 

pembelajaran pendidikan jasmani di SD. Korelasi penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada model pengawasan yang 

dikembangkan. Model pengawasan yang dikembangkan memiliki korelasi dengan 

kemampuan yang dimiliki pengawas dalam melaksanakan supervisi. Kemampuan 

pengawas dalam mengembangkan model pengawasan dan membangun hubungan 

dengan guru dan kepala sekolah merupakan bagian yang akan diteliti dalam 

penelitian ini, tentu dalam latar (konteks) penelitian yang berbeda.  

Selanjutnya penelitian Wanzare (2012: 198-199) menyimpulkan:  

“(1) supervisi pembelajaran adalah suatu proses dimana kepala sekolah dan 

kepala departemen memfasilitasi belajar mengajar di sekolah dengan 

memantau kerja guru. Supervisi pembelajaran sebagai proses untuk 

memastikan bahwa siswa benar-benar diajarkan oleh guru mereka 

sebagaimana diamanatkan. (2) keuntungan yang dirasakan dari pelaksanaan 

supervisi antara lain: implementasi kurikulum efektif, peningkatan kualitas 

pengajaran guru, peningkatan kinerja akademik siswa, dan pengurangan 

kecemasan guru dalam mengajar. (3) masalah dalam praktek pelaksanaan 

supervisi antara lain: kurangnya profesionalisme dari pengawas, kurangnya 

lingkungan yang bebas bagi guru untuk berbagi keprihatinan pembelajaran 

dengan pengawas, kurangnya keterampilan dan kemampuan pengawas yang 

diperlukan, observasi kelas digunakan sebagai forum untuk memamerkan 

kekurangan guru, ketat yang tidak perlu dengan guru, kurangnya tanggapan 

dan tindak lanjut pada aspek-aspek penting mengenai supervisi 

pembelajaran (misalnya alat kerja guru, seperti rencana kerja, dan skema 

pelajaran), kurangnya bentuk-bentuk khusus yang dirancang pengawas 

untuk umpan balik supervisi, perspektif guru tetap negatif terhadap 

supervisi, dan kurangnya kepercayaan mengenai praktek supervisi. (4) 
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perubahan yang dibutuhkan dalam praktek supervisi adalah melakukan 

observasi kelas, melibatkan siswa, perubahan sikap guru terhadap supervisi, 

mengadakan umpan balik dan tindak lanjut, dan kolaborasi dan kerjasama di 

antara para pemangku kepentingan.  

 

Hasil penelitian tersebut menggambarkan secara jelas mengenai supervisi 

pembelajaran di sekolah. Wanzare (2012) mengemukakan berbagai hal penting 

tentang supervisi pembelajaran yang dilakukan di sekolah menengah umum. 

Wanzare dalam penelitiannya menyoroti khusus tentang praktek supervisi yang 

memiliki hubungan dengan kompetensi yang dimiliki pengawas. Berbagai 

masalah dalam praktek supervisi yang diungkapkan merupakan wujud dari 

kurangnya pemahaman pengawas tentang supervisi.  

Dengan demikian, penelitian tersebut memiliki korelasi yang sangat erat 

dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu dari sisi kompetensi pengawas 

dalam pelaksanaan supervisi. Namun, pada penelitian yang akan dilakukan 

dititikberatkan pada kompetensi supervisi manajerial dan kompetensi supervisi 

akademik, dan pada situasi (latar) penelitian yang berbeda.  

 

 

E. Deskripsi Konseptual 

6. Teori Kompetensi   

Dalam bahasa inggris, kompetensi disebut sebagai competences 

(kemampuan atau kesanggupan). Mills (2002: 9) menyatakan a competence is an 

ability to do something (kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melakukan 

sesuatu). Untuk suatu perusahaan atau organisasi, Mills menyatakan  “competence 

in this sense is a way of describing how well (or not) your firm performs its 

necessary activities (kompetensi adalah cara untuk menggambarkan seberapa baik 
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(atau tidak) perusahaan anda melakukan kegiatan yang diperlukannya). Sementara 

Dessler (2009: 70) mengatakan bahwa kompetensi adalah karakteristik dari 

seseorang yang dapat diperlihatkan yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang dapat menghasilkan kinerja dan prestasi. McClelland 

mendefinisikan kompetensi (competency) sebagai karaktersitik yang mendasar 

yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau dapat 

memprediksikan, kinerja yang sangat baik (Rivai & Sagala, 2013: 299).  

Lebih lanjut McClelland menganalogikan kompetensi seperti “gunung es”, 

yaitu bahwa keterampilan dan pengetahuan membentuk puncak yang berada di 

atas air. Bagian yang berada di bawah permukaan air tidak terlihat dengan mata 

telanjang, tetapi menjadi fokus dan memiliki pengaruh terhadap bentuk dari 

bagian puncak tersebut. Menurutnya, peran sosial dan citra diri berada pada 

bagian “sadar” seseorang sedangkan trait dan motif seseorang berada pada alam 

“bawah sadar”-nya. Selanjutnya penjelasan lebih rinci masing-masing kompetensi 

menurut McClelland sebagaimana dikutip oleh Rivai & Sagala (2013: 300) 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Keterampilan: keahlian/kecakapan melakukan sesuatu dengan baik. Contoh: 

kemampuan mengemudi. 

b. Pengetahuan: informasi yang dimiliki atau dikuasai seseorang dalam bidang 

tertentu. Contoh: pengertian ilmu manajemen. 

c. Peran Sosial: citra yang diproyeksikan seseorang kepada orang lain (the outer 

self). Contoh: menjadi seorang pengikut atau seorang oposan. 

d. Citra diri: persepsi individu tentang dirinya (the inner self). Contoh: 

melihat/memposisikan dirinya sebagai seorang pemimpin.  

e. Trait: karakteristik yang relatif konstan pada tingkah laku seseorang. Contoh: 

seorang pendengar yang baik.  
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f. Motif: pemikiran atau niat dasar yang konstan yang mendorong invidu untuk 

bertindak atau berperilaku. Contoh: ingin selalu dihargai, dorongan untuk 

mempengaruhi orang lain. 

 

Menurut McClelland, pengetahuan dan keterampilan memang memiliki 

peran penting dalam keberhasilan seseorang tetapi empat kompetensi lainnya 

(peran sosial, citra diri, trait, dan motif) memainkan peran yang jauh lebih besar.  

Spencer & Spencer membagi kompetensi atas dua kategori, yaitu: threshold 

competencies, dan differentiating competencies (Yuniarsih & Suwatno, 2009: 24-

25). Adapun penjelasan dari dua kategori kompetensi sebagai berikut:  

a. Threshold competencies, merupakan  karakteristik utama yang harus dimiliki 

oleh seseorang agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, akan tetapi 

tidak membedakan seseorang yang berkinerja tinggi dengan kinerja rata-rata 

(meliputi: pengetahuan (knowledge) atau keahlian dasar seperti kemampuan 

membaca). Contohnya untuk seorang tenaga penjual adalah pengetahuan 

tentang produk atau kemampuannya mengisi formulir.  

b. Differentiating competencies, merupakan faktor-faktor yang  membedakan 

seseorang berkinerja tinggi dengan berkinerja rendah. Misalnya seseorang 

yang memiliki orientasi motivasi biasanya yang diperhatikan penetapan 

sasaran yang melebihi apa yang telah ditetapkan oleh organisasi. Contohnya 

kompetensi seorang sales yang memiliki motivasi tinggi dapat menetapkan 

sasaran jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kinerja pada tingkat rata-rata.  

 

Selanjutnya Spencer & Spencer secara umum mengelompokkan kedalam 

enam kelompok kompetensi untuk mencapai kinerja yang tinggi sebagaimana 

dikutip oleh (Yuniarsih & Suwatno, 2009: 25-27) yaitu sebagai berikut: 

1) Kompetensi Berprestasi dan Tindakan (Achievement and Action), meliputi 

dimensi: 

a. Achievement Orientation. Penilaian yang menekankan pada hasil 

pekerjaan yang lebih baik, berkompetisi melampui standar dan bekerja 

dengan baik.  

b. Concern for Order, Quality and Accuracy. Dimensi ini merupakan pemicu 

utama yang dapat mereduksi ketidakpastian lingkungan. Hal ini ditandai 

dengan memonitor dan mengecek pekerjaan dan informasi, menekankan 

pada kejelasan peran dan fungsi, serta memelihara informasi. 
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c. Initiative. Merupakan kecenderungan untuk mengambil suatu tindakan 

yang dicerminkan dengan melakukan lebih dari yang diperlukan atau 

diharapkan dalam pekerjaan, melakukan sesuatu dimana tidak seorangpun 

memintanya. 

d. Information Seeking. Keingintahuan yang mendasar, hasrat untuk lebih 

mengetahui tentang sesuatu, orang, atau persoalan, mendorong mencari 

informasi.  

2) Kompetensi Melayani (Helping and Human Service), meliputi dimensi: 

a. Interpersonal Understanding. Kompetensi ini mencakup kemampuan 

untuk mendengar dan memahami ekspresi, pemikiran, perasaan, yang 

tidak terucapkan oleh orang atau kelompok yang lain. 

b. Costumer Service Orientation. Kompetensi ini mencakup kemampuan 

untuk memahami keperluan orang lain dan kemudian mengerjakan sesuatu 

untuk membantu dan menolong orang lain.  

3) Kompetensi Memimpin (Influence), meliputi dimensi: 

a. Impact and influencing. Kompetensi ini merupakan kemampuan untuk 

membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau membuat orang lain 

berkesan dengan tujuan mendapatkan dukungan orang lain. 

b. Organizational Awareness. Meupakan kemampuan individu untuk 

mengidentifikasikan pengambil keputusan yang sebenarnya dan yang 

dapat mempengaruhi orang lain serta memprediksi bagaimana sesuatu 

kejadian akan mempengaruhi individu atau kelompok dalam organisasi. 

c. Relationship Building. Relationship Building dicerminkan dengan menjaga 

hubungan perkawanan atau hubungan dan jaringan dengan orang lain.  

4) Kompetensi Mengelola (Managerial), terdiri dari: 

a. Developing Others. Yaitu kemampuan untuk mendorong pengembangan 

atau proses belajar orang lain. 

b. Directiveness. Yaitu kemampuan untuk memerintah dan mengarahkan 

orang lain, baik karena kemampuan diri maupun karena kekuasaan 

jabatannya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan sasaran organisasi. 

c. Teamwork and Cooperation. Yaitu kemampuan dan kemauan bekerjasama 

dengan orang lain dalam suatu kelompok kerja atau menjadi bagian dari 

suatu kelompok kerja.  

d. Team leadership. Yaitu kemampuan dan kemampuan untuk berperan 

sebagai pemimpin kelompok, biasanya ditujukan dalam posisi otoritas 

formal. 

5) Kompetensi Berfikir (Cognitive), meliputi: 

Kompetensi kognitif mempunyai fungsi agar kerja individu berdasarkan 

pemahaman situasi, aktivitas masalah, peluang dan dalam kerangka 

pengetahuan dan keahliannya. Kompetensi berfikir terdiri dari: 

a. Analytical Thinking. Yaitu kemampuan memahami situasi atau 

permasalahan dengan cara memandangnya sebagai suatu kesatuan 

mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi masalah mendasar dalam 

situasi kompleks. 

b. Conceptual Thinking. Yaitu kemampuan memahami situasi atau keadaan 

dengancara menadangnya sebagai satu kesatuan yang terintegrasi, 



16 
 

 
 

mencakup kemampuan pola keteikatan antara masalah yang tidak tampak 

dengan jelas, atau kemamuan mengidentifikasikan permasalahan utama 

yang mendasar dalam situasi yang kompleks.  

c. Technical/professional/Managerial Expertise. Yaitu penguasaan 

pengetahuan eksplisit, berupa keahlian atau kerampilan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan serta motivasi untuk mengembangkan, 

menggunakan dan mendistribusikan pengetahuan atau keterampilan 

kepada orang lain.  

6) Kompetensi Kepribadian yang Efektif (Personal Effectiveness), meliputi 

dimensi: 

a. Self Control. Kemampuan untuk menjaga emosi dan mencegah tindakan 

negatif ketika terdesak atau berhadapan dengan situasi atau kondisi yang 

tidak diinginkan.  

b. Self Confidence. Menunjukkan kepercayaan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.  

c. Flexibility. Merupakan kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja secara 

efektif dengan variasi situasi, individu atau kelompok.  

d. Organizational Commitment. Adalah kemampuan invidual dan kesediaan 

untuk menyesuaikan perilakunya dengan kebutuhan, prioritas, dan tujuan 

organisasi, bertindak dalam cara meningkatkan tujuan organisasi atau 

memenuhi kebutuhan organisasi.  

 

Pengelompokan kompetensi yang dikemukakan oleh Spencer & Spencer di 

atas, dapat memberikan gambaran tentang kejelasan mengenai standar kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seseorang dalam bekerja pada suatu organisasi. Dengan 

kejelasan standar kompetensi tersebut akan dapat membedakan seseorang yang 

mampu menghasilkan kinerja yang tinggi atau kinerja yang rendah.  

Rivai & Sagala (2013: 318) menyatakan bahwa standar kompetensi adalah 

perumusan tentang kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan 

suatu tugas atau pekerjaan yang didasari atas pengetahuan, ketrampilan, dan sikap 

kerja sesuai dengan unjuk kerja yang dipersyaratkan. Lebih lanjut Rivai & Sagala 

menyatakan bahwa dengan dikuasainya standar kompetensi tersebut oleh 

seseorang, yang bersangkutan akan mampu: (1) mengerjakan suatu tugas atau 

pekerjaan; (2) mengelola pekerjaan tersebut agar dapat dilaksanakan; (3) 
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mengetahui apa yang harus dilakukan jika terjadi sesuatu yang berbeda dengan 

rencana semula; dan (4) menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk 

memecahkan masalah atau melaksanakan tugas dengan kondisi yang berbeda.  

Sementara Oates (Burke, 2005: 167) menjelaskan tentang kompetensi kerja 

adalah sebagai berikut:  

“…occupational competence is defined as ‘the ability to perform the 

activities within an occupation or function to the standards expected in 

employment’. This is a wide concept which embodies the ability to transfer 

skills and knowledge to new situations within the occupational area. It 

encompasses organisation and planning of work, innovation and coping 

with non-routine activities and includes those qualities of personal 

effectiveness required in the workplace to deal with co-workers, managers 

and customers”.  

(Kompetensi kerja didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan 

kegiatan dalam suatu pekerjaan atau fungsi dengan standar yang diharapkan 

dalam pekerjaan. Ini adalah konsep yang luas yang memperlihatkan 

kemampuan untuk mentransfer keterampilan dan pengetahuan kedalam 

situasi baru dalam wilayah kerja. Ini meliputi organisasi dan perencanaan 

kerja, inovasi dan mengatasi kegiatan non-rutin dan termasuk kualitas 

efektivitas personal yang diperlukan di tempat kerja untuk menangani rekan 

kerja, manajer dan pelanggan).  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik satu kesimpulan bahwa kompetensi 

yang dimiliki seseorang adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap yang dimiliki yang menggambarkan seberapa baik dia melakukan pekerjaan 

yang diberikan. Kompetensi yang dimiliki seseorang tergambar dari kemampuan 

mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dan mampu 

melaksanakannya dengan cara yang tepat berdasarkan nilai yang diyakini dan 

melahirkan respon yang diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata.  
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7. Supervisi Pendidikan 

Pembahasan tentang supervisi pendidikan pada bagian ini mencakup 

pengertian, tujuan dan sasaran, prinsip, fungsi, serta teknik supervisi. Untuk itu, 

akan diuraikan sebagai berikut:  

a. Pengertian supervisi 

Dalam sejarahnya supervisi telah lama dikenal dalam dunia pendidikan. 

Supervisi adalah kegiatan yang diarahkan untuk melihat dan menilai suatu proses 

yang telah dijalankan. Secara etimologi istilah “supervisi” atau dalam bahasa 

inggrisnya disebut “supervision” sering didefinisikan sebagai kepengawasan 

(Engkoswara & Komariah, 2011: 228). Lebih lanjut dijelaskan bahwa supervisi 

dalam dunia pendidikan dikenal dengan sebutan “instructional supervision” 

dipandang sebagai kegiatan yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

mutu proses dan hasil pembelajaran (Engkoswara & Komariah, 2011: 228). 

Menurut Muslim (2013: 36) sebutan supervisi diperkenalkan sebagai salah 

satu model pembinaan staf (guru-guru). Ia menjelaskan bahwa pada dasarnya para 

guru dan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan kesupervisian lebih mengenal 

istilah inspeksi, sebagaimana pernah diterapkan cukup lama di lingkungan 

persekolahan. Namun demikian, antara konsep inspeksi dan supervisi sebenarnya 

memiliki pertentangan yang cukup tajam dalam prinsip dan tindakannya. Inspeksi 

lebih menekankan pada kekuasaan dan bersifat otoriter serta mencari kesalahan 

terhadap orang yang diawasi, sedangkan supervisi lebih menekankan pada 

persahabatan yang dilandasi oleh pemberian pelayanan dan kerja sama yang lebih 

baik di antara guru dan supervisor sehingga lebih bersifat demokratis.  
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Pandangan di atas memberikan isyarat bahwa antara konsep inspeksi dan 

supervisi memiliki arti dan subtansi yang berbeda. Muslim (2013: 41) 

merumuskan supervisi sebagai serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru 

dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor (kepala sekolah, 

penilik sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil 

belajar mengajar. Sementara itu, Sahertian (2010: 17) mengartikan supervisi 

sebagai suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara 

kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara 

kolektif agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi 

pengajaran.  

Supervisi pendidikan merupakan serangkaian proses pemberian layanan 

yang dibutuhkan oleh guru, kepala sekolah, dan personil sekolah lainnya agar 

mereka mampu menjalankan tugasnya dengan baik.  Dengan demikian, supervisi 

pendidikan merupakan suatu kegiatan pembinaan yang lebih diarahkan pada 

upaya memperbaiki dan/atau meningkatkan kemampuan profesional guru 

(Muslim, 2013: 41). Sementara itu, Engkoswara & Komariah (2011: 229) 

menyatakan supervisi pendidikan sebagai suatu proses pemberian layanan 

profesional pendidikan melalui pembinaan yang kontinyu kepada guru dan 

personil sekolah lainnya untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas kinerja 

personalia sehingga dapat mencapai pertumbuhan peserta didik.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa supervisi 

pendidikan adalah proses pemberian layanan dengan memberikan bantuan berupa 

bimbingan, pembinaan, dan penilaian kepada guru dan kepala sekolah baik secara 
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individu maupun kelompok guna meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah dan 

kualitas pembelajaran.  

b. Tujuan dan sasaran supervisi 

Tujuan dari pelaksanan supervisi adalah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, terutama kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh semua 

komponen sekolah. Sahertian (2010:19), Muslim (2013: 41), dan Masaong (2013: 

5) memiliki subtansi pandangan yang sama tentang tujuan supervisi pendidikan. 

Mereka berpandangan bahwa tujuan supervisi pendidikan adalah memberikan 

layanan dan bantuan profesional kepada pihak sekolah dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya secara lebih baik yang pada gilirannya untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa, sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan 

bisa dicapai secara optimal.  

Dengan demikian, sasaran supervisi adalah perbaikan proses pembelajaran 

dan pengelolaan sekolah. Engksowara & Komariah (2011: 229) mengemukakan 

sasaran dari supervisi pendidikan adalah proses pembelajaran, pengelolaan 

pendidikan secara efektif, dan seluruh sumber daya pendidikan yang 

mengupayakan terwujudnya proses belajar mengajar efektif. Objek supervisi di 

masa yang akan datang mencakup: (1) pembinaan kurikulum; (2) perbaikan 

proses pembelajaran; (3) pengembangan staf; dan (4) pemeliharaan dan perawatan 

moral serta semangat kerja guru-guru (Sahertian, 2010: 27).   

Berdasarkan pandangan di atas, tujuan supervisi adalah untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dijalankan oleh guru dan 

kualitas pengelolaan sekolah dengan jalan memberikan bantuan berupa bimbingan 
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dan pembinaan oleh pejabat yang berwenang untuk menjamin terlaksananya 

kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

c. Prinsip supervisi  

Pelaksanaan supervisi pendidikan didasarkan pada beberapa prinsip. Ada 

beberapa prinsip supervisi pendidikan yang perlu diketahui dalam pelaksanaan 

kegiatan supervisi. Sahertian (2010: 20), Sagala (2012: 95), dan Masaong (2013: 

9) memiliki pandangan yang sama tentang prinsip pelaksanaan supervisi 

pendidikan. Mereka mengemukakan empat prinsip yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan supervisi pendidikan, yaitu prinsip ilmiah (scientific), demokratis, 

kerjasama/kemitraan, dan konstruktif dan kreatif.  

1) Ilmiah (scientific) artinya pelaksanaan supervisi dilaksanakan secara 

sistematis, obyektif, dan menggunakan alat (instrumen). 

2) Demokratis artinya supervisi yang dilaksanakan berdasarkan hubungan 

kemanusiaan yang akrab atau terbuka menjunjung tinggi harkat dan martabat 

manusia. 

3) Kerjasama/kemitraan (kooperatif) artinya mengembangkan usaha kerjasama 

(sharing of idea, sharing of experience) dalam menciptakan suasana belajar 

mengajar yang lebih baik.  

4) Konstruktif dan kreatif artinya mendorong dan membina inisiatif guru agar 

termotivasi dalam mengembangkan kreativitas dan suasana kerja yang 

menyenangkan tanpa adanya suatu tekanan.  

 

Sementara itu, Depdiknas (Masyhud, 2014: 216) mengemukakan tujuh 

prinsip supervisi pendidikan, yaitu: (1) supervisi hendaknya mulai dari hal-hal 

yang positif; (2) hubungan antara pembina (supervisor) dan guru hendaknya 

didasarkan atas hubungan kerabat kerja; (3) supervisi hendaknya didasarkan atas 

pandangan yang obyektif; (4) supervisi hendaknya didasarkan atas tindakan yang 
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manusaiwi; (5) supervisi hendaknya medorong pengembangan potensi, insiatif, 

dan kreativitas guru; (6) supervisi yang dilakukan hendaknya sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing guru; dan (7) supervisi hendaknya dilakukan secara 

terus-menerus dan berkesinambungan serta tidak mengganggu jam belajar efektif.   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip pelaksanaan 

supervisi didasarkan pada suatu pandangan yang ilmiah, dilaksanakan secara 

demokratis, dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Prinsip supervisi 

yang dikemukakan merupakan pedoman yang perlu diperhatikan oleh pengawas 

dalam pelaksanaan kegiatan supervisi.  

d. Fungsi supervisi 

Supervisi pendidikan memiliki beberapa fungsi. Menurut Pidarta (2009: 3) 

fungsi supervisi adalah membantu sekolah menciptakan lulusan yang baik dalam 

kauntitas dan kualitas, serta membantu para guru agar bisa dan dapat bekerja 

secara profesional sesuai dengan kondisi masyarakat tempat sekolah itu berada. 

Engkoswara & Komariah (2011: 229-230) mengemukakan empat fungsi supervisi 

pendidikan, yaitu: fungsi penelitian (research), fungsi penilaian (evaluation), 

fungsi perbaikan (improvement), dan fungsi pengembangan (development).  

Sementara Swearingen sebagaimana dikutip oleh Masaong (2013: 8) 

mengemukakan delapan fungsi utama supervisi, yaitu: (1) mengkoordinir semua 

usaha sekolah; (2) memperlengkapi kepemimpinan sekolah; (3) memperluas 

pengalaman guru/staf; (4) menstimulasi usaha-usaha yang kreatif; (5) memberikan 

fasilitas dan penilaian yang terus-menerus; (6) menganalisis situasi belajar 

mengajar; (7) memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada setiap anggota 
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staf; dan (8) memberi wawasan yang luas dan terintegrasi dalam merumuskan 

tujuan-tujuan pendidikan dan meningkatkan kemampuan mengajar guru”.  

Fungsi supervisi tersebut erat kaitannya dengan tugas-tugas dan kegiatan 

yang harus dilaksanakan sebagai bentuk tindak lanjut. Wiles dan Bondi (Muslim, 

2013: 48) menjelaskan fungsi-fungsi supervisi berdasarkan peranan supervisor 

(pengawas). Berkaitan dengan hal itu, Bondi memandang bahwa supervisi bisa 

dilihat sebagai peranan kepemimpinan umum dan peranan koordinasi terhadap 

semua aktivitas sekolah yang berkenaan dengan pembelajaran. 

e. Teknik supervisi  

Ada beberapa teknik supervisi yang perlu diperhatikan dalam kaitannya 

dengan pelaksanaan kegiatan supervisi di sekolah agar kegiatan supervisi dapat 

berjalan dengan baik. Muslim (2013: 73-76) dan Masyhud (2014: 217-219) 

mengemukakan tiga teknik supervisi yaitu:  

1) Kunjungan atau observasi kelas, yaitu kunjungan seorang supervisor ke kelas 

pada saat guru sedang mengajar, artinya supervisor menyaksikan dan 

mengamati guru yang sedang mengajar;  

2) Pembicaraan individual (individual conference), yaitu percakapan pribadi 

antara seorang supervisor dengan seorang guru yang merupakan rangkaian 

dari kunjungan kelas atau observasi; dan  

3) Rapat guru (rapat supervisi), yaitu rapat yang diselenggarakan oleh supervisor 

untuk membahas masalah-masalah yang menyangkut usaha perbaikan dan 

peningkatan mutu pendidikan pada umumnya dan mutu pengajaran pada 

khususnya. Rapat guru juga merupakan teknik supervisi secara kelompok. 
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Rapat supervisi biasanya diselenggarakan bilamana guru-guru memiliki 

permasalahan yang sama”.  

Sementara itu, Engkoswara & Komariah (2011: 230) mengemukakan teknik 

yang dapat digunakan pengawas pendidikan antara lain:  

“kunjungan sekolah (school visit), kunjungan kelas (class visit), kunjungan 

antar kelas/sekolah (intervisitation), pertemuan pribadi (individual 

converence), rapat guru, penerbitan buletin profesional, ini digagas oleh 

supervisor sebagai wahana supervisor dan guru-guru mengembangkan 

profesinya dengan media tulisan, dan penataran, yaitu kegiatan yang 

dilakukan supervisor atau pihak lain untuk mengembangkan 

profesionalisme guru harus dimanfaatkan dan ditindaklanjuti supervisor 

sebagai upaya pelayanan profesional”.  

 

Oleh karena demikian, langkah-langkah dalam pelaksanaan supervisi juga 

perlu diketahui oleh seorang pengawas. Marshall (2009: 203-204) mengemukakan 

tujuh langkah supervisi di sekolah yang ideal, yaitu sebagai berikut:  

1. Principals and teachers have a shared understanding of what good teaching 

looks like (kepala sekolah/supervisor dan guru memiliki pemahaman bersama 

tentang bagaimana mengajar yang baik); 

2. Principals get into classrooms and see typical teaching in action (kepala 

sekolah/supervisor masuk ke ruang kelas dan melihat bagaimana sebuah 

pengajaran sedang berlangsung);  

3. Principals capture and remember key points from their classroom visits 

(kepala sekolah/supervisor menangkap dan mengingat poin penting dari 

kunjungannya ke kelas);  

4. Principals give teachers feedback on what’s effective and what needs to be 

improved (kepala sekolah/supervisor memberikan umpan balik kepada guru 

tentang apa yang efektif dan apa yang perlu ditingkatkan),  
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5. Teachers understand and accept the feedback (guru memahami dan menerima 

umpan balik);  

6. Teachers use the feedback to improve their classroom practice (guru 

menggunakan umpan balik untuk meningkatkan praktek di kelas); dan  

7. As a result, student achievement improves (dampak: prestasi siswa 

meningkat)”.   

Teknik supervisi yang dikemukakan tersebut merupakan teknik yang biasa  

digunakan oleh supervisor dalam membantu guru guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Berdasarkan teknik tersebut diharapkan supervisor dapat 

menjalankan kegiatan supervisinya dengan baik, sehingga tujuan supervisi dapat 

dicapai dengan efektif dan efisien.  

 

8. Kompetensi Pengawas Sekolah 

Pengawas sekolah sebagai suatu jabatan profesional didalamnya terdapat 

kompetensi yang berkaitan dengan tugas, fungsi, dan tanggungjawab. 

Sebagaimana diketahui bahwa pengawas sekolah adalah orang yang diberi tugas 

dan tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan supervisi di bidang pendidikan. 

Sagala (2012: 138) menyatakan bahwa pengawas sekolah adalah tenaga 

kependidikan profesional yang diberi tugas, tanggung jawab, dan wewenang 

secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pembinaan dan 

pengawasan dalam bidang akademik (teknik pendidikan) maupun bidang 

manajerial (pengelolaan sekolah).  

Adapun tugas pengawas sekolah cukup banyak dan kompleks. Akan tetapi, 

dalam pelaksanaannya harus terfokus pada pengembangan kemampuan guru, 
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sebab mereka merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan di sekolah 

(Masaong, 2013: 11). Untuk itu, bantuan yang diberikan oleh pengawas kepada 

guru dan personil sekolah lainnya berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan 

bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru, seperti bimbingan dalam usaha 

dan pelaksanaan pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat 

pelajaran dan metode mengajar yang lebih baik, dan cara-cara penilaian yang 

sistematis terhadap seluruh fase pengajaran (Hadis & Nurhayati, 2012: 16).  

Dengan demikian, Wiles & Bondi mengemukakan tugas pengawas yang 

meliputi tugas administrasi, tugas kurikulum, dan tugas pengajaran (Muslim, 

2013: 49). Kemudian dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 

dikemukakan, tugas pokok pengawas sekolah adalah melakukan tugas 

pengawasan akademik dan/atau manajerial, serta tugas pembimbingan dan 

pelatihan profesional guru. Oleh karena itu, dalam rangka menjalankan tugas 

tersebut, pengawas sekolah dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. 

Kompetensi pengawas sekolah adalah kemampuan mendasar yang harus dimiliki 

sebagai syarat untuk menjalankan tugas kepengawasan.  

Menurut Muslim (2013: 67) kompetensi supervisor (pengawas) merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh seorang supervisor. Sedangkan Alfonso, dkk menyatakan 

seorang supervisor harus memiliki “technical competence (kompetensi teknik) 

and managerial competence (kompetensi manajerial)” (Muslim, 2013: 68).  

Adapun kompetensi teknik adalah “the ability to perform in the task area 

being supervised” (kemampuan untuk tampil di daerah tugas yang diawasi). 
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Sedangkan “managerial competence” adalah “the ability to provide conditions 

and promote the behavior for he achievement of the objectvines of supervison”, 

(kemampuan untuk menyediakan kondisi dan menunjukkan perilaku yang baik 

karena dia harus mencapai objektivitas dari supervisi)”. Masyhud (2014: 232-234) 

merumuskan beberapa kompetensi yang dibutuhkan supervisor yaitu:  

“pertama, seorang supervisor harus memiliki kompetensi teknis berkaitan 

dengan pekerjaan orang-orang yang disupervisi; kedua, supervisor harus 

memiliki kompetensi manajerial. Hal ini tercermin dari ketrampilan 

supervisor dalam mengadakan hubungan sosial dengan orang-orang yang 

bekerja dengannya; ketiga, supervisor harus memiliki power yang 

diwujudkan dalam bentuk kemampuan mempengaruhi orang lain; keempat, 

seorang supervisor juga harus memiliki kecerdasan emosional (emotional 

intelligence); dan kelima, seorang supervisor harus memiliki pengetahuan 

dan pemahaman tentang “cooperative learning/pembelajaran kooperatif” 

dan “group process/proses atau dinamika kelompok”.  
 

Selain pendapat tersebut, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah juga 

disebutkan enam kompetensi pengawas sekolah, yaitu: kompetensi kepribadian, 

kompetensi supervisi (manajerial dan akademik), kompetensi evaluasi pendidikan, 

kompetensi penelitian pengembangan, dan kompetensi sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pengawas 

sekolah adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus 

dimiliki, dihayati dan dikuasai agar mampu menjalankan tugas dan tanggung 

jawab yang telah diberikan, yakni memberikan bantuan kepada guru dan personil 

sekolah guna mencapai kualitas proses pendidikan yang ada di sekolah.  

Secara umum kompetensi pengawas sekolah meliputi: kompetensi 

kepribadian, kompetensi supervisi (manajerial dan akademik), kompetensi 

evaluasi pendidikan, kompetensi penelitian pengembangan, dan kompetensi 
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sosial. Kompetensi tersebut merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 

seorang pengawas sekolah dalam menjalankan kegiatan supervisi di sekolah yang 

telah ditentukan, baik kepada kepala sekolah maupun kepada guru.  

9. Kompetensi Supervisi Manajerial dan Akademik Pengawas Sekolah  

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, secara umum ruang lingkup 

supervisi (kepengawasan) meliputi bidang akademik atau praktek pembelajaran 

yang dilakukan guru, dan bidang manajemen atau pengelolaan sekolah yang 

dijalankan oleh kepala sekolah dan personil sekolah lainnya.  

Pada bagian ini akan dibahas tentang kompetensi pengawas sekolah yang 

berkaitan dengan kompetensi supervisi manajerial dan akademik. Kompetensi 

supervisi manajerial dan akademik merupakan kompetensi yang harus dimiliki 

oleh pengawas yang berkaitan langsung dengan tugas pokok pengawas sekolah. 

Adapun penjelasan mengenai dua kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Kompetensi Supervisi Manajerial 

Kompetensi supervisi manajerial merupakan seperangkat pengetahuan yang 

harus dimiliki pengawas dalam rangka pelaksanaan supervisi manajerial. Menurut 

Masyhud (2014: 103) kompetensi supervisi manajerial adalah kompetensi 

pengawas sekolah dalam melaksanakan pengawasan manajerial yakni menilai dan 

membina kepala sekolah dan tenaga kependidikan lain yang ada di sekolah dalam 

mempertinggi kualitas pengelolaan dan administrasi sekolah.  

Sedangkan Sagala (2012: 156) menyatakan bahwa fokus kegiatan 

pengawasan manajerial adalah membina pelaksanaan pengelolaan sesuai 

semangat Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) seperti pengelolaan kurikulum 
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tingkat satuan pendidikan, kesiswaan, ketatausahaan, sarana dan prasarana, 

pembiayaan, dan hubungan kerja dengan unsur-unsur terkait lainnya. Ia 

menegaskan bahwa pengawasan manajerial adalah bantuan oleh pengawas 

sekolah kepada kepala sekolah dan seluruh staf sekolah dalam bentuk pembinaan, 

penilaian dan bantuan/bimbingan mulai dari penyusunan rencana program 

sekolah, proses pelaksanaan sampai dengan penilaian program dan hasil yang 

ditargetkan untuk mencapai tujuan sekolah sesuai prinsip otonomi dan 

implementasi MBS.  

Kompetensi supervisi manajerial pengawas berdasarkan Permendiknas 

nomor 12 tahun 2007 tentang standar pengawas sekolah/madrasah meliputi:  

1) Menguasai metode, teknik dan prinsip-prinsip supervisi dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah menengah yang sejenis. 

2) Menyusun program kepengawasan berdasarkan visi, misi, tujuan dan program 

pendidikan sekolah menengah yang sejenis. 

3) Menyusun metode kerja dan instrumen yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi pengawasan di sekolah menengah yang sejenis. 

4) Menyusun laporan hasil-hasil pengawasan dan menindaklanjutinya untuk 

perbaikan program pengawasan berikutnya di sekolah menengah yang sejenis. 

5) Membina kepala sekolah dalam pengelolaan dan administrasi satuan 

pendidikan berdasarkan manajemen peningkatan mutu pendidikan di sekolah 

menengah yang sejenis. 

6) Membina kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan bimbingan konseling 

di sekolah menengah yang sejenis. 

7) Mendorong guru dan kepala sekolah dalam merefleksikan hasil-hasil yang 

dicapainya untuk menemukan kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan 

tugas pokoknya di sekolah menengah yang sejenis. 
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8) Memantau pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan 

memanfaatkan hasil-hasilnya untuk membantu kepala sekolah dalam 

mempersiapkan akreditasi sekolah menengah yang sejenis. 

 

b. Kompetensi Supervisi Akademik 

Kompetensi supervisi akademik merupakan seperangkat pengetahuan yang 

harus dimiliki pengawas sekolah dalam rangka pelaksanaan supervisi akademik. 

Menurut Masyhud (2014: 110) kompetensi supervisi akademik adalah 

kemampuan pengawas dalam melaksanakan pengawasan akademik yakni menilai 

dan membina guru dalam rangka memertinggi kualitas proses pembelajaran yang 

dilaksanakan agar berdampak terhadap kualitas hasil belajar siswa. Kemudian 

Sagala (2012: 156) menyatakan kompetensi supervisi akademik adalah 

kompetensi pengawas sekolah dalam mengkaji, menilai, memperbaiki, 

meningkatkan dan mengembangkan mutu kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan guru (perorangan atau kelompok) melalui pendekatan bimbingan dan 

konsultasi dalam nuansa dialog profesional.  

Kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah yang tertuang dalam 

Permendiknas nomor 12 tahun 2007 tersebut, meliputi: 

1) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan 

perkembangan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan 

di sekolah menengah yang sejenis. 

2) Memahami konsep, prinsip, teori, karakteristik, dan kecenderungan 

perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam 

rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis. 

3) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran dalam rumpun 

mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis berlandaskan 



31 
 

 
 

standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip 

pengembangan KTSP.  

4) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/metode 

pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai potensi siswa 

melalui mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah 

menengah yang sejenis.  

5) Membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di 

sekolah menengah yang sejenis.  

6) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (di kelas, 

laboratorium, dan atau di lapangan) untuk tiap mata pelajaran dalam rumpun 

mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah yang sejenis. 

7) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan 

menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap 

mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah 

menengah yang sejenis. 

8) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 

pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaan yang 

relevan di sekolah menengah yang sejenis. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi supervisi 

manajerial pengawas sekolah adalah seperangkat pengetahuan yang harus dimiliki 

dalam melaksanakan kegiatan supervisi pada sekolah binaan yaitu memberikan 

bantuan kepada kepala sekolah dalam rangka peningkatan kualitas pengelolaan 

sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah dan staf administrasi lainnya. 

Sementara kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah adalah 

seperangkat pengetahuan yang harus dimiliki pengawas sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan supervisi akademik, yaitu memberikan bantuan berupa 
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bimbingan dan pembinaan profesional dalam rangka pengembangan kualitas 

pembelajaran yang dijalankan oleh guru yang menjadi binaannya.  

10. Strategi Implementasi Kompetensi Supervisi Manajerial dan Akademik 

Pengawas 

Untuk dapat menerapkan kompetensi supervisi manajerial, Masaong (2013: 

165) menyarankan kepada pengawas agar dapat memahami konsep manajemen 

berbasis sekolah. Menurutnya, seorang pengawas merupakan sumber informasi 

dan tempat bertanya para guru dan kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

MBS secara efektif. Dengan memahami strategi seperti itu, maka pengawas 

dengan mudah dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Kemudian dalam 

menerapkan kompetensi akademik, Glickman menyarankan agar pengawas 

menerapkan konsep Jendela Johari (Johary Window) dalam memahami perilaku 

guru (Masaong, 2013; 73). 

Berdasarkan konsep Jendela Johari ini, ia mengemukakan beberapa hal 

penting, yaitu: (1) pengawas perlu menyadarkan guru bahwa mereka perlu 

pembinaan sehingga dia harus dibina, (2) menyadarkan guru bahwa mereka 

memiliki keterbatasan sehingga dia memerlukan bantuan orang lain; (3) 

mengingatkan guru-guru bahwa mereka perlu belajar dari orang lain; dan (4) 

mengingatkan guru perlunya saling membantu dan saling membelajarkan. Ia juga 

meyakini jika pengawas mampu memahami kebutuhan guru serta berbagai 

permasalahan yang dihadapinya, maka pengawas dengan mudah dapat 

menerapkan berbagai kompetensi yang dimilikinya dan melakukan 

pembimbingan dengan efektif.  
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Mengacu pada uraian yang dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa 

dalam mengimplementasikan kompetensi yang dimiliki, pengawas sekolah perlu 

memahami manajemen sekolah yang diterapkan oleh kepala sekolah yang ada. 

Disamping itu, pengawas sekolah juga perlu memahami hal-hal yang mendasari 

pelaksanaan kegiatan supervisi, baik kepada kepala sekolah maupun guru.  

 

 

F. Kerangka Berpikir  

Berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka dalam penelitian dapat 

dibangun satu kerangka pemikiran yang dapat menjadi acuan bagi penulis dalam 

melaksanakan penelitian. Kerangka pemikiran tersebut sebagaimana ditunjukkan 

pada gambar 2.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

Ket: 
                     = Langsung  

                     = Tidak langsung 

 

  

Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa supervisi dilakukan untuk tujuan 

perbaikan kualitas pembelajaran dan pengelolaan sekolah. Pelaksanaan supervisi 
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akademik yang dilakukan oleh pengawas meliputi kegiatan pemberian bantuan, 

bimbingan, penilaian, dan pelatihan profesional guru. Sementara itu, supervisi 

manajerial yang dilakukan oleh pengawas meliputi pemberian bantuan dan 

bimbingan kepada kepala sekolah guna mencapai tujuan sekolah secara efektif 

dan efisien, terutama yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

koordinasi, penilaian, dan pengembangan kompetensi sumber daya tenaga 

kependidikan lainnya yang dijalankan oleh kepala sekolah.  

Pelaksanaan supervisi akademik dan supervisi manajerial yang diarahkan 

untuk menjamin kualitas pembelajaran dan pengelolaan sekolah sangat ditentukan 

oleh kompetensi yang dimiliki pengawas dalam pelaksanaan kegiatan supervisi 

tersebut. Kemampuan pengawas sebagai pelaksana kegiatan supervisi 

berpengaruh pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pengelolaan sekolah 

pada akhirnya akan berdampak pada kualitas pendidikan secara umum.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif melalui analisis deskriptif, dengan maksud untuk membatasi studi pada 

kekhususan konteks dengan karakteristik dan keterbatasan wilayah. Menurut 

Moleong (2013: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian 

ini, permasalahannya sudah ditentukan, yaitu Kompetensi Pengawas Sekolah 

dalam Pelaksanaan Supervisi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di 

Kota Bima, dengan fokus utama yaitu kompetensi supervisi manajerial dan 

akademik.  

Penulis menggunakan metode kualitatif untuk menggali informasi secara 

langsung melalui interaksi dengan narasumber, baik dari subjek penelitian 

maupun dari informan penelitian. Selanjutnya, penulis memberikan analisis ilmiah 

mengenai Kompetensi Pengawas Sekolah dalam Pelaksanaan Supervisi pada 

SMA Negeri di Kota Bima. Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data 

yang lebih akurat melalui keterlibatan langsung penulis dalam fokus penelitian 

yang dilakukan. Keterlibatan langsung penulis ini diharapkan dapat lebih 

mendalami realitas dari fenomena yang ada.   

35 
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Ditinjau dari tujuannya, jenis penelitian ini adalah deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau mengeksplorasi suatu 

fenomena atau kenyataan sosial tertentu. Fenomena yang dideskripsikan dalam 

penelitian ini adalah tentang Kompetensi Pengawas Sekolah dalam Pelaksanaan 

Supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima.  

 

B. Latar Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kota Bima, salah satu Kota yang 

berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) bertempat di kantor Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga (DIKPORA) Kota Bima sebagai tempat 

pengawas sekolah bekerja. Berdasarkan data di kantor dinas tersebut, diperoleh 

informasi tentang pengawas SMA Negeri Kota Bima. Pembagian tugas pengawas 

sekolah dilakukan oleh Kepala Dinas DIKPORA Kota Bima melalui Surat 

Keputusan Kepala Dinas DIKPORA Kota Bima Nomor: 1061/130.21.420/A/2014 

tentang Penunjukkan Pengawas Sekolah, Pembina Taman Kanak-Kanak (TK), 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 

(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Olahraga, Pendidikan Luar Biasa 

(PLB), dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUDNI) Negeri/Swasta, Lingkup Dinas 

DIKPORA Kota Bima Tahun 2014/2015.  

Data awal yang berkaitan dengan kompetensi pengawas SMA Negeri yang 

ada pada lingkup Dinas DIKPORA Kota Bima diperoleh dengan melakukan 

observasi ke lokasi penelitian. Observasi dilakukan dari bulan Desember 2014, 

dan pada tanggal 26 Januari 2015 penulis melakukan pertemuan dengan guru dan 

kepala sekolah pada salah satu SMA Negeri, yaitu pada SMA Negeri 1 Kota Bima 
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setelah penulis mengurus surat ijin observasi secara resmi dari program studi 

Magister Administrasi Pendidikan Universitas Mataram yang ditujukan kepada 

Kepala Dinas DIKPORA Kota Bima. Melalui surat Kepala Dinas Nomor 

421.7/79/DIKPORA.C/I/2015 penulis diberikan rekomendasi dan ijin secara 

resmi untuk mengadakan observasi tentang pelaksanaan kegiatan supervisi yang 

dilaksanakan oleh pengawas sekolah. Hasil observasi tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk menentukan fokus penelitian.  

 

C. Data dan Sumber Data  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data 

penelitian, yaitu berupa data primer dan data sekunder. Menurut Riyanto (2007: 

29) data primer adalah keterangan yang didapat seorang peneliti atau penyelidik 

langsung dari gejalanya, sedangkan data sekunder adalah keterangan yang 

diperoleh seorang peneliti, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan.  

Data primer dalam penelitian ini berupa keterangan lisan yang diperoleh 

dari subjek penelitian (pengawas sekolah) dan dari informan penelitian, yaitu 

kepala sekolah, guru, mantan pengawas, pengamat, dan Kepala Dinas Dikpora 

Kota Bima, tentang kompetensi pengawas sekolah dalam pelaksanaan supervisi 

pada SMA Negeri di Kota Bima. Sementara data sekunder adalah berupa 

dokumen laporan pelaksanaan supervisi yang dimiliki oleh pengawas SMA 

Negeri di Kota Bima dan dokumen hasil uji kompetensi pengawas tahun 2015 

yang diperoleh dari Kantor Dinas Dikpora Kota Bima. Data-data tersebut telah 

dipelajari dan dianalisis lalu diambil kesimpulan yang relevan dengan fokus 



38 
 

 
 

penelitian, termasuk data dari informan kunci, yaitu Koordinator Pengawas 

Sekolah (Korwas).  

Penentuan informan kunci (key informan) dalam penelitian ini didasarkan 

pada beberapa pertimbangan, antara lain: informan yang dipilih dianggap 

mengetahui lebih banyak hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian, orang 

yang bersangkutan memiliki pengalaman langsung tentang masalah yang diteliti, 

mau bekerjasama dengan penulis, dan mau memberikan sebanyak mungkin 

informasi yang dibutuhkan penulis.  

Teknik yang telah digunakan untuk mendapatkan informan adalah snowball 

sampling. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi detail. James A 

Black mengemukakan bahwa snowball sampling merupakan salah satu teknik 

sampling, karena dengan menggunakan teknik tersebut penulis selain memperoleh 

informasi atau data detail, juga memperoleh jumlah informan penelitian (Hamidi, 

2010: 82). Oleh karena itu, informasi pertama diperoleh dari subjek penelitian, 

kemudian selanjutnya dari informan penelitian, yaitu kepala sekolah, guru, 

mantan pengawas, pengamat, dan Kepala Dinas Dikpora Kota Bima.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu pada saat 

melakukan studi pendahuluan untuk menentukan fokus penulisan, dan juga pada 

saat melakukan pengumpulan data penelitian. Observasi dilakukan dengan cara 
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terlibat secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Satori & Komariah (2013: 

105) yang mengatakan bahwa observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek 

yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data 

yang harus dikumpulkan. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 

2013: 131-132). Sementara Nasution (2003: 66) menyatakan bahwa observasi 

adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Menurutnya, penelitian naturalistik juga 

sangat mementingkan observasi sebagai alat pengumpul data, yakni dengan 

melihat dan mendengarkan.  

Observasi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan terlibat 

secara langsung dalam kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah 

yang ada, atau dengan ikut menyaksikan dan mengamati proses supervisi yang 

sedang berjalan, baik supervisi manajerial maupun supervisi akademik. Pada saat 

melakukan observasi, penulis mencatat dan memotret (mengambil gambarnya) 

dengan menggunakan kamera. Adapun hal-hal yang perlu dicatat adalah terkait 

dengan perilaku pengawas dan teknik supervisi yang digunakan pada saat 

melakukan supervisi, baik terhadap guru maupun terhadap kepala sekolah.   

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan mengadakan hubungan 

langsung dengan subjek dan informan penelitian. Sebelum mengadakan 

wawancara secara mendalam, peneliti terlebih dahulu menyampaikan maksud dan 

tujuan kedatangan peneliti dengan cara menunjukkan surat ijin penelitian dan 
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proposal penelitian. Setelah disepakati tempat dan waktunya, baru wawancara 

dapat dilakukan. Untuk subjek penelitian, wawancara dilakukan di Kantor 

pengawas Kota Bima, yaitu di Jalan Duku No.1 Raba Bima pada setiap hari kerja 

dan pada waktu yang berbeda-beda, sesuai hasil kesepakatan dengan pihak subjek 

penelitian. Adapun pada prosesnya, wawancara diawali dengan pertanyaan yang 

telah disediakan. Namun, jika terdapat hal-hal yang belum jelas maknanya atau 

perlu digali lebih lanjut dari setiap subjek penelitian, maka pada saat wawancara 

tersebut penulis melakukan pendalaman, termasuk mendalami atau menggalinya 

pada subjek selanjutnya, begitu seterusnya.  

Kemudian untuk informan penelitian, wawancara dilakukan pada tempat 

yang berbeda-beda sesuai kondisi dari para informan. Untuk informan kepala 

sekolah, dilakukan di ruang kerja masing-masing kepala sekolah. Adapun dengan 

informan guru, wawancara dilakukan di ruang guru. Kemudian untuk informan 

mantan pengawas, dilakukan di rumah informan yang beralamat di RT 09/RW 03 

Kelurahan Penaraga Kecamatan Raba Kota Bima pada sore hari sekitar jam 16.30 

Waktu Indonesia Tengah (WITA). Selanjutnya dengan informan pengamat, 

wawancara dilakukan di Kantor Program Studi Pendidikan Ekonomi Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Bima, dan untuk informan kepala 

Dinas Dikpora, wawancara dilakukan di ruang kerja Kepala Dinas.  

Pada saat wawancara berjalan, penulis melakukan pencatatan dan merekam 

hasilnya dengan menggunakan alat perekam berupa video. Setelah itu, rekaman 

hasil wawancara tersebut dibuat dalam bentuk transkrip wawancara sebagaimana 

terdapat pada bagian lampiran dari laporan penelitian ini. Adapun teknik 
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wawancara yang digunakan adalah wawancara secara semiterstruktur dan 

mendalam dengan tidak terikat pada pertanyaan yang telah disediakan. Pertanyaan 

yang ada cenderung berkembang pada saat berjalannya proses wawancara dan 

sangat tergantung dengan tema yang ingin didalami oleh penulis.   

3. Studi Dokumentasi 

Untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, 

penulis juga melakukan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini dokumen yang 

dimaksud adalah berupa peraturan-peraturan tentang kepengawasan serta catatan-

catatan yang berisi kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah pada 

SMA Negeri di Kota Bima. Teknik dokumen ini penulis pergunakan untuk 

memperoleh data-data tentang aspek-aspek yang diteliti, khususnya mengenai 

pelaksanaan supervisi manajerial dan supervisi akademik pengawas sekolah pada 

SMA Negeri di Kota Bima.  

Adapun dokumen yang menjadi sumber data dalam penelitian ini salah 

satunya adalah laporan hasil pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah pada SMA Negeri di Kota Bima, dimana di dalam laporan 

tersebut terdiri dari lima bab dan memuat tentang gambaran hasil pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan oleh pengawas. Dokumen tersebut telah dipelajari dan 

diambil suatu kesimpulan sebagaimana tertuang dalam laporan penelitian ini.   

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini data dan informasi yang berupa hasil wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi tentang Kompetensi Supervisi Manajerial dan 

Akademik Pengawas Sekolah pada SMA Negeri di Kota Bima diolah kemudian 
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disajikan secara deskriptif dan dilakukan analisis. Prosedur analisis data yang 

dilakukan adalah sesuai dengan pendapat Milles dan Hubberman (2009: 16-20) 

yaitu dengan cara: (a) reduksi data; (b) display data; dan (c) verifikasi. Prosedur 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Milles dan Huberman (2009:16) mengartikan reduksi data sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data berlangsung secara terus-menerus selama proses penelitian kualitatif 

berlangsung. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis, tetapi 

merupakan bagian dari analisis.  

Reduksi data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini yaitu dengan 

mempelajari kembali semua data yang terdapat dalam transkrip wawancara yang 

telah dibuat. Setelah itu diambil data yang relevan dengan fokus penelitian, yakni 

data yang bisa menjelaskan tentang kompetensi supervisi pengawas sekolah 

dalam pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima, baik kompetensi 

supervisi manajerial maupun akademik.  

2. Penyajian Data 

Milles dan Huberman (2009: 17) mengatakan bahwa alur penting yang 

kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data (display data). Penyajian data 

merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Riyanto (2007: 33) 

memperjelas bahwa penyajian data merupakan proses menampilkan data secara 



43 
 

 
 

sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, matrik dan/atau grafik dengan 

maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh penulis sebagai dasar 

untuk mengambil kesimpulan yang tepat.  

Data dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk tulisan, tabel, serta 

kutipan hasil wawancara yang dilakukan penulis setelah mereduksi data yang 

didapat, selanjutnya dirangkum secara sistematis sehingga mudah dipahami 

maknanya.  

3. Verifikasi   

Langkah ini menurut Milles dan Huberman (2009: 18) merupakan langkah 

ketiga dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif. Terkait dengan hal ini 

Riyanto (2007: 34) memperjelas bahwa sejak awal pengumpulan data penulis 

harus membuat simpulan-simpulan sementara. Pada tahap akhir, simpulan-

simpulan tersebut harus diperiksa kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah 

dibuat oleh penulis dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Mengambil 

simpulan merupakan proses penarikan intisari dari data-data yang terkumpul 

dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki data yang jelas.  

Penarikan simpulan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penarikan 

simpulan terhadap simpulan yang telah diambil dengan data pembanding dari 

hasil pengumpulan data yang ada dan penunjang lain. Proses verifikasi dengan 

metode konfirmasi, yaitu melakukan pemeriksaan silang antara satu sumber data 

dengan sumber data lainnya, yaitu antara pengawas sekolah dengan informan 

penelitian (kepala sekolah, guru, mantan pengawas, pengamat, dan/atau Kepala 

Dinas Pendidikan Kota Bima.   
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F. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan 

pendapat dari Lincoln dan Guba yaitu dengan memenuhi empat standar/kriteria, 

yaitu: (1) kredibilitas; (2) dependabilitas; (3) konfirmabilitas; dan (4) 

transferabilitas (Riyanto, 2007: 17-21). Keempat standar tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Kredibilitas  

Kriteria pertama untuk menjamin keabsahan data penelitian kualitatif adalah 

kredibilitas (keterpercayaan). Menurut Satori & Komariah (2013: 165) kredibilitas 

adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan yang menggambarkan 

kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Berdasarkan kriteria ini, data 

dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti 

bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang 

kritis dan dapat diterima oleh informan yang memberikan informasi yang 

dikumpulkan selama penelitian berlangsung (Riyanto, 2007: 17).  

Pengecekan kredibilitas data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik triangulasi. Lincoln dan Guba menyatakan triangulation 

yaitu melihat sesuatu dari berbagai sudut/domain, artinya bahwa verifikasi dari 

penemuan dengan menggunakan berbagai sumber informasi dan berbagai metode 

pengumpulan data (Riyanto, 2007: 17-19).  

Triangulasi yang telah dilakukan dalam penelitian yaitu triangulasi metode 

dan triangulasi sumber data. Triangulasi metode telah dilakukan dengan 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil wawancara diperiksa silang dengan 

data hasil observasi dan dokumentasi. Sementara triangulasi sumber telah 

dilakukan dengan mengecek hasil wawancara dari subjek penelitian kepada 

informan penelitian. Triangulasi sumber dalam penelitian ini, yaitu melakukan 

pengecekan/membandingkan data dari pengawas sekolah dengan data dari 

informan penelitian (kepala sekolah, guru, mantan pengawas, pengamat, dan 

kepala Dinas Dikpora Kota Bima).  

2. Dependabilitas  

Kriteria kedua untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif 

yaitu dependabilitas (kebergantungan). Lincoln dan Guba menyatakan audit 

dependabilitas adalah melihat dan mengkaji seluruh rangkaian proses penelitian 

yang telah dilakukan, mulai dari proses mengkonsepkan apa yang diteliti, 

mengumpulkan data, dan menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan dalam 

suatu laporan penelitian (Riyanto, 2007: 20).  

Uji dependabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melibatkan  

auditor independen, yaitu dosen pembimbing I dan II. Pada proses ini penulis 

melakukan konsultasi secara intens dengan dua orang dosen pembimbing tersebut 

dengan menunjukkan rangkaian proses penelitian yang telah dilakukan.  

3. Konfirmabilitas  

Kriteria ketiga untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif 

adalah konfirmabilitas (kepastian). Lincoln dan Guba menyatakan konfirmabilitas 

adalah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan penelusuran dan 

pelacakan catatan/rekaman data lapangan dan koherensinya dalam interpretasi dan 
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simpulan hasil penelitian yang dilakukan oleh auditor independen (Riyanto: 2007: 

21). Dalam rangka penelusuran dan pelacakan proses penelitian yang telah 

dilakukan, penulis menyiapkan bahan yang diperlukan, seperti hasil rekaman, 

hasil analisis data, dan catatan tentang proses penelitian.  

Untuk menjamin kepastian hasil penelitian ini, penulis melakukan uji 

kofirmabilitas, yaitu dengan cara meminta kepada dosen pembimbing untuk 

melakukan pengecekan atau pemeriksaan secara berulang-ulang atas data dan 

hasil temuan berdasarkan teori yang ada, sehingga dengan jalan tersebut hasil 

penelitian ini dapat dipercaya atau dipertanggungjawabkan. 

4. Transferabilitas  

Kriteria keempat untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian kualitatif 

adalah transferabilitas (keteralihan). Menurut Lincoln dan Guba transferabilitas 

artinya bahwa penelitian yang dilakukan dalam konteks tertentu apakah dapat 

diaplikasikan atau ditransfer pada konteks lain (Riyanto: 2007: 21). Moleong 

menyatakan dalam penelitian menggunakan uraian rinci, dengan uraian rinci ini 

terungkap segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca (Riyanto, 2007: 21).  

Uji transferabilitas dalam penelitian ini penulis lakukan dengan cara 

menguraikan secara rinci mengenai latar atau konteks yang menjadi fokus 

penelitian ini, yaitu meliputi: karakteristik dari wilayah Kota Bima, gambaran 

pendidikan Kota Bima dibawah naungan Dinas Dikpora, gambaran pengawas 

sekolah, dan karakteristik informan penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

Pemaparan data hasil penelitian diawali dengan mendeskripsikan tentang 

gambaran umum latar penelitian yang meliputi gambaran umum wilayah Kota 

Bima, Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Bima, Pengawas sekolah Kota Bima, 

dan karakteristik informan/subjek penelitian.  

1. Gambaran Umum Latar Penelitian  

Gambaran umum latar penelitian mengacu pada data sekunder yang penulis 

dapatkan dari kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota 

Bima, khususnya yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kota Bima Tahun 2013-2018, dan data yang diperoleh dari 

Kantor Dinas Dikpora Kota Bima tahun 2013.  

a. Gambaran Umum Wilayah Kota Bima 

Kota Bima merupakan salah satu daerah otonomi yang berada di ujung 

Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Kota Bima awalnya merupakan 

Kota administrasi Bima yang terbentuk pada 10 April 2002 melalui Undang-

Undang (UU) Nomor 13 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kota Bima. Secara 

administratif, sebelah Utara Kota Bima berbatasan dengan wilayah Kecamatan 

Ambalawi Kabupaten Bima, sebelah Timur berbatasan dengan  Kecamatan Wawo 

Kabupaten Bima, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Palibelo 

Kabupaten Bima, dan sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bima. 

47 
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Berdasarkan data dari BPS Tahun 2013, Kota Bima memiliki luas wilayah 

222,25 Km
2
 mencakup 5 (lima) Kecamatan dan 38 Kelurahan dengan jumlah 

penduduk tahun 2013 sebanyak 148.645 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk 

mencapai 669 jiwa/km
2
. Jumlah penduduk ini terdiri dari 72.915 jiwa penduduk 

laki-laki dan 75.730 jiwa penduduk perempuan (Bappeda Kota Bima, 2013).  

Berdasarkan agama dan kepercayaan, mayoritas penduduk Kota Bima 

memeluk agama Islam, yaitu sekitar 97,38%, Kristen Protestan 0,89%, Kristen 

Katolik 0,62%, Hindu dan Budha sekitar 1,11%. Sarana peribadatan di Kota Bima 

terdiri dari Masjid sebanyak 51 unit, Langgar/Mushola 89 unit, Pura 3 unit, dan 

Gereja 2 unit (Kantor Kementerian Agama Kota Bima, 2013). Dilihat dari 

keadaan penduduk menurut agama dan kepercayaannya, masyarakat Kota Bima 

adalah masyarakat yang religius (sumber: Bappeda Kota Bima, 2013).  

Secara historis Kota Bima merupakan pusat Kesultanan Bima dimasa 

lampau. Dengan warisan kekayaan budaya yang dimiliki, Kota Bima dapat 

mengembangkan wisata budaya dengan kebudayaan Islam sebagai basisnya. Asi 

Mbojo (istana kesultanan), kuburan raja-raja dan para wali, permainan dan 

kesenian rakyat serta upacara keagamaan seperti perayaan maulud, U'a pua serta 

prosesi pelantikan raja dan lain-lain merupakan obyek dan event yang sangat 

menarik. Wisata alam dan bahari juga bisa dikembangkan. Kawasan pesisir dari 

Pantai Lawata sampai pintu gerbang Kota Bima bisa dikembangkan sebagai pusat 

perhotelan dan perdagangan souvenir. Taman Kota juga bisa diciptakan sebagai 

alternatif bagi wisatawan domestik (http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bima). Di 

samping itu, kehidupan masyarakat Kota Bima dengan adat istiadat yang masih 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bima
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bertahan sampai sekarang di kalangan masyarakat adalah masih menghormati 

orang tua, tenggang rasa, dan toleransi dalam kehidupan antar umat beragama.   

Di bidang ekonomi, Kota Bima memiliki potensi sumber daya yang besar, 

berbagai peluang investasi cukup prospektif untuk dikembangkan di Kota Bima, 

antara lain di bidang: jasa, termasuk pengangkutan, telekomunikasi, perdagangan, 

agrobisnis/agroindustri, industri air minum kemasan, industri kecil dan kerajinan, 

pariwisata dan pendidikan. Visi Pemerintah Kota Bima sebagaimana yang 

tertuang dalam RPJMD Tahun 2013-2018 adalah: “Terwujudnya Kota Bima 

sebagai Kota Perdagangan dan Jasa yang Beriman, Maju, Adil dan Sejahtera”. 

b. Gambaran Umum Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Bima  

Kota Bima sebagai satu wilayah pemerintahan, melaksanakan pembangunan 

yang memiliki arah dan tujuan tertentu yang harus dicapai melalui pembangunan 

di segala bidang, termasuk bidang pendidikan. Rencana pembangunan pendidikan 

di Kota Bima tidaklah berdiri sendiri, tetapi merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari rencana pembangunan Kota Bima. Oleh karena itu, segala usaha 

dan kegiatan pembinaan dan pengembangan bidang pendidikan diarahkan bagi 

tercapainya visi dan misi pembangunan Kota Bima.  

Pengelolaan pendidikan yang berkualitas di tingkat sekolah merupakan 

salah satu jalan untuk mewujudkan visi dan misi pembangunan daerah. Untuk 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas, diperlukan pelayanan yang berkualitas 

pula dari para pelaku pendidikan yang ada di tingkat sekolah. Untuk itu 

setidaknya diperlukan kesiapan SDM yang berkualitas, tatakelola yang baik, 

kegiatan belajar mengajar efektif, serta pengawasan yang efektif.  
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Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga (Dikpora) Kota Bima memiliki 

visi dan misi yang jelas sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan. Visi Dinas 

Dikpora Kota Bima, yaitu: “Mewujudkan Lembaga Pendidikan yang 

Menghasilkan Tamatan yang Bermutu dan Berdaya Saing 2018”, dengan tiga 

misi, yaitu: (1) meningkatkan ketersedian dan keterjangkauan layanan pendidikan, 

(2) meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, dan (3) meningkatkan 

kualifikasi dan kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK).  

Untuk mewujudkan visi dan misi yang telah dirumuskan, maka komponen-

komponen penting yang diperlukan harus tetap tersedia dan diperhatikan dengan 

baik, yaitu menyangkut pengelolaan, SDM (siswa, guru, dan tenaga kependidikan 

lainnya), sarana dan prasarana, dan pembiayaan.  

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Bima, terdiri dari lima SMA Negeri 

dan 12 SMA Swasta, dengan total jumlah siswa sebanyak 7.280 orang, sementara 

jumlah guru yang tersebar, baik di SMA Negeri maupun di SMA Swasta 

sebanyak 951 orang, terdiri dari 419 orang guru PNS dan 532 orang guru honorer 

(sumber: Dinas Dikpora Kota Bima, 2014).  

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini hanya 

difokuskan pada pengawas yang bertugas pada SMA Negeri di Kota Bima. Oleh  

karena itu, data tentang kompetensi pengawas sekolah diperoleh dari sebagian 

guru dan kepala sekolah yang ada pada SMA Negeri sebagai langkah pengecekan 

terhadap informasi yang diperoleh dari subjek penelitian (pengawas sekolah). 

Dengan demikian, maka dalam penelitian ini juga akan diuraikan tentang 

gambaran umum pengawas sekolah yang bertugas pada SMA Negeri tersebut.  
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c. Gambaran Umum Pengawas Sekolah Kota Bima  

Hasil observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan oleh penulis selama 

penelitian berlangsung, diketahui gambaran umum pengawas sekolah Kota Bima, 

yaitu pengawas yang bertugas melaksanakan supervisi pada SMA Negeri 

sebanyak 11 orang, terdiri dari pengawas pembina dan pengawas mata pelajaran 

(pengawas bidang studi).  

Adapun visi kepengawasan, yaitu: “Terwujudnya Sistem Pengawasan 

Pendidikan yang Efektif, Bermutu, dan Bermartabat Berlandaskan Iman dan 

Taqwa”. Terdiri dari 5 (lima) misi, yaitu: (1) meningkatkan iman dan taqwa, (2) 

meningkatkan pelaksanaan pengawasan secara transparan dan akuntabilitas, (3) 

mengembangkan sistem kepengawasan yang mandiri dan obyektif, (4) mencegah 

adanya praktek korupsi, kolusi dan nepotisme, dan (5) meningkatkan sumber daya 

manusia yang produktif, mandiri, maju, berdaya saing, dan berwawasan global.   

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi pada SMA 

Negeri di Kota Bima dilaksanakan berdasarkan sekolah dan guru binaan yang 

telah ditentukan oleh Kepala Dinas Dikpora Kota Bima, yakni diberikan 

kewenangan secara penuh kepada 11 orang pengawas tersebut. Dengan tanggung 

jawab yang diberikan, pengawas dituntut untuk dapat berperan secara maksimal. 

Peran aktif pengawas sekolah dalam melaksanakan kegiatan supervisi menjadi hal 

yang sangat penting, mengingat pengawas adalah tenaga profesional yang diberi 

tugas khusus melakukan supervisi. Sebagaimana disampaikan pada bab kajian 

teoritik (bagian b halaman 20), bahwa supervisi diarahkan pada upaya penjaminan 

terhadap kualitas pengelolaan sekolah dan kualitas proses pembelajaran. 
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d. Karaktersitik Subjek dan Informan Penelitian  

Sebelum mendeskripsikan data hasil penelitian, akan disajikan pula 

karaktersitik dari subjek dan informan penelitian. Jumlah pengawas SMA Negeri 

di Kota Bima yang menjadi subjek penelitian adalah sebanyak 11 orang. Dari 

jumlah tersebut sebanyak 5 orang telah diwawancarai. Sementara jumlah 

informan yang memberikan informasi sebanyak 6 orang lainnya, terdiri dari 2 

orang kepala sekolah, 1 orang guru, 1 orang mantan pengawas, 1 orang pengamat, 

dan 1 orang Kepala Dinas Dikpora Kota Bima. Sehingga jumlah subjek dan 

informan penelitian ini sebanyak 11 orang. Sebagaimana dalam tabel 4.1.  

Tabel 4.1 

Karakteristik Subjek/Informan Penelitian  
 

No Subjek 

Jenjang 

Pendidikan/Keahlian 
Mata 

Pelajaran 

Binaan  

Pekerj

aan  

Lama 

menjadi 

pngawas 

(thn) S1 S2 

1 Drs. H.Alwi Hardy, M.Si Sosiologi  
Kebijakan 

Pendidikan  

IPS 

(Ekonomi, 

Sosiologi, 

Geografi 

PS  4 

2 Drs. Bunyamin, MBA Fisika 
Adm. 

Bisnis 
Fisika PS 2 

3 Drs. Usman Syam Ekonomi - Ekonomi PS 3 

4 Drs. Ihyaudin, M.Pd 
Bhs. 

Inggris 

Teknologi 

Pmblajaran  

Bhs. 

Inggris 
PS 8 

5 Drs. H. Sahbuddin Biologi  - 
Biologi, 

Kimia 
PS 1 

  Informan            

1 Drs. Syafruddin  - - - KS - 

2 Imran, S.Pd - - - KS - 

3 Ibnu Hajar, M.Pd - - - G - 

4 Drs. H. Anwar Hasnun  - - - MP - 

5 Dr. Ruslan, M.Pd - - - Dosen - 

6 Drs. Alwi Yasin, M.Ap - - - KDP - 

Sumber: Dinas Dikpora Kota Bima, 2014. 
 

Tabel 4.1 memberikan gambaran bahwa, dilihat dari jenjang pendidikan 

yang dimiliki, pengawas yang memberikan informasi dalam penelitian ini 
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sebanyak tiga orang jenjang pendidikan S2 dengan konsentrasi keilmuan yang 

berbeda pada setiap jenjang pendidikannya, dan dua orang lainnya masih pada 

jenjang pendidikan S1. Sementara, berdasarkan pengalaman menjadi pengawas 

masih beragam, yakni mulai dari satu tahun hingga delapan tahun. Artinya, dari 

jenjang pendidikannya, pengawas sekolah yang ada pada SMA Negeri di Kota 

Bima masih ada yang belum memenuhi kualifikasi sebagaimana ditentukan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 12 Tahun 2007 

tentang standar pengawas Sekolah/Madrasah yang didalamnya dijelaskan bahwa 

kualifikasi pengawas Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) 

adalah memiliki pendidikan minimum magister (S2) kependidikan dengan 

berbasis sarjana (S1) dalam rumpun mata pelajaran yang relevan.    

 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Deskripsi data hasil penelitian disajikan secara berturut-turut berdasarkan 

dua fokus penelitian yang telah dirumuskan, yaitu tentang kompetensi supervisi 

manajerial dan kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah dalam 

pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima. Dengan demikian, data 

dari dua fokus penelitan tersebut, baik data hasil wawancara maupun data hasil 

observasi dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Data Kompetensi Supervisi Manajerial Pengawas  

Kompetensi supervisi manajerial pengawas sekolah dalam penelitian ini 

dititikberatkan pada beberapa aspek, diantaranya: pemahaman terhadap konsep 

supervisi manajerial, pemahaman terhadap prinsip dan teknik supervisi 
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manajerial, dan pemahaman terhadap Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Pemaparan data tentang kompetensi supervisi manajerial pengawas diawali 

dengan pandangan pengawas sekolah (subjek penelitian) kemudian dilanjutkan 

dengan pandangan atau respon dari para informan, sebagaimana berikut:  

a. Pemahaman terhadap Konsep Supervisi Manajerial 

Pemahaman terhadap supervisi manajerial merupakan hal yang utama untuk 

dimiliki pengawas sekolah, karena pemahaman tersebut menjadi dasar bagi 

pengawas dalam melaksanakan kegiatan supervisi. Berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dengan subjek penelitian, diperoleh pemahaman pengawas sekolah 

terkait konsep supervisi manajerial sebagai berikut: 

Subjek 1: 

Subjek ini adalah Koordinator Pengawas (Korwas) Kota Bima, juga mantan 

kepala dinas dikpora Kota Bima. Pengalaman menjadi pengawas sekolah telah 

dijalani lebih kurang empat tahun. Jenjang pendidikan terakhirnya S2 bidang 

kebijakan pendidikan, dalam penelitian ini dijadikan sebagai informan kunci. 

Mengenai konsep supervisi manajerial yang ditanyakan, beliau menyampaikan 

bahwa supervisi manajerial adalah menyangkut pengelolaan sekolah, yang 

dijalankan oleh kepala sekolah sampai kepada tenaga kependidikan lainnya. 

Pengelolaan sekolah yang dilihat di sini berdasarkan program yang telah disusun 

oleh sekolah berdasarkan visi-misi sekolah tersebut, sebagaimana kutipan 

wawancaran berikut: 

“... pengelolaannya itu yang kita lihat, di sana ada program pengelolaan 

sekolah yang dirumuskan dalam visi-misi. Visi-misi antara sekolah yang 

satu dengan sekolah yang lain itu beda, secara globalnya mirip-miriplah. 

Tentu kita kembali ke MBS. Apa yang dikembangkan di sekolah itulah yang 
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kita lihat, bagaimana bentuk pengelolaannya, visi-misi dilihat, tujuannya 

bagaimana, kemudian kepala sekolahnya punya program apa gak. Program 

sekolah itu ada dua, program sekolah dan program kepala sekolah. Kalau 

program sekolah itu dirumuskan bersama komite dan seluruh komponen 

yang ada, turunannya direalisasikan oleh kepala sekolah bersama wakasek-

wakaseknya. Jadi, program sekolah itu kan umum, nah apa yang dikerjakan 

oleh kepala sekolah dan apa yang dikerjakan oleh wakasek. Wakasek 

sarana, kurikulum, humas, dan kesiswaan, itulah yang menerjemahkan 

program dalam rangka mencapai tujuan sekolah itu tadi. Itulah yang 

disupervisi, yaitu kepemimpinan kepala sekolahnya” (wawancara tanggal 

23-03-15). 

 

Subjek menjelaskan lebih lanjut, yang dilakukan oleh pengawas dalam 

supervisi manajerial adalah melihat secara keseluruhan program sekolah yang 

dijalankan oleh kepala sekolah beserta semua wakasek, termasuk program kepala 

sekolah dalam melakukan pembinaan IMTAQ di sekolah, hubungan kepala 

sekolah dengan masyarakat, kebijakan-kebijakan kepala sekolah terhadap guru 

dan staf, jadwal supervisi klinis kepala sekolah, jadwal rapat, sistem pembagian 

tugas guru, dan lain-lain. Menurutnya, dari semua yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan wakasek, pengawas melihat dan menilainya berdasarkan visi, misi, 

dan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek ini memahami bahwa 

supervisi manajerial adalah berkaitan dengan aspek pengelolaan sekolah secara 

keseluruhan, terutama yang dilakukan oleh kepala sekolah dan para wakaseknya. 

Artinya, yang ditekankan dalam kegiatan supervisi manajerial adalah menyangkut 

aspek manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah. Dari aspek tersebut, 

pengawas menitikberatkan pelaksanaan supervisinya pada tugas pokok kepala 

sekolah. Berdasarkan tugas pokok kepala sekolah yang ada, pengawas melakukan 

pemantauan dan penilaian kinerja kepala sekolah pada sekolah yang menjadi 
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tanggung jawabnya. Secara umum subjek ini memahami ruang lingkup supervisi 

manajerial.  

Subjek 2: 

Subjek ini adalah salah satu pengawas pembina yang bertugas pada SMA 

Negeri di Kota Bima. Jenjang pendidikan terakhirnya S2 pada bidang administrasi 

bisnis, sementara pengalaman menjadi pengawas sekolah telah dijalani lebih 

kurang dua tahun. Beliau menyatakan hal yang hampir sama dengan subjek satu. 

Menurutnya, supervisi manajerial adalah melakukan pemantauan terhadap 

pengelolaan sekolah, sebagaimana dalam kutipan wawancara berikut: 

“... supervisi manajerial yang pada intinya melakukan pemantauan terhadap 

pengelolaan sekolah khususnya ke kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

dan staf. Pemantauan itu terutama terkait dengan pencapaian delapan 

standar sesuai dengan PP nomor 19 tahun 2005 tentang SNP. Itu sebatas 

melakukan pemantauan dan monitoring terhadap pencapaian delapan 

standar. Disamping itu melakukan pembinaan dalam penyusunan program 

sekolah, pembinaan kepala sekolah dalam peningkatan kompetensinya, 

misalnya menyusun RKAS (Rencana Kerja Anggaran Sekolah)” 

(Wawancara tanggal 19-03-15). 

 

Masih menurut subjek dua, dalam pelaksanaan supervisi manajerial 

dilakukan dengan melewati beberapa tahap, yaitu tahap penyusunan program, 

pelaksanaan program, dan evaluasi program, setelah itu melakukan pembinaan 

profesional. Menurutnya, program yang dimaksud yaitu Rencana Kepengawasan 

Manajerial (RKM). RKM ini sama dengan istilah RPP bagi guru.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek ini memahami bahwa 

supervisi manajerial adalah kegiatan pemantauan terhadap pencapaian delapan 

standar nasional pendidikan, dimana didalamnya termasuk melakukan pembinaan 

terhadap kepala sekolah dalam penyusunan program sekolah. Artinya, supervisi 
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manajerial yang dilakukan lebih pada kegiatan memonitoring kegiatan sekolah 

berdasarkan delapan standar pendidikan yang ada, meliputi: standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan 

standar penilaian. Standar-standar inilah yang menjadi dasar kegiatan pemantauan  

yang dilakukan oleh pengawas dalam supervisi manajerialnya.  

Subjek 3: 

Subjek ini adalah salah satu pengawas bidang studi. Jenjang pendidikan 

terakhirnya S1 bidang ekonomi, sementara pengalaman menjadi pengawas 

sekolah telah dijalani selama tiga tahun. Beliau memiliki pemahaman yang 

subtansinya sama dengan subjek dua, dimana supervisi manajerial dipahami 

sebagai kegiatan memantau aktivitas sekolah secara keseluruhan, sebagaimana 

petikan hasil wawancara berikut: 

“supervisi manajerial adalah memantau kegiatan sekolah secara keseluruhan 

kemudian melakukan pembinaan kepala sekolah” (wawancara tanggal 17-

03-15).  

 

Lebih lanjut beliau menjelaskan, pelaksanaan supervisi manajerial diawali 

dengan penyusunan program. Program tersebut disusun berdasarkan kebutuhan 

satuan pendidikan yang dibina. Setelah program supervisi dijalankan, kemudian 

melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut untuk program supervisi selanjutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara ini, subjek memahami supervisi manajerial 

sebagai proses memantau kegiatan sekolah secara keseluruhan. Pemahaman 

subjek dua dan tiga lebih ditekankan pada pemantauan terhadap kegiatan yang 

dijalankan oleh kepala sekolah beserta staf administrasi lainnya. Hasil pantauan 
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tersebut dijadikan sebagai dasar untuk melakukan pembinaan kepada sekolah 

tersebut (kepala sekolah/staf administrasi lainnya).  

Subjek 4: 

Subjek ini adalah sekretaris Korwas Kota Bima. Jenjang pendidikan 

terakhirnya S2 bidang teknologi pembelajaran, sementara pengalaman menjadi 

pengawas telah dijalani selama delapan tahun. Menurutnya, supervisi manajerial 

adalah melakukan kegiatan monitoring dan kunjungan, seperti dalam kutipan hasil 

wawancara berikut: 

“... kegiatan itu memonitoring atau memantau, atau boleh dikatakan 

melakukan kunjungan, kunjungan ke sekolah melihat keadaan disitu...” 

(wawancara tanggal 17-03-15). 

 

Hasil wawancara tersebut mengandung arti bahwa, supervisi manajerial 

yang dipahami oleh subjek ini pada intinya adalah melakukan kegiatan 

monitoring. Pemahaman subjek ini sebenarnya tidak berbeda dengan pemahaman 

subjek dua dan tiga, subtansi pandangannya sama. Hanya saja, subjek ini tidak 

menjelaskan secara lebih rinci tentang aspek-aspek yang dimontoring dalam 

kegiatan supervisi tersebut. Beliau hanya menekankan pada kata monitoring. Hal-

hal apa saja yang menjadi titik tekan dari kegiatan monitoring tersebut tidak 

dijelaskan lebih lanjut oleh subjek ini.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 18 Maret 

2015 di salah satu SMA Negeri di Kota Bima, yaitu tepatnya di SMA Negeri 1 

Kota Bima. Hasil observasi ini memperkuat hasil wawancara di atas, dimana 

ditemukan bahwa pelaksanaan supervisi manajerial yang dilakukan pengawas di 

sekolah lebih banyak berkaitan dengan masalah-masalah teknis, seperti supervisi 
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menyangkut kesiapan sekolah pada awal tahun pelajaran, persiapan ujian, baik 

ujian semester maupun ujian nasional. Disamping itu, supervisi manajerial yang 

dilakukan pengawas terhadap kepala sekolah lebih banyak membahas aspek 

pengelolaan sekolah yang ditekankan pada persoalan kondisi sarana dan prasarana 

sekolah, perkembangan sekolah, keadaan guru, serta keadaan siswa.  

Subjek 5: 

Subjek ini adalah salah satu pengawas pembina bidang studi pada SMA 

Negeri di Kota Bima. Sebelumnya beliau pernah menjadi kepala sekolah selama 

15 tahun. Jenjang pendidikan terakhirnya S1 bidang pendidikan Biologi,  

sementara pengalaman menjadi pengawas baru dijalani sekitar lebih kurang satu 

tahun. Subjek ini mempertegas makna supervisi sebagai proses membantu. 

Menurutnya supervisi adalah membantu kegiatan sekolah secara keseluruhan, 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, agar pihak yang disupervisi mau 

menjalankan tugasnya dengan baik. Adapun hal-hal yang dibantu adalah 

menyangkut pelaksanaan tugas semua komponen yang ada di sekolah, 

sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut: 

“... membantu itu berarti harus dilaksanakan dengan penuh keseriusan, 

keikhlasan, supaya apa yang menjadi obyek yang kita bantu itu mau 

melaksanakan dengan baik tanpa ada tekanan dari sana sini...” (wawancara 

tanggal 18-03-15).  

 

Lebih lanjut beliau menjelaskan, untuk dapat memberikan bantuan secara 

keseluruhan, maka pengawas sekolah juga harus menguasai tujuan pendidikan 

secara universal sampai pada prakteknya di sekolah. Dengan kata lain, 

pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah harus menekankan 



60 
 

 
 

pada bantuan dan melaksanakan kegiatan dengan kesungguhan, keseriusan dan 

keikhlasan sehingga tercapai tujuan-tujuan yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, supervisi pada intinya 

dipahami sebagai proses membantu komponen sekolah dengan sungguh-sungguh 

supaya mereka mau menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-

baiknya tanpa terbebani oleh pihak lain di luar kelompok mereka di sekolah 

tersebut, mungkin disini dimaksudkan adalah atasan mereka. Artinya, supervisi 

yang dipahami oleh subjek ini adalah memberikan layanan secara penuh kepada 

pihak sekolah dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi, terutama 

kepada kepala sekolah sebagai manajer di sekolah.  

Untuk mengkonfirmasi pemahaman subjek penelitian (pengawas sekolah) 

terhadap konsep supervisi manajerial, penulis melakukan wawancara secara 

mendalam dengan informan penelitian dari unsur kepala sekolah. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui pandangan kepala sekolah terhadap pelaksanaan 

supervisi manajerial yang dilakukan oleh pengawas sekolah. Perlu ditekankan 

kembali bahwa, sasaran dari kegiatan supervisi manajerial adalah aspek 

pengelolaan sekolah yang dijalankan oleh kepala sekolah dan para stafnya. 

Adapun hasil wawancara yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Informan 1: 

Informan ini adalah kepala SMA Negeri 1 Kota Bima. Jawaban dari 

informan ini memperkuat informasi yang disampaikan oleh lima orang subjek 

penelitian di atas. Menurut informan ini, supervisi manajerial yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah adalah melihat apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 
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mendiskusikan beberapa hal terkait dengan kelemahan-kelemahan yang dimiliki 

oleh kepala sekolah, sampai dengan alternatif yang akan dilakukan untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, sebagaimana terungkap dari kutipan 

wawancara berikut: 

“... kita sambut dengan positif sekali keadaan pengawas mensupervisi 

kepala sekolah. Karena harus ada, kalau tidak ada itu kan tidak ada 

kemajuan, kita tidak tahu apa kekurangan yang dilakukan selama ini, tapi 

dengan adanya pengawas melihat secara langsung kepala sekolah, ini item 

ini perlu ini,...maka kita bisa memperbaiki secara langsung untuk 

selanjutnya. Jadi supervisi yang dilakukan pengawas itu sangat membantu” 

(wawancara tanggal 24-03-15). 

 

Informan menyampaikan lebih lanjut, supervisi manajerial yang dilakukan 

oleh pengawas dimulai dengan melihat dokumen yang disusun oleh kepala 

sekolah, apakah dokumen yang disusun sudah sesuai atau belum dengan visi-misi 

sekolah tersebut, setelah itu diadakan diskusi atas hasil temuan tersebut sebagai 

bentuk tindak lanjut dari supervisi yang dilakukan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ini ditemukan bahwa, pada 

intinya kepala sekolah menganggap supervisi manajerial yang dilakukan oleh 

pengawas merupakan hal yang perlu, karena dengan adanya supervisi tersebut 

kepala sekolah merasa terbantu dalam tugasnya, yaitu mendapatkan masukan-

masukan dari pengawas. Artinya, pada beberapa hal yang disupervisi oleh 

pengawas tersebut sesuai dengan tugas kepala sekolah, meskipun titik tekan 

supervisi manjerial yang dilakukan pengawas lebih banyak tentang persoalan 

administrasi kepala sekolah, yaitu berupa pemeriksaan terhadap dokumen-

dokumen yang dimiliki oleh kepala sekolah. 
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Informan 2: 

Informan ini adalah kepala SMA Negeri 2 Kota Bima. Informan 

menyampaikan pandangan/penilaian yang sedikit berbeda dengan informan satu. 

Menurutnya, supervisi manajerial yang dilakukan oleh pengawas sekolah pada 

dasarnya baik, akan tetapi supervisi tersebut tidak terlalu mendalam, karena hanya 

sebatas masalah administrasi, sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut:  

“baik, hanya saja sentuhannya tidak terlalu mendalam, karena hanya 

persoalan administrasi, ya,.. tidak dalam tingkat action” (wawancara tanggal 

24-03-15).  

 

Informan menjelaskan lebih lanjut maksud dari supervisi yang dilakukan 

dalam pendekatan administrasi sebagaimana berikut: 

“iya,...dia orientasinya objek dokumen, dia melihat dokumen, kemudian 

mengevaluasi dokumen, ia sebatas itu saja. Ada juga dia memberikan 

masukan-masukan semacam peningkatan sarana dan terkait kenaikan kelas 

dan lulusan, itu juga disupervisi” (wawancara tanggal 24-03-15).  

 

Pandangan informan tersebut dapat dipahami bahwa, supervisi manajerial 

yang dilakukan oleh pengawas sesungguhnya belum menyentuh sasaran yang 

sesungguhnya sebagaimana diharapkan oleh kepala sekolah. Artinya supervisi 

belum dilakukan secara mendalam dan sistematis. Hasil wawancara tersebut 

menunjukkan bahwa, informan yang sekaligus sebagai pihak yang disupervisi 

oleh pengawas menyatakan sedikit “keluhan”, ini sangat tergambar dari 

pernyataan informan terkait dengan implementasi dan tindak lanjut dari proses 

supervisi itu sendiri. Pada hakikatnya, informan belum merasakan adanya manfaat 

yang begitu besar dari supervisi yang dilakukan oleh pengawas, seperti dalam hal 

pengembangan manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah yang ada. Orientasi 

supervisi lebih banyak pada hal-hal yang bersifat administrasi.  
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Data tentang pemahaman konsep supervisi manajerial yang telah 

dideskripsikan di atas, selanjutnya akan dipaparkan dalam bentuk tabel. Ini 

dimaksudkan untuk mempermudah membaca dan mendapatkan inti dari data 

tersebut. Adapun data yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 4.2.  

Tabel 4.2 

Pemahaman tentang Konsep Supervisi Manajerial  

Pengawas Sekolah 

 

Subjek Aspek 
Pemahaman Pengawas tentang Konsep Supervisi 

Manajerial Pengawas Sekolah 

1 Konsep 

supervisi 

manajerial 

- Melihat pengelolaan sekolah secara keseluruhan  

- Aspek yang dilihat mulai dari visi, misi, dan program 

sekolah 

- Melihat program kepala sekolah bersama wakil kepala 

sekolah 

2  - Pemantauan pengelolaan sekolah berdasarkan SNP 

- Melakukan pembinaan kepala sekolah dalam penyusunan 

program sekolah  

- Pelaksanaan supervisi diawali dengan penyusunan program  

3  - Memantau kegiatan sekolah  

- Melakukan pembinaan kepala sekolah  

- Supervisi dimulai dengan penyusnan program berdasarkan 

kebutuhan sekolah binaan 

4  - Monitoring dengan melakukan kunjungan langsung ke 

sekolah, melihat keadaan di sekolah  

5  - Proses membantu komponen sekolah dengan sungguh-

sungguh 

Informan - 
Pemahaman Informan tentang Konsep Supervisi 

Manajerial Pengawas Sekolah  

1  - Pengawas melihat apa saja yang dilakukan oleh kepala 

sekolah 

- Kepala sekolah menganggap supervisi pengawas 

merupakan hal yang perlu 

- Supervisi dilakukan dengan melihat secara langsung 

dokumen yang dimiliki oleh kepala sekolah 

2  - Supervisi yang dilakukan oleh pengawas adalah 

menyangkut pemeriksaan administrasi  

- Kepala sekolah belum merasakan adanya manfaat yang 

besar dari supervisi yang dilakukan pengawas terutama 

yang berkaitan dengan kepemimpinan dan manajemen 

kepala sekolah. 

Sumber: Data Primer diolah, 2015.  
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b. Pemahaman terhadap Prinsip dan Teknik Supervisi Manajerial 

Pada konteks pelaksanaan supervisi, ada prinsip-prinsip dan teknik-teknik 

tertentu yang perlu diperhatikan oleh seorang pengawas. Dengan diperhatikannya 

prinsip dan teknik supervisi yang dimaksud akan memberikan satu kejelasan 

mengenai efektifitas supervisi yang dilakukan. Pemahaman terhadap prinsip dan 

teknik supervisi merupakan suatu keharusan bagi pengawas di dalam 

melaksanakan kegiatan supervisi tersebut, termasuk dalam melaksanakan kegiatan 

supervisi manajerial. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan subjek dua 

dan lima berikut, diperoleh informasi sebagai berikut: 

Subjek 2: 

Terkait dengan prinsip pelaksanaan supervisi manajerial, subjek ini 

mengemukakan bahwa supervisi manajerial dilakukan dengan prinsip terbuka, 

dimana pelaksanaan supervisi didasarkan pada sikap saling terbuka antara 

pengawas dengan kepala sekolah. Beliau juga menyampaikan, selain prinsip 

terbuka, prinsip lainnya yaitu prinsip integrasi, dan konstruktif, sebagaimana 

dijelaskan dalam kutipan hasil wawancara berikut:  

“... integral, artinya dalam pelaksanaan supervisi, tidak saja menangani hal-

hal tertentu saja, tetapi harus secara keseluruhan dari orang yang 

disupervisi, artinya dilakukan secara menyeluruh (komprehensif). Prinsip 

konstruktif, artinya dalam pelaksanaan supervisi, seorang pengawas harus 

memberikan kritikan yang membangun kepada orang yang disupervisi” 

(wawancara tanggal 19-03-15).  

 

Sementara terkait dengan teknik supervisi manajerial yang digunakan, 

subjek ini menuturkan, supervisi lebih banyak dilakukan dengan teknik hubungan 

langsung dengan kepala sekolah atau orang per orang terkait masalahnya, 

walaupun bisa melaui forum, yaitu forum Musyawarah Kerja Kepala Sekolah 
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(MKKS), tetapi menurut subjek ini teknik MKKS sulit dilakukan, karena ada 

rapat kepala sekolah yang tidak bisa dihadiri oleh pengawas.  

Berdasarkan wawancara dengan subjek ini, diketahui bahwa pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan oleh pengawas didasarkan pada prinsip terbuka, 

integrasi, dan konstruktif. Artinya supervisi dilaksanakan atas dasar saling 

percaya antara pengawas dengan pihak yang disupervisi. Hal ini dirasa bahwa 

keterbukaan merupakan modal bagi pengawas dan kepala sekolah. Adapun teknik 

pelaksanaannya, supervisi dilakukan melalui hubungan secara langsung (face to 

face) antara pengawas dengan kepala sekolah berdasarkan masalah yang dihadapi 

oleh masing-masing kepala sekolah. Hal ini dapat dimaknai bahwa, hubungan 

langsung atau “face to face” itu dirasakan sangat efektif dalam penyelesaian fokus 

dari beberapa hal yang ditemukan selama proses supervisi dan dapat diberikan 

alternatif solusi yang mungkin untuk dilakukan oleh kepala sekolah.  

Subjek 5: 

Wawancara ini bertujuan untuk mendalami pemahaman subjek terkait 

prinsip supervisi manajerial. Subjek ini memiliki subtansi pandangan yang sama 

dengan subjek dua di atas. Menurutnya, prinsip terbuka tersebut sangat 

dibutuhkan. Beliau menjelaskan bahwa, hubungan antara pengawas dengan pihak 

sekolah adalah bersifat kemitraan, sehingga kedua pihak tersebut harus sama-

sama tahu, sama-sama rasa, dan sama-sama paham. Hal ini diperlukan supaya 

proses pendidikan di sekolah itu berjalan dengan baik sesuai dengan yang dicita-

citakan, seperti kutipan hasil wawancara berikut:  

“... jadi disini ini prinsip terbuka sangat dibutuhkan,.. tidak ada istilah tutup 

menutupi” (wawancara tanggal 18-03-15). 
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Sementara terkait teknik supervisi yang digunakan, lebih lanjut beliau 

menyampaikan bahwa teknik supervisi manajerial yang biasa digunakan adalah 

wawancara disamping teknik-teknik yang lainnya. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui secara langsung masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, dapat dipahami bahwa 

sikap saling terbuka antara pengawas dengan pihak sekolah merupakan hal yang 

perlu dimiliki, karena dengan sikap tersebut antara pengawas dan pihak sekolah 

(kepala sekolah) dapat memecahkan masalah yang ada di sekolah secara bersama-

sama tanpa ada hal-hal yang perlu ditutupi oleh salah satu pihak. Hal ini 

didasarkan pada pandangan bahwa, antara pengawas dengan kepala sekolah 

merupakan mitra kerja yang saling mendukung satu sama lain dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Dua orang subjek tersebut memandang 

bahwa persoalan yang ada di sekolah merupakan persoalan yang harus dipecahkan 

secara bersama-sama sebagai bentuk tugas dan tanggung jawab yang dimiliki.  

Data hasil wawancara dengan dua orang subjek penelitian tersebut, juga 

diperkuat oleh data hasil observasi, dimana teknik pelaksanaan supervisi 

manajerial lebih banyak dilakukan dengan wawancara atau dialog secara langsung 

antara pengawas dengan kepala sekolah (lihat lampiran 7 gambar 1 dan 2).  

Untuk mengkonfirmasi informasi yang disampaikan oleh subjek di atas, 

penulis melakukan wawancara denga kepala sekolah sebagai pihak yang 

disupervisi. Wawancara dengan informan dari kepala sekolah ini dilakukan untuk 

mengetahui kebenaran informasi yang disampaikan oleh subjek di atas. Adapun 

informasi yang disampaikan oleh informan kepala sekolah yaitu sebagai berikut.  
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Informan 1: 

Menurut informan ini, teknik supervisi yang digunakan oleh pengawas pada 

saat mensupervisi kepala sekolah adalah melakukan dialog secara langsung, 

seperti penuturan informan dalam petikan hasil wawancara berikut: 

“kalau pengawas itu datang kesini melihat secara langsung administrasi 

kepala sekolah, kemudian ada dialog seperti ini” (wawancara tanggal 24-03-

15). 

 

Subtansi pandangan dari informan ini sesungguhnya memperkuat apa yang 

disampaikan oleh subjek dua dan lima di atas, dimana pihak kepala sekolah 

membenarkan adanya pelaksanaan supervisi yang dilakukan dengan cara dialog 

dalam nuansa profesional tersebut. Artinya subjek dan informan ini memiliki 

pandangan yang sama tentang prinsip dan teknik pelaksanaan supervisi. Pada 

konteks ini dapat dipahami bahwa, antara pengawas dan kepala sekolah ada 

semacam hubungan kerja sama yang baik terbangun di antara mereka.  

Data tentang pemahaman terhadap prinsip dan teknik supervisi manajerial 

yang telah dideskripsikan di atas, selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.3.  

Tabel 4.3 

Pemahaman tentang Prinsip dan Teknik Supervisi Manajerial  

Pengawas Sekolah  
 

Subjek Aspek 
Pemahaman Pengawas tentang Prinsip dan Teknik 

Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah  

2 Prinsip & 

teknik 

supervisi 

manajerial 

- Prinsip terbuka, integratif, dan konstruktif 

- Tekniknya supervisi yang digunakan yaitu dialog 

berdasarkan masalah yang dihadapi oleh masing-masing 

kepala sekolah. 

5  - Supervisi didasarkan pada hubungan kemitraan  

- Supervisi didasarkan kesamaan pemahaman/pandangan 

- Teknik supervisi yang digunakan adalah wawancara 

Informan  - Pemahaman Informan tentang Prinsip dan Teknik 

Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah 
1  - Supervisi dilakukan dengan prinsip terbuka 

- Teknik supervisi yang digunakan adalah dialog secara 

langsung 

Sumber: Data Primer diolah, 2015.  
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c. Pemahaman terhadap Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)  

Sebagaimana diketahui, sasaran supervisi manajerial adalah menyangkut 

aspek pengelolaan (manajemen) sekolah, yaitu supervisi yang diarahkan untuk 

membantu pengelolaan sekolah yang dijalankan oleh kepala sekolah beserta 

komponen manajerial lainnya. Untuk itu, pemahaman pengawas mengenai 

manajemen yang diterapkan oleh setiap sekolah dalam kerangka MBS merupakan 

hal yang sangat penting, mengingat pengawas adalah salah satu komponen 

pendidikan yang turut menjamin kualitas kepemimpinan dan manajemen yang ada 

di sekolah. Sebagai pihak yang melakukan supervisi terhadap kepala sekolah, 

maka sudah menjadi keharusan bagi pengawas untuk mengetahui manajemen 

yang dikembangkan oleh masing-masing sekolah yang ada sekarang, termasuk 

bagaimana keterlibatannya dalam rencana pengembangan sekolah, dan perannya 

dalam memecahkan berbagai masalah manajemen yang dihadapi oleh kepala 

sekolah. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan subjek penelitian, 

diketahui pandangan mereka sebagaimana hasil wawancara berikut:  

Subjek 1: 

Subjek ini melihat masalah dalam penerapan MBS adalah masalah birokrasi 

dan masalah kepemimpinan kepala sekolah. Menurutnya, masalah birokrasi 

kadang menjadi penghambat bagi kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya. 

Perubahan aturan dan regulasi yang sering terjadi membuat kepala sekolah 

mengalami kesulitan dalam mengelola sekolah, sebagaimana kutipan hasil 

wawancara berikut:  

“jadi begini,...terkadang masalah birokrasi, masalah birokrasi kadang-

kadang tidak bisa ketemu...” (wawancara tanggal 23-03-15). 
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Lebih lanjut beliau menjelaskan, masalah birokrasi yang dimaksud antara 

lain seperti masalah perubahan kurikulum. Menurutnya, pendidikan sekarang 

berjalan dengan dua kurikulum, yaitu kurikulum 2006 dan 2013. Dari hasil 

supervisi yang dilakukan, beliau menemukan bahwa dalam penerapan kurikulum 

di sekolah sekarang terjadi inkonsistensi, dimana di dalamnya terdapat kerancuan, 

misalnya ada sekolah yang sebelumnya menggunakan kurikulum 2013 kemudian 

kembali lagi ke kurikulum 2006, sehingga kurikulum sebagai alat ukur mutu 

pendidikan mengalami kerancuan.  

Dijelaskan pula bahwa, sekolah sesungguhnya memiliki semangat MBS, 

tetapi terkadang dengan perubahan aturan yang sering terjadi membuat sekolah 

menghadapi kendala dalam pengelolaannya. Beliau juga mengemukakan dampak 

terkait perubahan kurikulum tersebut, yaitu berkaitan dengan pengaturan jam 

mengajar bagi guru sertifikasi. Misalnya, pada KTSP ada jam mata pelajaran IT, 

sementara pada kurikulum 2013 tidak ada, sehingga guru yang bersangkutan 

harus mengejar jam mengajar pada waktu yang lain untuk memenuhi ketentuan 24 

jam tatap muka tersebut. Itulah salah satu contoh dari masalah birokrasi yang 

dimaksudkan oleh informan. Pada konteks ini, peran yang dapat diambil 

pengawas adalah mendampingi sekolah dalam memberikan bimbingan dan 

pengarahan, termasuk menyampaikan berbagai informasi terbaru kepada sekolah.  

Berdasarkan wawancara dengan subjek ini, didapatkan suatu temuan bahwa 

salah satu penyebab masalah manajemen di sekolah adalah terkait dengan adanya 

aturan birokrasi yang sering mengalami perubahan, sehingga mempengaruhi 

kualitas pengelolaan sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan para 
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stafnya. Artinya, pada konteks ini pengawas telah memahami beberapa masalah 

yang muncul di sekolah sebagai bentuk dari hasil pantauan yang dilakukan. 

Adapun peran yang dapat diambil pengawas sifatnya sangat terbatas, karena 

masalah ini diluar kendali mereka. Pengawas hanya bisa berperan sebagai 

penyambung informasi dan mendampingi pihak sekolah dalam rangka 

implementasi kurikulum di sekolah tersebut.   

Subjek 2: 

Menurut subjek ini, masalah yang dihadapi oleh sekolah sekarang, selain 

terkendala oleh masalah aturan dan birokrasi (sebagaiman dijelaskan oleh subjek 

satu), masalah lain adalah kemampuan kepemimpinan kepala sekolah yang masih 

lemah, subjek ini menitikberatkan pada masalah kepemimpinan kepala sekolah, 

sebagaimana dikemukakan dalam kutipan hasil wawancara berikut:  

“... jadi, kendala yang saya lihat masih terkait dengan kepemimpinan kepala 

sekolah. Jadi kemampuan kepala sekolah dalam manajemen itu, dalam 

mengelola sekolah, dalam mengelola guru kelihatannya belum optimal, 

darimana dilihat, misalnya kita masih menerima keluhan guru, kalau 

masalah dana gak terlalu, dana BOS-nya sudah cukup, tetapi bagaimana 

kepala sekolah melihat kebutuhan guru yang sebenarnya” (wawancara 

tanggal 19-03-15). 

 

Lebih lanjut ditegaskan bahwa, kendala yang muncul tersebut disebabkan 

oleh masih lemahnya kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya, 

karena kepala sekolah adalah faktor penggerak utama dari semua komponen yang 

ada di sekolah. Kelemahan kepala sekolah yang dimaksudkan adalah kurangnya 

kemampuan dalam merangsang guru-guru untuk mengembangkan dirinya. Pada 

konteks masalah demikian, tugas dan fungsi pengawas adalah memberikan 
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bantuan berupa pembinaan, bimbingan, usul dan saran, serta pertimbangan-

pertimbangan kepada kepala sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek satu dan dua di atas, ditemukan 

beberapa masalah yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen di sekolah, antara 

lain masalah aturan/birokrasi yang masih dirasa tidak konsisten dan kemampuan 

kepemimpinan kepala sekolah yang masih lemah. Artinya, pengawas disini telah 

mampu melihat dan memahami beberapa faktor penghambat manajemen sekolah 

yang ada. Pada kontes ini dapat dimaknai bahwa, pengawas setidaknya telah 

mampu mengidentifikasi masalah yang ada, meskipun solusi yang mereka berikan 

atas masalah tersebut hanya sebatas memberikan bantuan berupa masukan-

masukan. Disamping itu, juga memberikan bimbingan dalam hal perumusan visi, 

misi dan program kerja sekolah. Untuk masalah kemampuan kepala sekolah yang 

masih lemah, sebenarnya pengawas harus bisa mendorong kepala sekolah dalam 

merefleksikan dirinya dengan terus meningkatkan kemampuan manajemen dan 

kepemimpinan sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah, 

dimana didalamnya pengawas menjadi inisiator sekaligus motivator.  

Dengan demikian, untuk mengetahui lebih jauh pemahaman subjek terhadap 

konsep MBS dan peran mereka didalamnya, berikut dikemukakan lebih lanjut 

pandangan subjek sebagaimana dalam hasil wawancara berikut:  

Subjek 3: 

Subjek ini melihat bahwa dalam konteks MBS, pihak sekolah diberikan 

keleluasaan yang sebesar-besarnya dalam pengelolaan sekolah. Menurutnya, 

sekolah harus bisa melihat dimana sisi kekuatan dan kelemahannya, kemudian 
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bagaimana kelemahan yang ada dapat dikelola menjadi suatu kekuatan yang 

dimiliki oleh sekolah. Untuk itu, yang sangat dibutuhkan dalam kerangka MBS 

adalah sikap transparansi dari seorang kepala sekolah, seperti disampaikan dalam 

kutipan hasil wawancara berikut:  

“... tentunya sangat dibutuhkan dalam rangka MBS ini adalah bagaimana 

transparansi dari seorang pimpinan sekolah kemudian bagaimana seorang 

pimpinan sekolah bisa melibatkan semua unsur dalam rangka membuat 

program kemudian melaksanakan program itu secara bersama-sama pula” 

(wawancara tanggal 17-03-15). 

 

Terkait bantuan yang diberikan oleh pengawas dalam rencana 

pengembangan sekolah, beliau menuturkan lebih lanjut:  

“kami sering bersama-sama dengan sekolah dalam perumusan 

program,..kami sering bersama-sama” (wawancara tanggal 17-03-15). 

 

Adapun peran pengawas dalam membantu memecahkan berbagai masalah 

yang dihadapi oleh sekolah, beliau menyampaikan:  

“kalau ada masalah, ya,.. sedapat mungkin kami sebagai pengawas 

mencarikan solusi secara bersama-sama dengan pihak sekolah, apa yang 

menjadi jalan keluar dari persoalan itu, kalau bisa kami selesaikan di 

internal pengawas dan sekolah, Alhamdulillah,.. kalau toh tidak bisa, ya,.. 

kita membantu sekolah mengkomunikasikan dengan stakeholder, kira-kira 

yang berhubungan dengan masalah itu” (wawancara tanggal 17-03-15). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, diketahui bahwa MBS 

merupakan manajemen sekolah yang memberikan keleluasaan kepada pihak 

sekolah itu sendiri. Kepala sekolah harus mampu memobilisasi semua komponen 

yang ada untuk mau terlibat mengembangkan sekolah. Artinya, pada konteks ini 

pengawas memahami MBS sebagai proses manajemen yang menempatkan 

sekolah sebagai pihak yang banyak berperan dalam mengembangkan sekolah, 

peran pengawas hanya sebatas memberikan masukan-masukan dalam penyusunan 
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program sekolah. Mestinya, yang dituntut dalam MBS ini adalah pengawas harus 

mampu menjadi bagian yang dapat melahirkan gagasan-gagasan strategis bagi 

pengembangan sekolah binaannya berdasarkan masalah yang dihadapi dan sesuai 

dengan potensi masing-masing sekolah yang ada.  

Subjek 4: 

Subjek ini memiliki subtansi pandangan yang sama dengan subjek tiga. 

Menurut subjek ini, MBS adalah konsep manajemen yang menempatkan pihak 

sekolah sebagai pihak yang banyak mengatur segala urusan di sekolah, seperti 

dalam kutipan hasil wawancara berikut: 

 “MBS, maksudnya itu sekolah lebih banyak yang mengatur pada intinya, 

tidak terlalu mengharap banyak pada pihak luar” (wawancara tanggal 17-03-

15).  

 

Beliau menjelaskan, apapun yang ada di sekolah harus dikelola sesuai visi-

misi sekolah tersebut. Meskipun sekolah butuh dana dari pemerintah, tetapi 

sekolah berhak mengaturnya sendiri, menyusun anggaran dan mengelolanya, 

meskipun pada konteks penerapan MBS tersebut tetap ada intervensi pemerintah.  

Mengenai peran pengawas dalam hal ini, beliau menuturkan bahwa 

pengawas tetap menjadi bagian dari sekolah dalam rangka pengembangan sekolah 

yang ada, seperti dalam petikan wawancara lanjut berikut:  

“... jadi tidak ada kerja mandiri, itu ada patnernya semua. Pengawas, kepala 

sekolah, dan guru, sama-sama menentukan langkah, termasuk penyusunan 

visi-misi juga, itu tetap melibatkan guru, pengawas dengan komite...” 

(wawancara tanggal 17-03-15). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, dapat disimpulkan bahwa 

MBS merupakan konsep manajemen yang menempatkan pihak sekolah sebagai 

pihak yang banyak berperan dan bertanggung jawab terhadap urusan pendidikan 
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di sekolah. Adapun peran pengawas adalah membantu sekolah dengan jalan 

memberikan masukan-masukan kepada pihak sekolah. Artinya, dapat dimaknai 

bahwa pengawas telah memahami konsep MBS itu sendiri dan mereka memiliki 

peran didalamnya, tetapi peran yang dimiliki pengawas tidak cukup strategis dan 

sistematis dalam mengembangkan manajemen sekolah yang ada, yakni sebatas 

memberikan masukan kepada kepala sekolah bersama dengan komponen sekolah 

lainnya, peran pengawas sama saja dengan peran dari guru dan komite sekolah. 

Subjek 5: 

Jawaban dari subjek ini senada dengan subjek tiga di atas. Menurutnya, 

dalam konteks penerapan MBS, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

mengembangkan sekolah sesuai dengan potensi yang dimiliki sekolah masing-

masing, baik potensi materi maupun non materi. Kepala sekolah harus transparan 

dalam pengelolaan sekolah, kepala sekolah harus mampu melibatkan semua 

komponen yang ada, seperti: guru, pengawas, komite sekolah, orang tua siswa, 

dan kelompok masyarakat lainnya, sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut:  

“kalau manajemen berbasis sekolah itu sebenarnya,.. sebuah manajemen 

yang berada di suatu lembaga itu, dimana manajemen itu harus berdasarkan 

kemampuan sarana dan prasarana, daya dukung semua komponen yang ada 

di sekolah itu. Jadi, pengembangan pendidikan itu harus benar-benar 

berdasarkan kemampuan sarana, daya dukung lingkungan sekolah 

(masyarakat), sehingga outputnya dibutuhkan masyarakat disekitarnya...” 

(wawancara tanggal 18-03-15). 

 

Mengenai langkah-langkah yang diambil pengawas untuk membantu kepala 

sekolah dalam mengembangkan manajemen di sekolah, beliau menuturkan justru 

dirinya tidak pernah dilibatkan oleh pihak sekolah, sebagaimana petikan hasil 

wawancara berikut:  
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“ya,...semestinya semua komponen yang ada harus dilibatkan, karena tadi 

sekolah itu menganut azas school basic management, harus dilibatkan 

semuanya karena tadi semua kemitraan, jawaban saya semestinya harus 

dilibatkan, tapi karena saya baru,.. belum pernah ada kepala sekolah 

memanggil saya,..karena saya baru barangkali yah,.. gak tahulah pengawas 

yang lain...” (wawancara tanggal 18-03-15). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, diketahui bahwa dalam 

konteks penerapan MBS kepala sekolah harus mampu mengembangkan sekolah 

berdasarkan potensi yang dimilikinya, baik potensi materi maupun non materi. Di 

sisi lain, keterlibatan semua komponen yang ada termasuk pengawas merupakan 

hal sangat penting. Artinya, dalam hal ini pengawas telah memahami konsep 

MBS tersebut, tetapi subjek ini merasa belum dilibatkan dalam proses manajemen 

di sekolah. Meski demikian, pengawas tetap merasa menjadi bagian penting dari 

proses manajemen sekolah yang ada.  

Mempertegas kembali hasil wawancara dengan lima orang subjek di atas 

bahwa, subtansi dari MBS adalah adanya kewenangan sekolah yang luas dalam 

urusan pengelolaan pendidikan pada tingkat sekolah. Sekolah menjadi lembaga 

yang otonom dalam mengatur pendidikan dalam skala mikro (sekolah) tersebut. 

Adapun kendala atau masalah yang dihadapi didalamnya akan dipecahkan secara 

bersama dengan berbagai pihak, terutama dengan pengawas. Namun, dalam 

konteks manajemen sekolah ini, pengawas hanya berperan sebatas memberikan 

bantuan yang berupa masukan-masukan, termasuk dalam perumusan visi, misi 

dan program sekolah sebagaimana halnya dilakukan oleh komponen sekolah 

lainnya, seperti guru dan komite sekolah. Peran pengawas dalam penyusunan 

Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) sangat terbatas.  
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Pengawas berpandangan bahwa dalam MBS ini kepala sekolah-lah yang 

lebih banyak bertanggung jawab terhadap aspek manajemen dan kepemimpinan di 

sekolah. Tetapi, jika dilihat pada konteks peran pengawas sebagai orang yang 

diberi tugas melakukan supervisi, khususnya supervisi manajerial (berkaitan 

dengan aspek manajemen), mestinya pengawas harus memiliki inisitif untuk 

merumuskan langkah-langkah strategis berdasarkan masalah yang ditemukan 

pada setiap sekolah sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil supervisi itu sendiri. 

Pengawas harus memiliki cara pandang yang lebih inovatif dari kepala sekolah 

dan komponen sekolah lainnya.  

Untuk mengkonfirmasi mengenai informasi yang disampaikan oleh subjek 

penelitian di atas, penulis melakukan wawancara lebih lanjut dengan informan 

dari pihak kepala sekolah, sebagaimana dikemukakan berikut:  

Informan 1: 

Informan ini memberikan informasi yang sedikit memperkuat informasi 

yang disampaikan oleh subjek di atas, bahwa pada dasarnya pengawas tetap 

memberikan bantuan kepada pihak sekolah, karena itu dianggap sebagai tugas dan 

kewajiban yang telah dibebankan kepada pengawas itu sendiri, sebagaimana 

dalam kutipan hasil wawancara berikut: 

“terlibat, karena tugas mereka, kewajiban mereka juga. Karena pengawas ini 

sudah ada masing-masing sekolah, termasuk pengawas pembina. Pengawas 

pembina itu ada dua orang masing-masing sekolah. Itulah yang membantu 

kepala sekolah. Kalau pengawas yang lain itu pengawas mata pelajaran, tapi 

kita kepala sekolah didampingi oleh pengawas pembina...” (wawancara 

tanggal 24-03-15). 

 

Informan ini juga menyampaikan bahwa pengawas tetap mengambil bagian 

dalam membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah, 
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termasuk ketika informan menghadapi masalah dengan guru. Hal ini sebagaimana 

diceritakan dalam kutipan hasil wawancara berikut:  

“nah, ada contoh kasus, ada guru yang tidak memiliki jam tugas. Guru ini 

melapor kemana-mana, karena jam sertifikasinya tidak terpenuhi. Mengapa 

guru ini tidak mencukupi jam, guru ini mengundurkan diri secara resmi dari 

tugas yang diberikan oleh kepala sekolah. Setelah itu saya berikan 

pembinaan terus, tapi gak bisa selesai juga, saya sampaikan ke pengawas 

pembina, silakan pengawas pembina menganalisis kasus ini (cerita 

diperpendek)...” (wawancara tanggal 24-03-15).  

 

Berdasarkan cerita yang disampaikan oleh informan ini, dapat ditarik satu 

kesimpulan bahwa kepala sekolah dan pengawas berupaya secara bersama-sama 

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh kepala sekolah. Kepala 

sekolah merasakan adanya bantuan yang diberikan oleh pengawas dalam upaya 

pemecahan atas masalah yang dihadapinya. Artinya, pada konteks masalah 

tersebut pengawas mengambil peran sebagai mediator dalam upaya pemecahan 

masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah dan guru yang bersangkutan.  

Informan 2: 

Informan ini memberikan tanggapan atau informasi yang sedikit berbeda 

dengan informan satu. Informan ini menuturkan bahwa, bantuan yang diberikan 

oleh pengawas sekolah tidak terlalu besar sesuai harapan, terutama dalam hal 

manajemen sekolah yang dikembangkan oleh kepala sekolah, tetapi pada intinya 

pengawas tetap memberikan usul dan saran terkait pengelolaan sekolah yang ada. 

Menurutnya, peran pengawas hanya memberikan masukan terkait masalah 

peningkatan sarana dan prasarana, masalah input, proses, dan output, seperti 

dalam kutipan wawancara berikut: 

“ada bantuan tadi, tentang peningkatan sarana, masalah input, proses dan 

output”. (wawancara tanggal 24-03-15). 
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Untuk bantuan mengenai aspek manajemen dan kepemimpinan sesuai 

dengan tugas pokok kepala sekolah, informan menuturkan:  

“ terbatas, kecil” (wawancara tanggal 24-03-15). 

Pandangan informan ini dapat dimaknai bahwa, peran pengawas dalam 

urusan manajemen sekolah sangat terbatas adanya. Hal ini tergambar dengan 

adanya sedikit “keluhan” terkait dengan implementasi dan tindak lanjut dari 

supervisi yang dilakukan. Meski demikian, informan menyampaikan bahwa 

kepala sekolah tetap membangun komunikasi dengan pengawas, terutama dengan 

pengawas pembina dalam suatu pertemuan atau acara rapat. Menurutnya, 

pengawas pembina juga tetap memberikan pengarahan dan bantuan kepada pihak 

sekolah, membangun komunikasi internal dan eksternal, serta menyampaikan 

kondisi sekolah binaannya, sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut: 

“ya,..kita bangun komunikasi, karena ada pengawas pembina di sekolah, 

komunikasi tetap selama ini dalam acara-acara rapat. Kita memberikan 

ruang untuk memberikan pengarahan, bantuan kepada sekolah. Mereka juga 

membangun komunikasi internal dan eksternal, di sekolah dia juga 

berbicara kepada warga sekolah, mereka juga mengkomunikasikan tentang 

keadaan sekolah binaannya” (wawancara tanggal 24-03-15). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ini, dapat ditarik satu 

kesimpulan bahwa peran pengawas dalam membantu kepala sekolah untuk 

mengembangkan kualitas kepemiminan dan manajemen sekolah sangat terbatas. 

Hal ini tergambar dari adanya sedikit keluhan yang dilontarkan oleh kepala 

sekolah, kepala sekolah belum merasakan bantuan yang diberikan menyentuh 

tugas pokok dan fungsi kepala sekolah, padahal idealnya kehadiran pengawas 

adalah dalam rangka memperlancar pelaksanaan tugas dan fungsi kepala sekolah.  
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Hasil wawancara tersebut juga dierkuat oleh hasil observasi yang dilakukan 

penulis pada tanggal 19 Maret tahun 2015, dan memperlihatkan bahwa, supervisi 

yang berkaitan dengan aspek manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah 

belum dilakukan secara maksimal oleh pengawas, seperti berperan aktif dalam 

penyusunan Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS), penguatan manajemen 

berbasis sekolah, dan peningkatan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah.   

Sementara tindak lanjut hasil supervisi hanya dilakukan dalam rapat internal 

pengawas dan juga dalam rapat bersama antara pihak pengawas dengan kepala 

sekolah maupun dengan wakil kepala sekolah. Kegiatan tindak lanjut tidak 

melahirkan satu gagasan atau program baru sesuai dengan kondisi objektif 

sekolah yang ada, yang dapat dijadikan sebagai referensi bagi kepala sekolah 

untuk perbaikan dan peningkatan kualitas pengelolaan sekolah selanjutnya. 

Tindak lanjut hasil supervisi yang dilakukan hanya disampaikan secara lisan 

melalui kegiatan diskusi atau rapat bersama antara pengawas dengan pihak 

sekolah (lihat lampiran 7 gambar 3).  

Data tentang pemahaman terhadap konsep MBS yang telah dideskripsikan 

di atas, lebih lanjut akan dipaparkan secara ringkas dalam bentuk tabel. Hal ini 

bertujuan untuk mempermudah mendapatkan inti dari data yang telah dipaparkan 

di atas. Data yang dipaparkan dalam bentuk tabel berikut merupakan point-point 

penting dari data yang telah dideskripsikan, terutama yang berkaitan dengan aspek 

pemahaman subjek terhadap konsep MBS. Lebih jelasnya data tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4.4.  

 



80 
 

 
 

Tabel 4.4 

Pemahaman tentang Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)  

 

Subjek Aspek Pemahaman Pengawas tentang Konsep Manajemen 

Berbasis Sekolah 

1 Konsep 

Manajemen 

Berbasis 

Sekolah 

(MBS) 

- Masalah yang menjadi penghambat dalam pengelolaan 

sekolah adalah masalah birokrasi dan regulasi 

- Peran pengawas adalah mendampingi pihak sekolah 

sebagai penyambung informasi 

 

2  - Kepemimpinan kepala sekolah masih lemah dalam 

mengembangkan MBS 

- Pengawas memberikan solusi berupa bimbingan termasuk 

dalam perumusan program sekolah. 

3  - Pengelolaan sekolah sepenuhnya ada di pihak sekolah 

- Dibutuhkan sikap transparansi dari pihak sekolah  

- Peran pengawas adalah memberikan masukan yang 

dibutuhkan sekolah, termasuk dalam penyusunan program 

4  - Sekolah lebih banyak berwenang dan bertanggung jawab 

mengatur pendidikan di sekolah  

- Peran pengawas adalah memberikan masukan-masukan 

5  - Pengelolaan sekolah didasarkan pada potensi sekolah yang 

ada, baik potensi materi mapun non materi 

- Pengawas menjadi bagian dari keseluruhan proses 

manajemen yang ada di sekolah 

Informan Aspek Pemahaman Informan  

1 Pemahaman 

terhadap 

konsep 

MBS 

- Membantu kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah 

adalah tugas dan tanggung jawab pengawas 

- Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

kepala sekolah termasuk dalam perumusan visi, misi dan 

program sekolah 

2  - Peran pengawas sebatas memberikan masukan-masukan 

yang berkaitan dengan sarana dan prasarana 

- Bantuan yang diberikan oleh pengawas sekolah sangat 

terbatas, terutama dalam hal manajemen sekolah yang 

dikembangkan oleh kepala sekolah, 

- Kepala sekolah belum merasakan bantuan yang diberikan 

menyentuh tugas pokok dan fungsi kepala sekolah 

Sumber: Data Primer diolah, 2015. 

 

2. Data Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas 

Kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah yang dilihat dalam 

penelitian ini diitikberatkan pada beberapa aspek, diantaranya: pemahaman 

pengawas sekolah terhadap konsep dan teknik pelaksanaan supervisi akademik, 
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dan pemahaman terhadap kegiatan pembelajaran yang dijalankan oleh guru di 

sekolah.  

a. Pemahaman terhadap Konsep Supervisi Akademik  

Untuk dapat menjalankan kegiatan supervisi akademik secara efektif, 

pengawas harus memahami konsep dan teknik pelaksanaan supervisi akademik itu 

sendiri. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan subjek penelitian, 

diperoleh informasi sebagai berikut:  

Subjek 1: 

Menurut subjek ini, supervisi akademik merupakan kegiatan membimbing 

guru dalam rangka meningkatkan profesionalismenya. Bimbingan yang diberikan 

berkaitan dengan tugas guru dalam mengajar, seperti dalam kutipan hasil 

wawancara berikut: 

 “... pengawasan akademik itu adalah bagaimana membimbing guru dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru bidang studinya masing-masing 

kalau untuk pengawas SMA. Jadi, pengawas akademik itu masing-masing 

membimbing guru bidang studi, misalnya guru matematika, dibimbing oleh 

pengawas matematika. Tentu secara detailnya oleh pengawas yang 

bersangkutan membina mulai dari bagaimana persiapan guru dalam 

mengajar...” (wawancara tanggal 23-03-15). 

 

Lebih lanjut beliau menjelaskan, bimbingan yang diberikan menyangkut 

keseluruhan tugas guru dalam mengajar, mulai dari persiapan rencana 

pembelajaran, langkah-langkah dan metode pembelajaran sampai pada proses 

evaluasi. Kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan implementasi yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelas merupakan proses yang selalu dikawal dan 

diikuti oleh pengawas dalam kegiatan supervisinya. Hal ini dilakukan semata 

untuk peningkatan kinerja, kualitas dan profesionalisme guru, agar guru tersebut 
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dapat berhasil menyampaikan materi pembelajaran kepada siswanya. Pelaksanaan 

supervisi akademik menurut subjek ini dilakukan berdasarkan prinsip 

keterbukaan, dengan teknik dialog atau diskusi secara langsung dengan guru 

tersebut. Pada saat dialog tersebut, pengawas sekolah mengungkapkan beberapa 

temuannya selama melakukan supervisi kepada guru yang bersangkutan, 

sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut: 

“... kelebihan anda disini, kekurangannya disini, siswanya baru sekian yang 

paham, sekiannya belum, setelah itu kita diskusikan lagi dengan gurunya, 

kalau belum tuntas kita ikuti lagi di kelas pada jam yang berbeda atau pada 

minggu berikutnya, pada materi lain atau pada materi itu kalau ada 

remedialnya” (wawancara tanggal 23-03-15). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, diketahui bahwa supervisi 

akademik merupakan kegiatan membimbing guru meningkatkan profesionalisme. 

Pada konteks ini pengawas telah memahami makna dari supervisi akademik yang 

dimaksud, diman supervisi akademik dipahami sebagai kegiatan membimbing 

guru di dalam menjalankan tugas profesionalnya. Bimbingan yang diberikan 

berdasarkan tugas pokok guru yang ada, yaitu merencanakan, melaksanakan, 

menilai, dan membimbing peserta didik.  

Subjek 2: 

Pandangan subjek ini senada dengan pandangan yang disampaikan subjek 

satu di atas. Beliau menyatakan, inti dari kepengawasan akademik adalah 

meningkatkan profesionalisme guru, seperti kutipan hasil wawancara berikut: 

“...kepengawasan akademik, itu intinya adalah peningkatan profesionalisme 

guru, kemudian melakukan pembinaan kompetensi guru, misalnya 

pembinaan bagaimana mereka menyusun RPP, juga bagaimana mereka 

melakukan penelitian tindakan kelas, disamping itu melakukan pemantauan 

kinerja guru, pemantauan terhadap proses KBM, itu pada intinya” 

(wawancara tanggal 19-03-15). 
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Lebih lanjut beliau menjelaskan, pada pelaksanaannya diawali dengan 

penyusunan program atau instrumen supervisi, yang disebut dengan Rencana 

Kepengawasan Akademik (RKA) dan disusun dalam satu semester. Menurutnya, 

program yang disusun dipadukan dengan kondisi guru. Di dalam program yang 

disusun tertuang jadwal kunjungan kepada guru binaan dan jam kerja pengawas 

sesuai yang telah ditentukan, yaitu 37,5 jam per minggu. Waktu berkunjung ke 

sekolah untuk melakukan pembinaan, pemantauan dan evaluasi sedikitnya empat 

hari dalam seminggu, selain itu membuat laporan supervisi.  

Pandangan dari subjek satu dan dua pada subtansinya sama, dimana  

supervisi akademik dipahami sebagai kegiatan membimbing guru. Artinya dua 

orang subjek ini memahami konsep dasar dari supervisi akademik tersebut. 

Supervisi yang dilakukan oleh pengawas di sekolah dititikberatkan pada tugas dan 

tanggung jawab guru dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan sasaran 

dari supervisi akademik itu sendiri, dimana supervisi akademik diarahkan pada 

persoalan pengajaran yang dijalankan oleh guru. 

Subjek 3: 

Subjek ini juga menuturkan hal yang senada dengan subjek satu dan dua. 

Menurutnya, supervisi akademik adalah memantau kegiatan guru secara 

keseluruhan, kemudian melakukan pembinaan, dan mengevaluasi. Pada konteks 

pelaksanaannya diawali dengan penyusunan program, sebagaimana kutipan hasil 

wawancara berikut:  

“kalau pelaksanaannya,.. yang kami lakukan tentunya diawali dengan 

penyusunan program...” (wawancara tanggal 17-03-15).  
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Beliau menjelaskan, program yang disusun disesuaikan dengan kondisi guru 

binaan. Menurutnya, supervisi tersebut diawali dengan supervisi administrasi 

guru, dalam hal ini melihat sejauhmana guru tersebut mampu membuat 

administrasinya, setelah itu dilanjutkan dengan observasi di kelas. Temuan selama 

observasi akan ditindaklanjuti dengan melakukan diskusi dengan guru yang 

bersangkutan. Artinya, subjek ini juga telah memahami konsep dan implementasi 

supervisi akademik tersebut sebagaimana dipahami oleh subjek satu dan dua.  

Subjek 4: 

Subjek ini mengemukakan bahwa, pada intinya supervisi akademik adalah 

melakukan monitoring kegiatan guru, baik sebelum KBM, maupun pada saat 

KBM berjalan, baik secara individual maupun secara kelompok (tim) dengan 

menggunakan berbagai teknik supervisi, seperti: wawancara, focus discussion, 

face to face, MGMP, dan lain-lain. Sebelum teknik-teknik tersebut digunakan, ada 

tahap-tahap yang perlu diperhatikan terlebih dahulu oleh pengawas, sebagaimana 

kutipan wawancara berikut: 

“... sebelumnya saya harus melihat dulu kesiapan perangkat 

pembelajarannya, supaya nanti pak guru itu tidak merasa kaget-kagetan atau 

merasa gerogi, karena memang pengawas itu merupakan bagiannya guru 

dan mitranya guru...” (wawancara tanggal 17-03-15). 

 

Lebih lanjut beliau menjelaskan, pengawas sebagai mitra pada intinya dia 

harus bisa menyenangkan guru, jika tidak demikian halnya, maka guru pun akan 

enggan terhadap pengawas. Menurutnya, kemitraan yang dimaksud adalah antara 

guru dengan pengawas harus saling kontak, karena ada hal-hal lain yang perlu 

dipahami oleh pengawas terhadap guru tersebut. Beliau juga menuturkan, bahwa 

pemahaman pengawas masa dulu dengan sekarang sudah berbeda, di mana pada 
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masa dulu, pengawas sekolah suka main bentak jika ada kesalahan guru yang 

ditemukan, tetapi sekarang sudah berbeda jauh, kepengawasan sekarang sifatnya 

memberi saran dan masukan.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini bahwa, dalam 

pelaksanaannya supervisi harus mempertimbangkan situasi dan kondisi guru, 

tanpa harus memaksakan kehendak. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa 

antara guru dan pengawas merupakan mitra kerja yang membutuhkan kesamaan 

pemahaman. Karena mitra, maka pengawas harus berlaku bijak kepada guru yang 

bersangkutan dengan menghormati hak-hak guru yang ada. Pemahaman ini 

memperjelas orientasi dari supervisi yang telah mengalami perubahan sekarang, 

dibandingkan dengan supervisi yang dilakukan pada masa-masa sebelumnya.  

Hasil observasi yang dilakukan penulis memperkuat data hasil wawancara 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi, penulis menemukan dua hal: pertama: 

aspek yang menjadi fokus supervisi akademik adalah pertama, menyangkut 

perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, program tahun dan program 

semester yang dibuat oleh guru pada saat melakukan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pengawas melihat perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru, apakah 

sudah dijalankan atau belum oleh guru yang bersangkutan, melihat kesesuaian 

antara rencana pembelajaran guru dengan implementasinya di dalam kelas.  

Kedua, pelaksanaan supervisi akademik dilakukan dengan kegiatan tatap 

muka (dialog profesional) antara pengawas dengan guru, baik secara individu 

maupun kelompok (dalam forum rapat guru). Adapun hal yang dibahas dalam 

rapat tersebut adalah menyangkut persoalan yang dihadapi oleh guru dalam 
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kegiatan pembelajaran dan beberapa hal yang ditemukan oleh pengawas selama 

melakukan supervisi kepada guru tersebut, termasuk memberikan saran dan 

pembinaan secara langsung kepada guru. Usul saran dan pembinaan yang 

diberikan ditekankan pada perbaikan dan peningkatan kualitas proses belajar 

mengajar, selain itu pengawas juga mengharapkan kepada guru-guru yang ada 

untuk tidak mengabaikan perangkat pembelajarannya selama melakukan kegiatan 

belajar mengajar (lihat lampiran 7 gambar 4).  

Subjek 5:  

Subjek ini menjelaskan, praktek pelaksanaan supervisi di sekolah pada 

intinya adalah memberikan bantuan terhadap segala yang dibutuhkan oleh guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Supervisi akademik dalam pemahaman subjek ini 

adalah melakukan berbagai hal yang dapat menolong guru dalam menjalankan 

tugasnya, termasuk melakukan pemeriksaan terhadap perangkat pembelajaran 

yang dimiliki oleh guru, yang meliputi RPP, program semester, program tahunan, 

sampai pada pelaksanaannya di kelas. Menurutnya, apa yang dilakukan oleh 

pengawas terhadap guru tersebut adalah hal-hal yang sudah dialami oleh 

pengawas itu sendiri. Pengawas tidak semata-mata menilai atas apa yang 

dilakukan oleh guru, tetapi lebih dari itu pengawas harus menjadi contoh, harus 

benar-benar mampu berjalan bersama dengan guru, sebagaimana petikan hasil 

wawancara berikut:  

“... seorang pengawas itu benar-benar dia berdampingan dengan seorang 

guru yang dia bina. Itulah yang disebut pengawasan melekat itu,...” 

(wawancara tanggal 18-03-15). 
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Subjek ini menyampaikan lebih lanjut, bahwa apa yang dilakukan oleh guru 

di sekolah harus dapat dijamin oleh seorang pengawas. Pengawas harus bisa 

memastikan bahwa apa yang dilakukan oleh guru tersebut benar-benar sesuai 

dengan tuntutan pendidikan. Untuk itu, pengetahuan ekstra dari seorang pengawas 

tersebut harus lebih dari mereka yang dibina. Oleh karenanya, prinsip terbuka itu 

sangat dibutuhkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, dapat ditarik satu 

kesimpulan bahwa supervisi akademik adalah menolong guru dalam segala aspek 

kegiatan pembelajaran. Peran pengawas didalamnya adalah menjamin kualitas 

pembelajaran guru tersebut. Artinya, dapat dimaknai bahwa supervisi akademik 

yang dilakukan oleh pengawas pada intinya telah sesuai dengan tujuan dari 

supervisi itu sendiri, dimana salah satu diantaranya adalah membantu guru dalam 

proses belajar mengajar.   

Untuk mengetahui lebih jauh dan mendalam mengenai supervisi akademik 

yang dilakukan oleh pengawas di sekolah, pada kesempatan yang berbeda peneliti 

melakukan wawancara dengan informan dari pihak guru, sebagaimana berikut:  

Informan 3: 

Informan ini adalah seorang guru Biologi dan juga wakasek kurikulum 

SMA Negeri 2 Kota Bima. Jenjang pendidikan terakhirnya S2, sementara 

pengalaman mengajar telah dijalani lebih kurang 11 tahun, yaitu sejak tahun 2004 

sampai sekarang. Informan menuturkan, secara idealnya supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas belum sepenuhnya dapat dilakukan. Tetapi pada konteks ini, 

informan tidak mengalahkan pengawas, karena image yang berkembang di 
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kalangan guru memandang supervisi sebagai kegiatan mencari-cari kesalahan. 

Supervisi dianggap sebagai kegiatan yang menakutkan bagi guru, hal ini 

sebagaimana diungkap dalam kutipan wawancara berikut:  

“... kalau pengawas melakukan supervisi pembelajaran di kelas, itu kadang-

kadang guru itu dalam tanda kutip takut gitu, takut kalau pengawas 

melakukan kunjungan kelas, melakukan supervisi pembelajaran di kelas, 

takut kalau kekurangan-kekurangannya diketahui oleh pengawas, padahal 

sebenarnya gak perlu kita takuti” (wawancara tanggal 25-03-15). 

 

Dengan sikap guru yang demikian, lebih lanjut informan menyampaikan 

bahwa pengawas tetap memberikan pemahaman yang berkaitan dengan makna 

supervisi tersebut, dimana supervisi itu bukanlah kegiatan mencari kesalahan 

guru. Menurut informan, jika ada hal-hal yang masih kurang dilakukan oleh guru, 

maka pengawas memberikan pembinaan dan melakukan sharing dengan guru-

guru tersebut, sebagaimana disampaikan lebih lanjut dalam kutipan wawancara 

berikut:   

“...biasanya pembinaan-pembinaan itu kan ada yang sifatnya reguler dan 

individu, seperti tadi, kunjungan kelas itu tadi sifatnya individual kan, kalau 

reguler itu biasanya dilakukan di rapat-rapat, seminar-seminar, diklat-diklat, 

di forum-forum MGMP dan sebagainya dengan mengumpulkan seluruh 

guru yang ada diberikan pemahaman, ini loh supervisi itu...” (wawancara 

tanggal 25-03-15).   

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ini, diketahui bahwa 

pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas mendapatkan 

respon yang “kurang bagus” dari sebagian guru, hal ini disebabkan oleh adanya 

pemahaman yang masih keliru terhadap pelaksanaan supervisi itu sendiri. Meski 

demikian, pengawas tetap memberikan pemahaman lebih lanjut atas pandangan 

guru tersebut melalui berbagai kesempatan yang ada. Pada konteks ini dapat 



89 
 

 
 

dimaknai bahwa, peran pengawas dalam membantu guru terlihat dengan jelas. 

Artinya, pengawas mampu memberikan dasar-dasar pemahaman tentang supervisi 

tersebut dengan merubah cara pandang guru yang ada. Ini adalah langkah yang 

baik yang ditempuh oleh seorang pengawas sebagai perwujudan dari tugas dan 

tanggung jawab mereka.  

b. Pemahaman terhadap Masalah Pembelajaran  

Sebagai salah satu komponen penting yang turut menjamin kualitas proses 

pembelajaran yang dijalankan oleh guru di sekolah, maka pengawas juga harus 

memahami beberapa hal, seperti perkembangan kemampuan guru dalam kegiatan 

pembelajaran, masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran, faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas pembelajaran, serta peran pengawas didalam 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut penting untuk dipahami mengingat fokus dari 

supervisi akademik adalah berkaitan dengan aspek pembelajaran. Upaya 

perbaikan dan peningkatan mutu pengajaran hanya mungkin dilakukan, apabila 

guru dan pembina (supervisor) mengenal dan memahami masalah pengajaran 

yang sedang dirasakan. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan subjek 

penelitian, diperoleh informasi sebagai berikut:   

Subjek 1: 

Mengenai perkembangan kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran, 

yaitu kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran di kelas, subjek ini 

melihatnya dari segi karaktersitik guru itu sendiri. Di mana kondisi guru yang ada 

di sekolah diklasifikasi menjadi dua, yaitu guru yang masih baru (junior) dan guru 

senior, sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut: 
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“guru itu kan begini,..ada guru yang masih junior atau baru,..itu yang perlu 

kita bimbing atau guru pengangkatan baru, mereka masih perlu kita 

tingkatkan kompetensinya dalam memfokuskan pada tugas pokoknya itu. 

Jadi, saya katakan bahwa masih perlu sekali mereka tingkatkan 

kompetensinya sesuai dengan basic-nya” (wawancara tanggal 23-03-15). 

 

Subjek ini melihat masalah yang mempengaruhi kemampuan guru dalam 

mengajar berdasarkan pada latar belakang pengalaman guru, dimana ada guru 

yang masih baru (junior) yang perlu menjadi fokus pembinaan. Adapun guru 

tersebut menjadi perhatian utama dari pengawas dalam pelaksanaan kegiatan 

supervisi, meskipun guru yang sudah lama juga tetap menjadi perhatian. Karena 

pembinaan terhadap semua guru yang ada menjadi tanggung jawab pengawas.  

Adapun masalah yang masih ditemukan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas, yaitu kelemahan guru dalam menguasai berbagai metode dan teknik 

pembelajaran, hal ini sebagaimana disampaikan oleh subjek berikut. 

Subjek 2: 

Menurut subjek ini, masih ditemukan beberapa guru yang belum mampu 

menguasai metode dan teknik pembelajaran, berikut kutipan hasil wawancaranya:  

“yang menjadi problem itu adalah teknik guru dalam penyampaian materi 

itu, kalau masalah materi si gak masalah, karena memang materinya sudah 

ada dalam buku, apalagi eksakta yah, materinya sudah ada memang dalam 

buku, misalnya fisika, materinya dari jaman saya sekolah sampai sekarang 

masih terkait itu, tetapi bagaimana gurunya menggunakan metode, 

menggunakan media, karena kondisi anaknya beda, jadi guru juga harus 

menyesuaikan, metodenya guru harus berubah” (wawancara tanggal 19-03-

15). 

 

Meski demikian adanya, subjek ini menyatakan bahwa pengawas akan 

selalu berusaha memberikan saran-saran yang berkaitan dengan teknik-teknik 

dalam mengajar. Menurutnya, kondisi demikian disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
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kompetensi guru yang rendah, dan masalah kebiasaan di sekolah. Kebiasaan yang 

ada di sekolah tidak memungkinkan guru untuk melakukan sharing pengetahuan, 

yaitu sharing antara guru senior dan guru junior (baru).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek ini, dapat diketahui bahwa di 

sekolah yang beliau bina masih ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi 

oleh guru, yaitu terkait dengan penguasaan metode dan media pembelajaran yang 

masih lemah. Peran pengawas adalah memberikan saran-saran terkait dengan 

teknik-teknik guru dalam mengajar. Artinya, pada konteks ini pengawas telah 

mampu mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh guru dan mengambil peran 

dari masalah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengawas merespon setiap 

masalah yang muncul, karena memang itu adalah tugas pengawas.  

Subjek 3: 

Selain beberapa masalah yang dikemukakan oleh subjek dua, subjek ini juga  

mengemukakan masalah-masalah yang masih ditemukan dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut:  

“... kemudian teman-teman guru mendikte, kemudian itu tadi bagaimana 

menjadikan anak-anak itu belajar, kan intinya disitukan seluruh metode, 

istilahnya dulu kan cara belajar siswa aktif itu kan. Nah’ itu kadang teman-

teman guru belum sepenuhnya bisa melakukan itu...” (wawancara tanggal 

17-03-15).  

 

Disamping masalah tersebut, beliau juga mengemukakan masalah lain: 

 

“.... ada juga sementara ini guru-guru kita masih lemah di bidang IPTEK, 

misalnya dalam hal menggunakan teknologi informasi ini kan, membuat 

tayangan-tayangan misalnya menyangkut kegiatan belajar, mereka sulit 

membuat medianya, kalau ada medianya, mereka sulit mengoperasikannya, 

ini masih ada di sekolah-sekolah kita...” (wawancara tanggal 17-03-15).  

 

Atas kondisi guru yang demikian, subjek ini menuturkan:  
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“aaa,.. secara langsung kami menyampaikan dan memberikan saran-saran 

selaku pengawas, langsung kepada guru yang bersangkutan, supaya bisa 

meningkatkan kompetensinya, kemudian memperbaiki lagi metode 

mengajarnya tadi,...” (wawancara tanggal 17-03-15). 

 

Dari hasil wawancara dengan subjek ini, ditemukan dua masalah utama 

yang dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, yaitu kelemahan dalam 

menerapkan metode dan teknik pembelajaran, dan kelemahan dalam penguasaan 

teknologi pembelajaran. Artinya, subjek ini telah mampu mengidentifikasi 

berbagai masalah yang dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Adapun 

peran yang diambil oleh pengawas adalah dengan memberikan saran-saran kepada 

guru yang bersangkutan. Peran ini sesungguhnya adalah bagian kecil yang dapat 

dilakukan oleh pengawas. Lebih dari itu, pengawas dapat mengambil peran yang 

lebih strategis, yaitu dengan membimbing dan melatih secara langsung guru-guru 

yang bersangkutan, agar kompetensinya dapat dikembangkan.  

Untuk mengkonfirmasi pemahaman subjek terhadap masalah pembelajaran 

yang ada serta peran pengawas didalamnya, penulis melakukan wawancara lebih 

lanjut dengan informan penelitian dari pihak guru, sebagaimana berikut:  

Informan 3: 

Informan ini menuturkan bahwa, arahan yang diberikan oleh pengawas juga 

dilakukan pada saat selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Berikut 

kutipan hasil wawancaranya:  

“... kalau misalnya antara materi pembelajaran dengan strategi tidak tepat, 

maka pengawas biasanya menyampaikan, memberikan arahan” (wawancara 

tanggal 25-03-15).  

 

Informan lebih lanjut menuturkan, pada dasarnya mereka merasakan adanya 

dampak yang baik dari supervisi yang dilakukan oleh pengawas, terutama pada 
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saat mereka melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, hal ini seperti terungkap 

dalam petikan hasil wawancara berikut:  

“... iya jelas, saya kira berdampak baiklah, dari menyiapkan perangkat 

pembelajaran, strategi yang diterapkan di kelas, sampai tekait dengan 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru,... (wawancara tanggal 25-

03-15).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ini, diketahui bahwa 

supervisi yang dilakukan oleh pengawas kepada guru-guru yang ada merupakan 

kegiatan yang diarahkan untuk membantu guru meningkat kemampuan 

profesional mereka. Artinya, pemahaman informan ini memperlihatkan bahwa 

supervisi yang dilakukan oleh pengawas mampu memberikan nilai tambah bagi 

guru yang ada, terutama yang berkaitan dengan usul sarannya dalam penerapan 

strategi dan metode pembelajaran.  

Untuk lebih mendalami kompetensi pengawas dalam pelaksanaan supervisi 

pada SMA Negeri di Kota Bima, peneliti juga melakukan wawancara secara 

mendalam dengan informan dari mantan pengawas, pengamat, dan kepala dinas 

Dikpora Kota Bima. Informan ini merupakan pihak yang tidak terlibat secara 

langsung dalam proses supervisi, tetapi dirasa memiliki kemampuan dan kapasitas 

untuk memberikan informasi tentang pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas yang ada. Adapun informasi yang diperoleh dari informan tersebut 

adalah sebagai berikut:  

Informan 4: 

Informan ini adalah pensiunan PNS dan juga mantan pengawas sekolah di 

Kota Bima. Sebelumnya pernah menjadi kepala sekolah lebih kurang 11 tahun, 

yaitu sejak tahun 1987-1998. Jenjang pendidikan terakhirnya S1, sementara 
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pengalaman menjadi pengawas termasuk menjadi Korwas dijalani selama lebih 

kurang 12 tahun, yaitu sejak tahun 1998-2010. Wawancara dengan informan ini 

bertujuan untuk mendalami pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah sekarang, berikut kutipan hasil wawancaranya:  

“kalau saya melihat supervisi pengawas-pengawas di sekolah itu perbaikan 

dan perubahan, itu termasuk arah, sasaran, dan tujuannya. Dengan adanya 

supervisi itu ada perubahan-perubahan yang dilakukan oleh pihak yang 

disupervisi, meskipun tidak secara drastis atau tahap demi tahap. Kemudian 

supervisi yang biasa dilakukan itu ada supervisi akademik dan non 

akademik...” (wawancara tanggal 26-03-15). 

 

Lebih lanjut informan menyampaikan mengenai supervisi yang dilakukan 

pada masa sebelumnya dengan sekarang, seperti petikan wawancara berikut:  

“mereka melakukan supervisi itu sebenarnya tidak terlalu jauh ketika saya 

masih pengawas, sebelum mereka melakukan supervisi, mereka kan 

pertemuan dulu membahas apa-apa yang mereka harus lakukan, kemudian 

instrumen-instrumen supervisi yang digunakan lalu mereka menjadwalkan 

sekolah-sekolah yang dikunjungi, ada sekolah khusus binaannya, ada 

sekolah lain juga...” (wawancara tanggal 26-03-15). 

 

Terkait dengan pendekatan baru dalam pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan oleh pengawas sekolah sekarang, informan ini menuturkan:  

“itu kan tergantung materi yang disupervisi. Yang disupervisi itu kan 

konteks kurikulumnya, ketika saya dulu kan masih kurikulum 2006, 

sekarang kan kurikulum 2013, kalau subtansinya mungkin gak terlalu beda 

jauh. Kemampuan pengawas malah berkembang sekarang, mereka dipanggil 

untuk dibimbing ke Mataram, Jakarta, itu untuk guru-guru dan pengawas 

juga, tapi tidak terus-menerus...” (wawancara tanggal 26-03-15). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ini bahwa, supervisi yang 

dilakukan di sekolah sebenarnya adalah untuk perbaikan dan perubahan terhadap 

pelaksanaan pendidikan di sekolah, baik menyangkut pengelolaan sekolah yang 

dilakukan oleh kepala sekolah maupun perbaikan proses pembelajaran yang 

dijalankan oleh guru. Pada konteks ini, supervisi yang dijalankan oleh pengawas 
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sekarang setidaknya dapat memberikan perubahan ke arah perbaikan, meskipun 

tidak terlalu drastis.  

Dari jawaban informan ini, dapat dimaknai bahwa dilihat dari subtansi, 

pendekatan dan tekniknya, supervisi tidak mengalami perubahan yang begitu jauh 

seperti pada masa-masa sebelumnya. Artinya, apa yang dilakukan oleh pengawas 

sekarang masih seperti yang dilakukan pada masa-masa sebelumnya, terutama 

menyangkut tahap-tahap supervisi yang dilewati, seperti pengawas mengadakan 

rapat sebelum turun lapangan, menyediakan instrumen supervisi, dan menyusun 

jadwal supervisi. Apa yang dilakukan oleh pengawas sekarang dengan pengawas 

pada masa sebelumnya menunjukkan bahwa supervisi yang dilaksanakan tidak 

banyak mengalami kemajuan. 

Informan 5: 

Informan ini adalah dari unsur pengamat. Informan adalah seorang dosen 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bima dan juga salah seorang guru 

pada salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bima. Jenjang pendidikan terakhirnya 

S3, lulusan dari Universitas Negeri Malang dengan konsentrasi keahlian di bidang 

administrasi pendidikan. Pandangan dari informan ini hampir searah dengan 

pandangan informan empat, berikut petikan wawancaranya:  

“pemahaman tentang kepengawasan ini tidak sama dengan pemahaman 

kepengawasan yang melihat kesalahan atau kelemahan pihak yang diawasi. 

Kalau kepengawasan sekarang ya,..profesional dalam kerangka peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah itu. Itu makna kepengawasan menurut saya 

yang perlu dipahami oleh semua pengawas..”(wawancara tanggal 07-04-15).   

 

Adapun masalah yang berkaitan dengan kepengawasan sekarang, informan 

menjelaskan lebih lanjut seperti petikan wawancara berikut:  
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“...cuman permasalahan di sekolah itu juga kadang merasa diri kalau 

diawasi itu adalah sesuatu yang baru, padahal sebenarnya dalam kerangka 

perbaikan kinerja mereka sebagai guru, tentunya dalam manajerialnya 

kerangka perbaikan perilaku kepala sekolah dalam me-manage sekolah itu 

sendiri...” (wawancara tanggal 07-04-15).   

 

Mengenai hasil pengamatan atas proses supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas sekarang, informan mengakui: 

“iya, saya pernah dan saya melihat apa yang mereka lakukan itu, rata-rata 

mereka melihat pada prosesnya, proses bagaimana seorang guru dalam 

menghendel mata pelajaran yang mereka lakukan itu dengan KD-KD yang 

telah di RPP-kan oleh guru itu. Itu sebagai jarum bagi mereka, untuk bisa 

melihat sejauhmana ini guru melaksanakan apa yang telah diplaningkan 

oleh mereka di dalam RPP itu...” (wawancara tanggal 07-04-15).   

 

Informan juga melihat perkembangan kemampuan kepengawasan yang ada 

sekarang telah banyak mengalami perubahan, sebagaimana berikut: 

“sekarang saya lihat perkembangan kemampuan kepengawasan sudah jauh 

lebih baik,... Kalau dulu itu ada kesalahan langsung disalahkan, kalau 

sekarang nggak karena mereka sudah profesional memang...” (wawancara 

tanggal 07-04-15).   

 

Informan juga mengemukakan masalah yang muncul dalam kepengawasan 

sekarang adalah adanya pandangan yang keliru dari sebagian orang terhadap 

keberadaan pengawas itu sendiri, seperti petikan wawancara lanjut berikut:  

“... cuman kendala yang baru-baru ini berkembang itu,.. seakan-akan 

pengalihan tugas dari guru atau mantan kepala sekolah ke pengawas itu 

hanya sebagai tempat untuk pelarian, padahal itu salah totalnya Pemda 

terutama, karena ini sebagai lahan untuk melepaskan diri saja, padahal itu 

salah kaprah, karena posisi pengawas adalah posisi yang sangat menentukan 

peningkatan kualitas pendidikan...” (wawancara tanggal 07-04-15).  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ini, diketahui bahwa 

paradigma supervisi (kepengawasan) yang ada sekarang telah mengalami 

perubahan dibandingkan dengan masa sebelumnya. Artinya kepengawasan 

sekarang adalah dalam rangka perbaikan kinerja kepala sekolah dan kinerja guru. 
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Hanya saja, sekarang ini masih terdapat sebagian guru yang belum memahami 

secara utuh makna dari supervisi tersebut, disamping itu masih ditemukan adanya 

pandangan yang masih keliru dari pihak tertentu terhadap posisi pengawas itu 

sendiri, dimana posisi pengawas dianggap sebagai tempat “pelarian” dan terkesan 

sebagai tempat transsit sementara bagi guru dan kepala sekolah yang dianggap 

tidak mampu. Hal ini juga dianggapnya sebagai salah satu bentuk kesalahan yang 

lahir dari Pemerintah Daerah sendiri, sebagaimana juga disinggung oleh informan 

dari kepala Dinas Dikpora Kota Bima berikut.  

Informan 6: 

Informan ini adalah Kepala Dinas Dikpora Kota Bima. Jenjang pendidikan 

terakhirnya S2, sementara pengalaman menjabat sebagai Kepala Dinas telah 

dijalani lebih kurang dua tahun. Tujuan wawancara dengan informan ini adalah 

untuk mengetahui lebih mendalam tentang pelaksanaan supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas sekolah sekarang dan kebijakan kepengawasan di Kota Bima.  

Informan ini mengemukakan pandangan yang berbeda dengan informan 

empat dan lima di atas. Informan menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas sekolah sekarang belum ideal (seperti yang diharapkan). Informan 

ini melihat dari proses pengangkatan pengawas yang tidak melalui mekanisme 

yang jelas, yang pada akhirnya akan berdampak pada rendahnya kompetensi 

pengawas, sebagaimana disampaikan dalam kutipan hasil wawancara berikut:  

“... pengawas memang telah melakukan kegiatan supervisi, tetapi supervisi 

yang dilakukan belum ideal. Saya melihat dari proses pengangkatan 

pengawas sekolah, yaitu: pertama, masih terdapat pengawas yang diangkat 

dan tidak pernah menjadi kepala sekolah. Tugas dan fungsi pengawas 

sekolah kan melakukan supervisi manajerial dan supervisi akademik. Pada 

konteks pelaksanaan supervisi manajerial, pengawas harus memahami 
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kompetensi dan tugas kepala sekolah. Kedua, hasil uji kompetensi pengawas 

sekolah yang diadakan oleh LPMP Mataram baru-baru ini, kan itu 

indikatornya. Nilai rata-rata mereka belum sampai ke 4 pak, berarti masih 

rendah, kan begitu” (wawancara tanggal 08-04-15). 

 

Pendapat informan ini dapat dimaknai bahwa, pengawas yang tidak pernah 

menjadi kepala sekolah akan berdampak pada rendahnya kemampuan pengawas 

dalam memahami tugas pokok dan fungsi kepala sekolah atau rendahnya 

kemampuan dalam melakukan supervisi manajerial. Adapun dasar pertimbangan 

pengangkatan pengawas yang dirasa menjadi salah satu penyebab rendahnya 

kompetensi pengawas, lebih lanjut informan menuturkan: 

“... pengangkatan pengawas sekolah atas dasar promosi, dan tidak 

berdasarkan atas kajian-kajian atau mekanisme yang jelas. Kepala sekolah 

yang telah diberhentikan dan secara langsung diangkat jadi pengawas 

sekolah. Tidak seharusnya demikian, karena pengawas adalah orang yang 

mengawasi kepala sekolah, berarti dia harus dari kepala sekolah yang 

berprestasi...”  

 

Apa yang disampaikan oleh informan ini sesungguhnya memberikan 

gambaran bahwa persoalan rendahnya kompetensi pengawas yang ada di Kota 

Bima juga berawal dari persoalan mekanisme dan cara pandang pemerintah 

daerah yang belum benar. Mestinya pengangkatan pengawas harus didasarkan 

pada mekanisme yang ada, dan memenuhi kualifikasi sebagai pengawas. Tetapi, 

disisi lain, informan ini menyampaikan bahwa pengawas bidang studi tidak 

memiliki masalah dalam menjalankan tugasnya:  

“... guru yang diangkat jadi pengawas atas dasar kemauan menjadi 

pengawas dan karena tidak adanya pengawas pada saat itu. Tetapi di sisi 

lain, untuk pengawas bidang studi tidak ada masalah, ada juga guru yang 

diangkat jadi pengawas atas dasar kompetensinya...”  

 

Pandangan ini memperlihatkan bahwa pengawas yang diangkat dari guru 

tidak memiliki masalah dalam hal kompetensinya. Karena pengangkatannya 
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berdasarkan kompetensi yang dimiliki. Pandangan ini dapat dimaknai bahwa, 

sesungguhnya pengangkatan pengawas sekolah yang ada belum dilakukan secara 

konsisten berdasarkan mekanisme yang ada, tetapi berdasarkan “like or dislike” 

dari pihak yang berwenang, sebagaimana yang terungkap dengan jelas dari 

pernyataan informan di atas.  

Selanjutnya informan ini juga menyampaikan lebih lanjut beberapa faktor 

yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan pengawas dalam menjalankan 

tugas kepengawasan (supervisi) di Kota Bima, sebagaimana dalam kutipan 

wawancara lanjut berikut: 

 “....pertama, masih terdapat pengawas yang belum linier kemampuannya. 

Kedua, karena lowongan pengawas ada, akhirnya diangkat jadi pengawas 

tanpa menjadi kepala sekolah. Ketiga, teman-teman pengawas puas dengan 

ilmunya yang dulu, padahal paradigmanya sudah berbeda. Keempat, teman-

teman pengawas berasal dari kepala-kepala sekolah yang tidak mampu, 

tidak mampu menjadi kepala sekolah, sering di demo sama gurunya, 

akhirnya dibawa ke pengawas. Nah, kelima, pemerintah daerah memandang 

pengawas itu seperti polanya staf ahli pak, hanya tong sampah saja, 

sebenarnya bukan...” (wawancara tanggal 08-04-15). 

 

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa, masih terdapat banyak persoalan 

yang berkaitan dengan kepengawasan pendidikan yang ada di Kota Bima. 

Kompetensi pengawas yang masih rendah tersebut dapat dilihat sebagai akibat 

dari tidak jelasnya rangkaian proses dalam rekrutmen pengawas itu sendiri. Untuk 

itu, persoalan ini tidak bisa dilihat secara terpisah dari perspektif individu 

pengawas saja. Setidaknya persoalan komitmen pemerintah juga menjadi salah 

satu faktor yang turut mempengaruhi kemampuan pengawas.  

Dengan demikian, hasil wawancara dengan informan ini dapat ditarik satu 

kesimpulan bahwa, masih terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab 
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rendahnya kemampuan pengawas yang ada. Secara umum penulis 

mengklasifikasinya kedalam dua faktor, yaitu: (1) komitmen pemerintah daerah, 

dan (2) individu pengawas yang bersangkutan.  

Adapun berkaitan dengan komitmen pemerintah daerah dapat dilihat dari: 

proses pengangkatan pengawas yang belum jelas dasarnya atau tidak berdasarkan 

mekanisme yang ada, termasuk adanya pengawas yang diangkat dan belum 

pernah menjadi kepala sekolah, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan 

pengawas dalam melaksanakan supervisi, khususnya supervisi manajerial, serta 

tidak adanya diklat pengawas yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam 

rangka mendorong peningkatan kemampuan pengawas yang ada.  

Kemudian berkaitan dengan individu pengawas dapat dilihat dari: adanya 

pengawas yang belum linier disiplin ilmunya dan berdampak pada rendahnya 

kemampuan melaksanakan supervisi.  Hal ini juga ditandai dengan rendahnya 

nilai hasil uji kompetensi pengawas sekolah yang diadakan oleh LPMP Mataram 

Tahun 2015. Kesimpulan ini memberi gambaran secara umum tentang potret 

pengawas sekolah Kota Bima.  

Data tentang kompetensi supervisi akademik pengawas sekolah yang telah 

dideskripsikan di atas, secara ringkas dapat dipaparkan dalam bentuk tabel 

berikut. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah mendapatkan inti dari data 

yang telah dipaparkan di atas. Inti dari data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5.  
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Tabel 4.5 

Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas Sekolah 
 

Subjek Aspek Pemahaman Pengawas (Subjek Penelitian) 

1 Konsep 

Supervisi 

Akademik  

 

- Membimbing guru dalam meningkatkan 

profesionalisme  

- Bimbingan yang diberikan menyangkut keseluruhan 

tugas guru  

- Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran  

2  - Meningkatkan profesionalisme guru  

- Membimbing guru dalam menyusun silabus, RPP dan 

perangkat pembelajaran lainnya 

- Memantau proses KBM 

- Dilaksanakan berdasarkan program yang disusun  

3  - Memantau kegiatan guru secara keseluruhan  

- Membina guru 

- Mengevaluasi guru 

- Menyusun program evaluasi sesuai kondisi guru  

4  - Melakukan monitoring kegiatan guru, baik sebelum 

KBM maupun pada saat KBM 

- Dilakukan secara individu dan kelompok  

- Teknik supervisinya meliputi wawancara, focus group 

discussion, MGM dan lain-lain 

5  - Memberikan bantuan terhadap segala yang dibutuhkan 

di dalam pembelajaran  

- Melakukan pemeriksaaan terhadap perangkat 

pembelajaran (Silabus, RPP, program semester, program 

tahunan sampai pada proses KBM di kelas 

1 Masalah 

Pembelajaran  

 

- Kemampuan guru dalam mengajar salah satunya 

dipengaruhi oleh pengalaman, sehingga perlu bimbingan  

- Bimbingan yang diberikan difokuskan pada tugas pokok 

guru  

2  - Masih terdapat guru yang beum mampu menguasai 

metode dan media pembelajaran 

- Faktor yang mempengaruhinya adalah kompetensi guru 

yang masih rendah dan budaya sekolah yang tidak 

mendukung 

- Peran pengawas adalah membimbing dan memberi 

saran tentang teknik-teknik mengajar 

3  - Masih terdapat guru yang belum mampu 

mengembangkan metode dan teknologi pembelajaran  

- Guru belum mampu membuat siswa belajar 

- Peran pengawas adalah memberi masukan dan saran 

kepada guru yang bersangkutan untuk dapat 

mengembangkan kompetensinya 

Informan Aspek Pemahaman Informan 

3 Konsep 

Supervisi 

Akademik  

- Memberikan bantuan kepada guru dalam melaksanakan 

tugasnya 

- Ada kesalahan pemahaman dari sebagian guru tentang 
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 aktivitas supervisi yang dilakukan pengawas 

- Pengawas memberikan pemahaman terhadap guru yang 

belum memahami arti dari supervisi  

- Pengawas memberikan pembinaan yang bersifat 

individu dan kelompok melalui berbagai kesempatan 

3 Masalah 

Pembelajaran  

- Ada dampak yang baik yang dirasakan oleh guru dari 

supervisi yang dilakukan oleh pengawas 

- Pengawas memberikan arahan dan pembinaan terhadap 

masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru termasuk 

yang berkaitan dengan strategi pembelajaran di kelas  

 Informan empat, lima dan enam adalah dari unsur mantan pengawas, 

pengamat, dan kepala dinas. 

4  - Supervisi pada dasarnya dilakukan untuk tujuan 

perbaikan dan perubahan  

- Dari segi subtansi masalah supervisi, pendekatan yang 

digunakan, dan mekanisme pelaksanaan, supervisi yang 

dilakukan pengawas sekarang tidak mengalami 

perubahan yang begitu jauh dengan masa sebelumnya. 

Artinya tahapan supervisi seperti rapat sebelum turun 

lapangan, menyediakan instrumen, dan menyusun 

jadwal supervisi, sampai sekarang tetap dilakukan 

- Secara umum gambaran kemampuan pengawas telah 

berkembang, namun pendekatan dan teknik supervisi 

tidak banyak mengalami kemajuan.  

5  - Paradigma kepengawasan sekarang telah mengalami 

perubahan dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya 

- Kepengawasan sekarang dalam rangka perbaikan kinerja 

guru dan kepala sekolah 

- Hanya saja, masih terdapat sebagian guru yang belum 

memahami secara utuh makna supervisi yang dimaksud 

- Masih terdapat padangan yang keliru dari pihak tertentu 

yang menganggap posisi pengawas sebagai tempat 

“pelarian”, hal ini juga dianggapnya sebagai bentuk 

kesalahan pemahaman dari PEMDA 

6  - Supervisi yang dilakukan pengawas sekarang belum 

ideal atau belum sesuai harapan 

- Masih terdapat banyak persoalan dalam proses 

pengangkatan pengawas 

- Secara umum kemampuan pengawas masih rendah 

- Ada banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan pengawas. Secara umum dapat dikelompok 

menjadi dua, yaitu komitmen pemerintah daerah dan 

faktor individu pengawas yang bersangkutan. 

Sumber: Data Primer Diolah, 2015.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka pembahasan 

masing-masing hasil penelitian dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Supervisi Manajerial 

Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan sebelumnya bahwa, 

kompetensi supervisi manajerial pengawas sekolah adalah seperangkat  

kemampuan yaitu meliputi, pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang harus 

dimiliki dalam melaksanakan kegiatan supervisi pada sekolah binaannya, yakni 

menilai dan membina kepala sekolah dan tenaga kependidikan lain dalam rangka 

meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi manajerial yang 

dilaksanakan oleh pengawas pada SMA Negeri di Kota Bima adalah supervisi 

yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah secara keseluruhan, terutama yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah berdasarkan Standar 

Nasional Pendidikan (SNP), dengan menekankan pada aspek manajemen dan 

kepemimpinan kepala sekolah. Secara teknis prosesnya dilaksanakan dengan 

melakukan kunjungan langsung ke sekolah. Aspek yang dilihat mulai dari visi, 

misi, tujuan, dan program sekolah yang telah disusun oleh masing-masing 

sekolah. Adapun pelaksanaan diawali dengan penyusunan program, yang disusun 

berdasarkan kebutuhan satuan pendidikan yang dibina. Setelah program supervisi 

dijalankan, kemudian melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut untuk program 

supervisi selanjutnya, sebagaimana terungkap dari data hasil penelitian berikut: 

“... supervisi manajerial yang pada intinya melakukan pemantauan terhadap 

pengelolaan sekolah khususnya ke kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 



104 
 

 
 

dan staf. Pemantauan itu terutama terkait dengan pencapaian delapan 

standar sesuai dengan PP nomor 19 tahun 2005 tentang SNP. Di samping itu 

melakukan pembinaan dalam penyusunan program sekolah, pembinaan 

kepala sekolah dalam peningkatan kompetensinya, misalnya menyusun 

RKAS (Rencana Kerja Anggaran Sekolah)”. 

 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pandangan yang dikemukakan oleh 

Sagala (2012: 155) bahwa pengawasan manajerial yang dilakukan oleh pengawas 

sekolah pada dasarnya memberikan pembinaan, penilaian dan bantuan mulai dari 

penyusunan rencana program sekolah berbasis data sekolah, proses pelaksanaan 

program berdasarkan sasaran, sampai dengan penilaian program dan hasil yang 

ditargetkan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, supervisi manajerial 

dipahami sebagai proses membantu pengelolaan sekolah yang ditekankan pada 

aspek manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah. Artinya, pengawas yang ada 

telah memahami konsep dari supervisi manajerial itu sendiri, yang merupakan 

dasar bagi mereka di dalam melaksanakan supervisi di lapangan.  

Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh terkait kebutuhan kepala 

sekolah terhadap kehadiran pengawas dalam melaksanakan supervisi manajerial 

pada SMA Negeri di Kota Bima, pada intinya ditemukan bahwa kepala sekolah 

menganggap supervisi manajerial yang dilakukan oleh pengawas merupakan hal 

yang perlu dan sangat membantu, karena kepala sekolah bisa mendapatkan 

masukan-masukan dari pengawas. Dengan adanya supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas, kepala sekolah dapat mengetahui ukuran-ukuran keberhasilan dari 

tugas yang telah mereka laksanakan, dan bisa memperbaiki secara langsung 

kekurangan dan kelemahannya dikemudian hari. Sebagaimana terungkap dari data 

hasil penelitian berikut:  
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“... kita sambut dengan positif sekali keadaan pengawas mensupervisi 

kepala sekolah. Karena harus ada, kalau tidak ada itu kan tidak ada 

kemajuan, kita tidak tahu apa kekurangan yang dilakukan selama ini, tapi 

dengan adanya pengawas melihat secara langsung kepala sekolah, ini item 

ini perlu ini,...maka kita bisa memperbaiki secara langsung untuk 

selanjutnya. Jadi supervisi yang dilakukan pengawas itu sangat membantu”. 

 

Temuan ini memperlihatkan hubungan saling menguntungkan antara satu 

pihak dengan pihak lainnya (pihak yang mensupervisi dan pihak yang 

disupervisi). Senada dengan temuan tersebut, Mulyasa (2013: 244) mengatakan 

bahwa supervisi pendidikan dilakukan atas dasar kerjasama, partisipasi, dan 

kolaborasi, tidak berdasarkan atas paksaan dan kepatuhan.  

Namun demikian, ada yang masih mengganjal dengan proses supervisi yang 

telah berlangsung, ini dapat digambarkan dengan adanya “keluhan” terkait dengan 

tindak lanjut dari pelaksanaan dan implementasi supervisi manajerial itu sendiri. 

Di mana supervisi manajerial yang dilakukan oleh pengawas hanya sebatas 

pemeriksaan terhadap administrasi, yaitu pemeriksaan terhadap dokumen-

dokumen yang dimiliki oleh kepala sekolah. Sebagaimana terungkap dari hasil 

penelitian: 

“supervisi manajerial yang dilakukan sentuhannya tidak terlalu mendalam, 

karena hanya persoalan administrasi, supervisi belum sampai pada tingkat 

tindakan riil sebagaimana yang diinginkan, supervisi belum sampai pada 

tingkat action sesuai dengan tugas pokok kepala sekolah”.  

 

Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa supervisi manajerial yang 

dilakukan oleh pengawas belum menyentuh sasaran yang sebenarnya. Kepala 

sekolah belum merasakan perubahan yang signifikan atas supervisi manajerial 

yang dilakukan oleh pengawas. Pada konteks ini, kepala sekolah tidak melihat ada 

kemajuan dari supervisi yang dilakukan, kepala sekolah tidak mengetahui dengan 
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pasti apa saja aspek-aspek penting yang menjadi fokus supervisi tersebut, karena 

kepala sekolah hanya melihat bahwa supervisi yang dilakukan oleh pengawas 

lebih banyak berorientasi pada persoalan administrasi. Sebagaimana terungkap 

dari hasil penelitian berikut: 

“orientasi supervisi adalah pemeriksaan dokumen, pengawas melihat 

dokumen yang dimiliki oleh kepala sekolah, kemudian mengevaluasi 

dokumen, supervisi hanya sebatas pada masalah-masalah teknis. Adapun 

masukan-masukan yang diberikan pengawas hanya semacam peningkatan 

sarana dan prasarana sekolah, di samping itu disinggung juga dalam 

supervisi tersebut mengenai proses kenaikan kelas dan lulusan”.  

  

Hal ini senada dengan hasil penelitian Yavuz (2010) yang menemukan 

bahwa kepala sekolah tidak mengetahui dengan pasti kriteria yang digunakan oleh 

pengawas dalam melakukan penilaian terhadap kepala sekolah, pengawasan 

dilakukan dengan "cek dokumen", dan kepala sekolah berpikir bahwa pengawas 

tidak bisa melakukan peran orientasi, yaitu membimbing dan meningkatkan 

perilaku yang memuaskan dari komponen sekolah.  

Adapun peran yang harus diambil oleh pengawas dalam konteks supervisi 

manajerial sesungguhnya telah tertuang secara jelas dalam buku kerja pengawas 

sekolah yang dikeluarkan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan Kementerian 

Pendidikan Nasional tahun 2010, dimana dalam melaksanakan fungsi manajerial, 

pengawas sekolah berperan sebagai: (1) fasilitator dalam proses perencanaan, 

koordinasi, dan pengembangan manajemen sekolah, (2) asesor dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta menganalisis potensi sekolah, (3) 

informan pengembangan mutu sekolah, dan (4) evaluator terhadap hasil 

pengawasan. Peran-peran tersebut dapat penulis jelaskan lebih mendalam dan luas 

lagi dengan melihat dari berbagai perspektif, yaitu sebagai berikut.  
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Pengawas sekolah sebagai fasilitator dalam proses pengembangan 

manajemen sekolah, tentu harus mengetahui fungsi-fungsi manajemen yang ada, 

karena orientasi kepengawasan manajerial adalah menyangkut aspek pengelolaan 

(manajemen) sekolah. Untuk itu, pengawas harus bisa menjamin terlaksananya 

fungsi-fungsi manajemen di sekolah. Terry (2012: 15-17) mengemukakan fungsi 

fundamental manajemen yang paling umum digunakan dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi, yakni: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

memberi dorongan (actuating), dan pengawasan (controlling).  

Terry (2012: 17) menjelaskan: planning ialah menetapkan pekerjaan yang 

harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan.  

Organizing ialah mencakup pembagian kegiatan kepada setiap komponen yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan kedalam kelompok-kelompok. Actuating atau 

disebut juga “gerakan aksi” mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manajer 

untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang telah ditetapkan agar tujuan-

tujuan dapat tercapai. Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat 

apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Fungsi-fungsi manajemen 

tersebut merupakan hal mendasar yang harus ada dalam pengelolaan suatu 

organisasi termasuk organisasi sekolah. 

Dengan demikian, pengawas sekolah sebagai orang yang diberi tugas untuk 

melaksanakan kegiatan supervisi manajerial, harus mampu memahami dan 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen tersebut demi terjaminnya pengelolaan 

sekolah yang berkualitas. Pengawas sekolah dalam hal ini memiliki kewenangan 

yang luas terhadap segala aspek pengelolaan sekolah yang ada. Hal ini 
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sebagaimana dikatakan oleh Wiles & Bondi yang dikutip oleh Usman (2010: 607) 

berikut ini: 

“pengawas sekolah mendapat otoritas yang memberikan kekuasaan 

administrator dan menggunakan pengaruh politik dalam berhubungan 

dengan orang lain (kepala sekolah), atau dengan mendemonstrasikan secara 

nyata kehebatan kompetensi pengetahuan dan tindakan)”. 

 

Kemudian pengawas sekolah sebagai asesor dalam mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan serta menganalisis potensi sekolah adalah dipandang 

sebagai inisiator perubahan di sekolah. Usman (2010: 615) menyatakan bahwa 

pengawas sekolah harus proaktif dan kreatif memahami tekanan faktor eksternal 

dan internal dalam melaksanakan perubahan di sekolah dengan menerapkan 

analisis SWOT (Strengths/kekuatan, Weaknes/kelemahan, Opportunity/peluang, 

dan Threats/ancaman) dan kepemimpinan transformasi.  

Usman mejelaskan, pengawas sekolah sebagai manajer perubahan harus 

mengetahui mengapa manusia resisten terhadap perubahan, dan penyebab 

manusia resisten terhadap perubahan. Oleh karena itu, Usman mengemukakan 

cara pengawas sekolah melakukan perubahan disingkat dengan K-7 yaitu: (1) 

Kemauan keras untuk berubah; (2) Kesamaan visi untuk berubah; (3) 

Kebersamaan teman sejawat untuk berubah; (4) Kolaborasi dalam memecahkan 

masalah; (5) Komunikasi yang efektif; (6) Kesejahteraan akibat perubahan; dan 

(7) Kerjakan sekarang juga.   

Selanjutnya, pengawas sekolah sebagai informan pengembangan mutu 

sekolah dipandang sebagai sumber segala informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka pengembangan mutu sekolah. Pengawas sekolah sebagi tempat bertanya 

para guru dan kepala sekolah terhadap berbagai persoalan yang dihadapinya.   
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Terakhir pengawas sekolah sebagai evaluator terhadap hasil pengawasan 

adalah melakukan evaluasi terhadap berbagai hasil temuan yang didapatkan pada 

saat melakukan supervisi di sekolah. Menurut Usman (2010: 116-117) pengawas 

sekolah sebagai evaluator setidaknya harus memiliki sub kompetensi, antara lain 

yaitu sebagai berikut: 

1) Menilai kinerja kepala sekolah, kinerja guru dan staf sekolah lainnya 

dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawabnya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran/bimbingan tiap mata 

pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah; 

2) Mengolah dan menganalisis data hasil penilaian kinerja kepala sekolah, 

kinerja guru dan staf sekolah di sekolah menengah kejuruan.   

 

Terkait dengan hal demikian, hasil observasi yang dilakukan, ditemukan 

bahwa pelaksanaan supervisi manajerial yang dilakukan oleh pengawas di sekolah 

lebih banyak berkaitan dengan masalah-masalah teknis, seperti supervisi 

menyangkut kesiapan sekolah pada awal tahun pelajaran, persiapan ujian, baik 

ujian semester maupun ujian nasional. Di samping itu, supervisi manajerial lebih 

banyak mendiskusikan aspek pengelolaan sekolah yang berkaitan dengan kondisi 

sarana dan prasaran sekolah, perkembangan sekolah, serta keadaan guru. 

Sebagaimana juga terungkap dari data dokumen yang telah dipelajari oleh 

penulis, aspek-aspek penting yang menjadi fokus supervisi seperti melakukan 

pembinaan, pemantauan delapan standar nasional pendidikan, penilaian kinerja 

kepala sekolah, pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah, termasuk program 

pengembangan manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah belum terlihat 

dengan jelas dan komprehensif indikator-indikatornya. 

Selanjutnya hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa prinsip pelaksanaan 

supervisi manajerial yang dijalankan oleh pengawas sekolah pada SMA Negeri di 
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Kota Bima, yaitu dilakukan secara terbuka dan atas dasar hubungan kemitraan 

antara pengawas dan pihak sekolah, melalui teknik wawancara dan diskusi 

(dialog) secara langsung dengan kepala sekolah (orang per orang) berdasarkan 

masalah yang dihadapi masing-masing kepala sekolah.  

Temuan tersebut menggambarkan bahwa hubungan langsung yang 

dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah dirasa efektif dalam pembahasan 

atas masalah yang ditemukan oleh pengawas di sekolah yang selanjutnya untuk 

diupayakan mencari alternatif solusi yang mungkin dapat dilakukan. Sebagaimana 

hasil penelitian berikut: 

“pengawas datang di sekolah dan melihat secara langsung administrasi yang 

dimiliki oleh kepala sekolah, kemudian melakukan dialog dengan kepala 

sekolah guna membahas hal-hal yang ditemukan selama proses supervisi”. 

 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Depdiknas, 

salah satu prinsip supervisi pendidikan adalah hubungan antara pembina 

(pengawas) dan guru hendaknya didasarkan atas hubungan kerabat kerja 

(Masyhud, 2014: 216). Sementara Sahertian (2010: 20) mengemukakan prinsip 

supervisi pendidikan antara lain: ilmiah (scientific), demokratis, kerja sama, 

konstruktif dan kreatif. Adapun penjelasan dari prinsip-prinsip supervisi tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri: (1) kegiatan supervisi dilaksanakan 

berdasarkan data objektif yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses 

belajar mengajar; (2) untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam 

seperti angket, observasi dan seterusnya; (3) setiap kegiatan supervisi 

dilaksanakan secara sistematis, berencana, dan kontinu.  
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Adapun prinsip demokratis yaitu layanan dan bantuan yang diberikan 

kepada guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan, 

sehingga pihak yang disupervisi (guru dan kepala sekolah) merasa aman untuk 

mengembangkan tugasnya. Kemudian prinsip kerjasama yaitu supervisi harus 

mengembangkan usaha bersama atau sharing of idea (tukar ide atau gagasan) dan 

sharing of experience (tukar pengalaman), memberi dorongan, menstimulasi, 

sehingga mereka merasa tumbuh bersama. Prinsip konstruktif dan kreatif yaitu 

setiap guru dan kepala sekolah akan merasa termotivasi dalam mengembangkan 

kreativitasnya kalau supervisi mampu menciptakan suasana kerja yang 

menyenangkan, bukan melalui cara-cara menakutkan.  

Sagala (2012: 95) juga menjelaskan bahwa supervisi dilaksanakan secara 

demokratis yang berarti menghargai harkat dan martabat manusia sebagai 

individu maupun kelompok. Supervisi dilaksanakan secara konstruktif dan kreatif 

yaitu mendorong inisiatif untuk ikut aktif menciptakan suasana kondusif yang 

dapat membangkitkan suasana kreativitas. Sedangkan supervisi dilaksanakan 

secara kooperatif yaitu dengan menghargai keberagaman dan mengembangkan 

usaha bersama untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang baik 

berdasarkan sumber kolektif dari kelompok.  

Hasil penelitian selanjutnya terkait aspek kompetensi supervisi manajerial, 

yaitu berkaitan dengan pemahaman pengawas terhadap konsep MBS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam paradigma MBS, keleluasaan pengelolaan 

pendidikan di sekolah diberikan kepada pihak sekolah itu sendiri, dengan kata 

lain, MBS merupakan konsep manajemen yang menempatkan pihak sekolah 
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sebagai pihak yang banyak berwenang dalam mengatur segala urusan di sekolah. 

Sekolah menjadi lembaga yang otonom dalam mengatur pendidikan dalam skala 

mikro (sekolah) tersebut. Dengan adanya keleluasaan tersebut, maka dibutuhkan 

sikap transparansi dari pimpinan sekolah, sebagaimana dipertegas dari hasil 

penelitian sebagai berikut:  

“... tentunya sangat dibutuhkan dalam rangka MBS ini adalah bagaimana 

transparansi dari seorang pimpinan sekolah kemudian bagaimana seorang 

pimpinan sekolah bisa melibatkan semua unsur dalam rangka membuat 

program kemudian melaksanakan program itu secara bersama-sama pula”. 

 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Engkoswara & Komariah (2011: 

294) yang mengemukakan esensi MBS adalah terjadinya otonomi, pemberdayaan, 

transparansi, kemandirian, dan fleksibilitas manajemen pada tingkat sekolah agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai secara produktif, efektif, dan efisien. Sementara 

Masaong (2013: 168-169) yang mengemukakan enam kewenangan yang dimiliki 

sekolah dalam MBS, yaitu: (1) kewenangan di bidang kurikulum (salah satunya 

mengembangkan kurikulum muatan lokal), (2) kewenangan di bidang personalia, 

(3) kewenangan di bidang kesiswaan, (4) kewenangan di bidang fasilitas sekolah, 

(5) kewenangan di bidang keuangan (salah satunya menyusun Rencana Anggaran 

dan Belanja Sekolah), dan (6) kewenangan di bidang hubungan sekolah dan 

masyarakat.  

Dalam konteks kewenangan sekolah tersebut, peran pengawas yang 

ditemukan dari hasil ini menunjukkan bahwa pengawas hanya berperan sebatas 

memberikan bantuan yang berupa masukan-masukan, termasuk dalam perumusan 

visi, misi dan program sekolah sebagaimana halnya dilakukan oleh komponen 

sekolah lainnya, seperti guru dan komite sekolah. Peran pengawas dalam 
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penyusunan Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) sangat terbatas, 

sebagaimana ditunjukkan dari hasil penelitian berikut:  

“bantuan yang diberikan pengawas adalah memberikan masukan tentang 

peningkatan sarana, masalah input, proses dan output. Untuk bantuan dalam 

penyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS) atau aspek manajemen sekolah, 

bantuan yang diberikan sangat terbatas atau kecil”.  

 

Peran yang diambil oleh pengawas tersebut dirasakan masih sangat terbatas 

oleh pihak sekolah. Adapun peran ideal yang harus diambil oleh pengawas dalam 

pengembangan manajemen sekolah adalah menjadi inisitor dalam merumuskan 

langkah-langkah strategis berdasarkan masalah yang ditemukan pada setiap 

sekolah sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil supervisi itu sendiri. Pengawas 

harus memiliki cara pandang yang lebih inovatif dari kepala sekolah dan 

komponen sekolah lainnya.  

Fathurrohman & Suryana (2011: 157) menyatakan bahwa peran ideal 

pengawas sekolah yang dibutuhkan dalam kerangka desentralisasi pendidikan 

dalam hal ini MBS ialah harus berperan sebagai “quality assurance, quality 

development, and quality auditor”, sehingga mereka dituntut untuk memiliki 

keunggulan kompetitif dan komparatif agar dapat melaksanakan perannya secara 

optimal. Lebih lanjut Fathurrohman & Suryana menjelaskan, pada tahap 

pelaksanaan MBS jangka pendek pengawas sekolah bersama dengan warga 

sekolah dan tenaga kependidikan lainnya akan mengikuti pelatihan dalam 

kerangka pelaksanaan MBS. Di sini pengawas sekolah bisa berperan sebagai: (1) 

narasumber bagi warga sekolah dalam merencanakan dan melaksanakan tugasnya; 

(2) sebagai fasilitator/tutor/pembimbing yang membantu mengatasi hambatan 

yang dihadapi sekolah; serta (3) sebagai motivator yang megupayakan agar 
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sekolah bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya (Fathurrohman & 

Suryana, 2011: 159).  

Mengingat adanya pengelompokkan sekolah berdasarkan kemampuannya, 

maka pengawas sekolah dihadapkan pada kebutuhan sekolah yang bervariasi. 

Oleh karena itu, dituntut kepekaan pengawas sekolah dalam melihat kebutuhan 

sekolah, karena tingkat kemampuan manajemen sekolah untuk melaksanakan 

MBS berbeda antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.  

Jiono et al., mengemukakan dua peran pengawas sekolah dalam 

pelaksanaan MBS terutama berkaitan dengan perangkat monitoring dan evaluasi, 

yaitu: (1) pengawas sekolah akan berperan sebagai pelaksana monitoring dan 

evaluasi internal bagi dirinya sendiri selaku pengawas sekolah melalui kegiatan 

self-assessment, agar kemampuan profesionalnya senantiasa meningkat dalam 

kerangka optimalisasi pelaksanaan tugas sesuai dengan prinsip akuntabilitas, dan 

(2) pengawas sekolah sebagai pelaksana monitoring dan evaluasi eksternal bagi 

sekolah, dengan berdasarkan pada rencana sekolah dan rancangan anggaran 

(Fathurrohman & Suryana (2011: 157).  

Adapun Masaong (2013: 176) mengemukakan perlunya peran strategik dari 

kepala sekolah, pengawas dan guru-guru dalam aspek: kepemimpinan yang 

profesional, fokus pada pembelajaran, pencapaian tujuan pembelajaran, 

berorientasi pada visi dan tujuan sekolah, ekspektasi yang tinggi bagi semua 

peserta didik, akuntabilitas sekolah, penciptaan masyarakat belajar yang kondusif, 

dan lingkungan sekolah yang mendukung. Di samping itu, Masaong lebih lanjut 

mengemukakan peran strategik pengawas dan kepala sekolah dalam 
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mengantisipasi berbagai kendala dalam mewujudkan sekolah yang efektif sangat 

dibutuhkan. Menurut Masaong, kendala yang perlu diantisipasi adalah (perubahan 

pola pikir (mindset) guru dan staf, kompetensi guru dan tenaga kependidikan yang 

masih rendah, keterbatasan sumber daya sekolah, kurikulum, manajemen sekolah, 

kebijakan pemerintah daerah dan pusat, dan masih lemahnya budaya sekolah.  

Hasil penelitian juga menemukan masalah-masalah yang sering terjadi 

dalam pengelolaan sekolah, antara lain disebabkan oleh adanya aturan birokrasi 

yang sering mengalami perubahan ditambah lagi dengan kemampuan kepala 

sekolah yang masih lemah, sehingga mempengaruhi pengelolaan sekolah yang 

dilakukan oleh kepala sekolah. Inilah yang sekiranya perlu mendapat perhatian 

yang lebih serius dari pihak-pihak yang berwenang dan mencari solusi terbaik 

dalam rangka pemecahan masalah tersebut.  

Adapun aturan yang sering mengalami perubahan merupakan lingkungan 

eksternal yang berada diluar kendali pengawas dan kepala sekolah, sedangkan 

lemahnya kemampuan kepala sekolah yang berada dalam lingkungan internal 

dapat diatasi melalui berbagai pendekatan inovatif dan kreatif, yang mana peran 

serta pengawas sangat dibutuhkan.  

 

2. Kompetensi Supervisi Akademik  

Sebagaimana dikemukakan pada bab kajian teori bahwa kompetensi 

supervisi akademik pengawas adalah seperangkat pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan yang harus dimiliki dalam melaksanakan kegiatan supervisi 

akademik, yakni memberikan bantuan berupa bimbingan dan pembinaan 

profesional guna menjamin kualitas pembelajaran yang dijalankan oleh guru.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik yang 

dilaksanakan oleh pengawas pada SMA Negeri di Kota Bima diterjemahkan 

sebagai kegiatan membimbing guru dalam meningkatkan profesionalisme. Pada 

prosesnya, supervisi dilakukan dengan pemantauan secara langsung kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan, setelah itu diadakan 

dialog atau diskusi secara langsung atas temuan selama supervisi yang dilakukan. 

Secara operasional pelaksanaannya diawali dengan penyusunan program atau 

instrumen supervisi, yaitu RKA yang disusun per semester. Adapun teknik-teknik 

supervisi akademik yang digunakan diantaranya meliputi wawancara, kunjungan 

langsung, focus discussion, face to face, dan MGMP. Teknik tersebut disesuaikan 

dengan kondisi guru yang ada. Jadi, pengawas disini berupaya untuk berperan 

serta dalam membantu guru dari segala aspek kegiatan pembelajaran, 

sebagaimana terungkap dari hasil penelitian berikut: 

“... kepengawasan akademik pada intinya adalah peningkatan 

profesionalisme guru, kemudian melakukan pembinaan kompetensi guru, 

misalnya pembinaan bagaimana mereka (guru) menyusun RPP, bagaimana 

mereka melakukan penelitian tindakan kelas, disamping itu melakukan 

pemantauan kinerja guru, dan pemantauan terhadap proses KBM”.  
 

Peran pengawas ini walaupun bukan satu-satunya faktor penentu, namun 

dapat dikatakan sebagai salah satu bagian penting yang turut menentukan 

keberhasilan guru dalam mengajar. Olivia mengemukakan empat peran supervisor 

(pengawas) dalam kegiatan pembelajaran yaitu sebagai koordinator, konsultan, 

pemimpin kelompok, dan evaluator (Sahertian, 2010: 25). Peran tersebut perlu 

diperhatikan oleh seorang pengawas mengingat fokus dari kegiatan supervisi 

akademik adalah perbaikan kualitas pembelajaran yang dijalankan oleh guru. Hal 
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ini juga ditegaskan oleh Sagala (2012: 156) bahwa fokus supervisi akademik 

(pembelajaran) adalah mengkaji, menilai, memperbaiki, meningkatkan, dan 

mengembangkan mutu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 

(perorangan atau kelompok) melalui pendekatan bimbingan dan konsultasi dalam 

nuansa dialog profesional.  

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, pengawas memahami konsep 

supervisi akademik tersebut, dimana supervisi akademik dipahami sebagai 

kegiatan membimbing guru meningkatkan profesionalismenya, mulai dari 

persiapan sampai pada proses evaluasi kegiatan pembelajaran (sesuai dengan 

tugas guru) yang dilakukan secara individu maupun kelompok dalam nuansa 

dialog profesional.  

Mengenai perspektif guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilakukan oleh pengawas, hasil penelitian juga menemukan bahwa guru sendiri 

menganggap bahwa kegiatan supervisi akademik ini kadang menjadi hal yang 

“menakutkan”, ini disebabkan oleh adanya pemahaman yang masih keliru dari 

sebagian guru terhadap kegiatan supervisi itu sendiri, antara lain proses supervisi 

dianggap sebagai kegiatan pengawasan yang mengekang kebebasan guru, dan 

dipersepsikan sebagai ajang untuk mencari-cari kesalahan yang dilakukan oleh 

guru. Hal ini juga dipertegas dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

“...pada saat pengawas melakukan supervisi pembelajaran di kelas, kadang-

kadang guru itu dalam tanda kutip merasa takut. Takut kalau pengawas 

melakukan kunjungan kelas, melakukan supervisi pembelajaran di kelas, 

takut kalau kekurangan-kekurangannya diketahui oleh pengawas, padahal 

sebenarnya hal tersebut tidak perlu ditakuti”.  
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Pada konteks demikian, langkah yang dilakukan oleh pengawas adalah 

memberikan pemahaman-pemahaman atas pandangan guru tersebut melalui 

berbagai kesempatan yang ada. Di samping itu pengawas pun memberikan saran-

saran yang berkaitan dengan teknik-teknik dalam mengajar. Ini dimaksudkan 

untuk meminimalisir beberapa hal yang perlu mendapat perhatian, seperti 

kelemahan guru dalam menguasai dan menerapkan metode dan teknik 

pembelajaran, serta kelemahan dalam penguasaan teknologi pembelajaran.  

Adapun mengenai respon guru yang kurang baik terhadap supervisi yang 

dilakukan oleh pengawas seperti ditemukan dalam hasil penelitian tersebut, 

kondisi serupa juga pernah ditemukan oleh Zepeda (2001) dalam penelitiannya 

mengungkapkan, ketika terjadi maksud pengawasan bertentangan satu sama lain, 

ketika pengawasan tidak mencerminkan kebutuhan guru, ketika tindakan 

pengawas tidak sesuai dengan rencana bersama, maka dilema seperti itu penting 

untuk diselidiki lebih lanjut.  

Kemudian Sturges sebagaimana dikutip oleh Sagala (2012: 98) juga pernah 

melaporkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pelaksanaan 

supervisi pengajaran. Sturges mengemukakan bahwa kesenjangan ini dilihat dari 

sifat dan tujuan supervisi pengajaran. Sturges mencontohkan bahwa tujuan 

supervisi pengajaran seharusnya membantu dalam perbaikan pengajaran, 

kenyataan dalam prakteknya supervisor (pengawas) pengajaran lebih menekankan 

pada tanggung jawab administrasi guru.  

Adapun Sagala (2012: 98) yang mendasarkan diri pada pengalaman dan 

berbagai hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi di 
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sekolah belum memberi kontribusi yang memadai untuk meningkatkan mutu 

manajemen sekolah dan mutu layanan belajar, beberapa guru tidak merasakan 

bahwa kehadiran supervisor pengajaran mencurahkan waktu yang cukup untuk 

perbaikan pengajaran. Menurut Sagala, pengalaman sebagai guru merasakan 

bahwa supervisor tidak memberikan bantuan mengatasi kesulitan guru 

melaksanakan tugas pengajaran, di lain pihak supervisor tidak menguasai teknik 

supervisi dengan benar, tidak menentukan jumlah jam minimum dalam 

melaksanakan tugas supervisi dan sedikit yang mempersyaratkan pemagangan.  

Sagala menegaskan bahwa bantuan pengajaran merupakan pembinaan 

profesional, sedangkan pendekatan administratif merupakan bagian dari birokrasi. 

Hal ini dilakukannya dengan cara menganalisis secara akurat kondisi-kondisi 

kelas dan memberi rekomendasi yang tepat pada guru yang dibinanya untuk 

meningkatkan kualitas belajar di kelas.  

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa, dari segi subtansi, pendekatan 

dan teknis pelaksanaan, supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekolah pada 

SMA Negeri di Kota Bima tidak memiliki perbedaan atau tidak mengalami 

perubahan dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Artinya, apa yang 

dilakukan oleh pengawas sekarang masih seperti yang dilakukan pada masa-masa 

sebelumnya, terutama menyangkut tahap-tahap supervisi yang dilewati, seperti 

pengawas mengadakan rapat sebelum turun lapangan, menyediakan instrumen 

supervisi, dan menyusun jadwal supervisi, sebagaimana terungkap dari hasil 

penelitian:  

“supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekarang sebenarnya tidak 

memiliki perbedaan yang terlalu jauh dengan supervisi yang dilakukan oleh 
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pengawas sebelumnya. Pengawas sebelum melakukan supervisi (turun ke 

lapangan), mereka melakukan pertemuan terlebih dahulu guna membahas 

hal-hal yang harus mereka lakukan, kemudian menyediakan instrumen-

instrumen supervisi yang digunakan lalu mereka menjadwalkan sekolah-

sekolah yang dikunjungi, ada sekolah khusus binaannya, dan ada sekolah 

lain juga yang menjadi tanggungjawabnya...”. 
 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas sekolah pada SMA Negeri di Kota masih sama dari waktu ke 

waktu, terutama dalam hal subtansi (aspek), pendekatan, dan teknis pelaksanaan 

supervisi. Namun ada beberapa hal yang dipandang sebagai suatu kemajuan yang 

relatif memberikan perbedaan antara kegiatan supervisi yang dilakukan dahulu 

dan yang dilakukan sekarang, terutama dilihat dari proses supervisi itu sendiri. 

Hal ini sebagaimana terungkap dari hasil penelitian: 

“iya, saya pernah dan saya melihat apa yang mereka lakukan itu, rata-rata 

mereka melihat pada prosesnya, proses bagaimana seorang guru dalam 

menghendel mata pelajaran yang mereka lakukan itu dengan KD-KD yang 

telah di RPP-kan oleh guru itu. Itu sebagai jarum bagi pengawas, untuk bisa 

melihat sejauhmana guru melaksanakan apa yang telah diplaningkan oleh 

mereka di dalam RPP itu. Sekarang saya melihat perkembangan 

kemampuan kepengawasan sudah jauh lebih baik. Kalau dalam 

kepengawasan dulu, jika ditemukan ada kesalahan maka langsung 

disalahkan. Adapun kepengawasan sekarang tidak seperti itu lagi, karena 

pengawas sekarang sudah profesional”. 
 

Artinya, data tersebut menunjukkan bahwa kepengawasan sekarang adalah 

dalam rangka perbaikan kinerja kepala sekolah dan kinerja guru. Hanya saja, 

sekarang ini masih terdapat sebagian guru yang belum memahami secara utuh 

makna dari supervisi tersebut, disamping itu masih ditemukan adanya pandangan 

yang masih keliru dari pihak tertentu terhadap posisi pengawas itu sendiri, dimana 

posisi pengawas dianggap sebagai tempat pelarian dan terkesan sebagai tempat 

transsit sementara bagi guru dan kepala sekolah yang dianggap tidak “mampu”. 
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Hal ini tentu saja dipengaruhi oleh banyak faktor, sebagaimana dikemukakan oleh 

informan Kepala Dinas Dikpora Kota Bima yang juga dimintai pendapatnya.  

Adapun faktor tersebut, secara umum, penulis mengklasifikasinya kedalam 

dua faktor, yaitu: komitmen pemerintah daerah dan individu pengawas itu sendiri.  

Untuk komitmen pemerintah daerah, dapat dilihat dari beberapa aspek 

seperti: proses pengangkatan pengawas yang belum jelas dasarnya atau tidak 

berdasarkan mekanisme yang ada, termasuk adanya pengawas yang diangkat dan 

belum pernah menjadi kepala sekolah, sehingga berdampak pada rendahnya 

kemampuan pengawas dalam melaksanakan supervisi, khususnya supervisi 

manajerial, serta tidak adanya diklat pengawas yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah (Dinas Dikpora) dalam rangka mendorong peningkatan kemampuan 

pengawas yang ada.  

Sementara yang berkaitan dengan faktor individu pengawas dapat dilihat 

dari: adanya pengawas yang belum linier disiplin ilmunya dan berdampak pada 

rendahnya kemampuan melaksanakan supervisi.  Hal ini juga ditandai dengan 

rendahnya nilai hasil uji kompetensi pengawas sekolah yang diadakan oleh LPMP 

Mataram Tahun 2015. Sebagaimana terungkap pada hasil penelitian berikut:  

“....pertama, masih terdapat pengawas yang belum linier kemampuannya. 

Kedua, karena lowongan pengawas ada, akhirnya diangkat jadi pengawas 

tanpa menjadi kepala sekolah. Ketiga, teman-teman pengawas puas dengan 

ilmunya yang dulu, padahal paradigmanya sudah berbeda. Keempat, teman-

teman pengawas berasal dari kepala-kepala sekolah yang tidak mampu, 

tidak mampu menjadi kepala sekolah, sering di demo sama gurunya, 

akhirnya dibawa ke pengawas. Nah, kelima, pemerintah daerah memandang 

pengawas itu seperti polanya staf ahli pak, hanya tong sampah saja, 

sebenarnya bukan...”. 
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Temuan tersebut menunjukkan gambaran secara umum tentang potret 

pengawas Kota Bima. Adanya beberapa faktor yang mempengaruh kualitas 

pelaksanaan supervisi selain individu pengawas (kompetensi yang masih rendah), 

faktor lain seperti perlakuan pemerintah daerah yang tidak menempatkan 

pengawas sebagai salah satu komponen penting penjamin mutu pendidikan, 

mengungkap fakta bahwa supervisi belum benar-benar dipahami dan diketahui 

manfaatnya bagi peningkatan kualitas proses pendidikan di sekolah, terutama oleh 

pemerintah daerah sendiri.  

Berkaitan dengan temuan penelitian di atas, sebelumnya Sagala (2012: 99) 

pernah menegaskan bahwa Bupati/Walikota, Komisi Pendidikan DPRD 

Kabupaten/Kota, para pejabat pada dinas pendidikan Kabupaten/Kota, pengawas 

sekolah maupun kepala sekolah perlu: (1) memahami secara benar esensi 

supervisi pendidikan dan mengetahui manfaatnya bagi peningkatan mtu 

pendidikan; (2) guru memerlukan bantuan teknis bidang pembelajarn melalui 

kegiatan supervisi; (3) pemerintah memerlukan laporan yang akurat mengenai 

kualitas pembelajaran di kelas, dan kebutuhan lainnya melalui kegiatan supervisi 

pendidikan. Lanjut Sagala, pemahaman ini akan digunakan secara lebih luas untuk 

mengkaji kewajiban, kewenangan, fungsi, tugas dan tanggung jawab pengawas 

sekolah dan kepala sekolah sebagai supervisor pada sekolah dalam melaksanakan 

praktik supervisi sesuai kebutuhannya.  

Menurut Sagala (2012: 100) setelah para pejabat dinas pendidikan dan 

pengawas sekolah memahami dengan benar konsep dan makna supervisi 

pembelajaran di kelas dilihat dari sudut keilmuan (teori-teori yang mendukung), 
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maka kepala sekolah dan guru juga harus memahami konsep supervisi pendidikan 

serta kegunaannya bagi diri mereka sendiri. Pengawas sekolah, kepala sekolah, 

dan guru memiliki ketrampilan menggunakan berbagai teknik supervisi 

pendidikan sesuai kebutuhan dan strategi yang direncanakan bersama dan 

akhirnya dapat melakukan evaluasi pelaksanaan supervisi dengan cara melakukan 

review dan perbaikan seperlunya.  

Berdasarkan uraian pembahasan dari dua fokus penelitian di atas, dapat 

ditarik satu kesimpulan menyeluruh bahwa, pelaksanaan supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas pada SMA Negeri di Kota Bima lebih banyak menekankan pada 

pendekatan administrasi, artinya supervisi yang dilakukan lebih menitikberatkan 

pada hal-hal yang bersifat administratif, seperti pemeriksaan dokumen kepala 

sekolah, pemeriksaan dan penilaian perangkat pembelajaran guru, dan hal-hal 

yang bersifat teknis lainnya.  

Secara umum supervisi belum dilakukan secara mendalam dan menyentuh 

subtansi dari masalah manajemen dan masalah pembelajaran yang ada. 

Pelaksanaan supervisi masih bersifat konvensional dan belum dilakukan secara 

profesional, berdasarkan prinsip-prinsip supervisi yang ada. Meskipun pada aspek 

tertentu, supervisi memberikan manfaat kepada pihak yang disupervisi, akan 

tetapi hasil supervisi yang dilakukan tidak memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap perilaku orang yang disupervisi. 

Kondisi demikian merupakan wujud dari masalah kompetensi pengawas 

yang masih rendah. Ketidakmampuan pengawas dalam merumuskan format 

supervisi yang terencana dan sistematis melahirkan proses supervisi yang tidak 
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terarah dan berkesinambungan. Keadaan demikian memberi arti terhadap 

keberadaan pengawas yang belum mampu berkontribusi maksimal bagi 

terlaksananya proses pendidikan yang berkualitas dan akuntabel di sekolah. 

Pengawas sekolah belum menunjukkan peran-peran strategis sebagai komponen 

penjamin mutu pendidikan di sekolah.  

Permasalahan tersebut tercipta sebagai akumulasi dari berbagai problem 

kepengawasan yang ada di lingkup Dinas Dikpora Kota Bima, yaitu menyangkut 

permasalahan komitmen atau konsistensi Pemerintah Daerah yang masih perlu 

dipertanyakan. Di satu sisi, individu pengawas sekolah yang bersangkutan tidak 

berupaya untuk meningkatkan kemampuan kepengawasan secara terus-menerus 

sejalan dengan semakin banyaknya persoalan pendidikan yang muncul di sekolah.  

 

C. Refleksi Penelitian  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa hasil penelitian ini belum mampu 

menjawab secara tuntas berbagai hal yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

Hal ini disebabkan karena beberapa keterbatasan, antara lain: pertama, berkaitan 

dengan metode pengumpulan data yang digunakan. Metode utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Selama melakukan wawancara 

dengan informan, peneliti kadangkala menemui informan yang kurang terbuka 

dalam memberikan informasi yang diperlukan. Atas hambatan tersebut peneliti 

mengatasinya dengan melakukan pendekatan secara persuasif dengan informan.  

Kedua, tingkat partisipasi informan yang rendah, hal ini disebabkan para 

informan memiliki banyak kesibukan dan waktu yang terbatas. Sehingga subjek 

penelitian yang diwawancarai menjadi terbatas, yaitu sebanyak lima orang dari 11 
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orang pengawas, andaikan diwawancarai semua mungkin akan menghasilkan 

temuan yang berbeda. Ketiga, studi ini cenderung dibatasi pada beberapa aspek 

studi saja berdasarkan atas kajian teori yang telah dilakukan dan dianggap bisa 

memberikan gambaran tentang kompetensi pengawas sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima, sehingga aspek-aspek yang ada setiap 

fokus penelitian ini mempunya keterbatasan dan disadari belum mampu 

menunjukkan keseluruhan aspek kompetensi yang dimiliki pengawas sekolah.  

Keempat, walaupun dengan keterbatasan sebagaimana dikemukakan, namun 

penelitian ini masih mempunyai temuan-temuan khusus yang terkadang berbeda 

dengan teori, seperti idealnya bahwa pengangkatan pengawas sekolah harus 

berdasarkan kompetensi yang dimiliki, berdasarkan kemampuan atau sesuai 

dengan standar yang ada. Tetapi kenyataan empiriknya menunjukkan bahwa 

pengangkatan pengawas sekolah tidak berdasarkan pada mekanisme dan regulasi 

yang jelas, pengawas sekolah diangkat berdasarkan promosi dan sifatnya sangat 

situasional. Dan Kelima, berdasarkan hasil temuan penelitian ini, bagi peneliti lain 

yang akan melakukan penelitian serupa dapat mengkaji lebih lanjut, baik pada 

latar yang sama (pengawas SMA Negeri Kota Bima) maupun pada latar penelitian 

yang lain, dengan melihat dari berbagai aspek kompetensi pengawas yang ada.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI TEORITIS DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian masalah penelitian yang telah dirumuskan, bahwa studi 

ini mempelajari dan mendeskripsikan tentang kompetensi pengawas sekolah 

dalam pelaksanaan supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima, yaitu menyangkut 

kompetensi supervisi manajerial dan kompetensi supervisi akademik. Setelah 

melakukan penelitian (pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi), analisa, 

dan interpretasi data sampai pada pembahasan hasil penelitian, maka hasil studi 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Supervisi Manajerial Pengawas Sekolah dalam Pelaksanaan 

Supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima 
 

Dilihat dari pemahaman terhadap konsep supervisi manajerial, studi ini 

menyimpulkan: supervisi manajerial sebagai kegiatan membantu pengelolaan 

sekolah secara keseluruhan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan lain yang ada di sekolah. Pada aspek ini pengawas sekolah telah 

memahami konsep supervisi manajerial yang ada. Namun, dilihat dari aspek yang 

disupervisi, supervisi manajerial yang dilakukan lebih banyak menekankan pada 

aspek administrasi, yaitu melakukan pemeriksaan dan evaluasi dokumen yang 

dimiliki oleh kepala sekolah. Supervisi manajerial belum menyentuh sampai pada 

aspek manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah sekolah, seperti membantu 

kepala sekolah dalam merencanakan program-program yang perlu dilakukan dan 

dikembangkan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh sekolah.  

126 
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Dari aspek pemahaman terhadap Manajemen Berbasis Sekolah dan peran 

pengawas sekolah di dalamnya. Studi ini menyimpulkan bahwa Manajemen 

Berbasis Sekolah dipahami sebagai konsep manajemen yang menempatkan pihak 

sekolah sebagai pihak yang memiliki kewenangan yang luas (otonomi) dalam 

mengelola pendidikan di tingkat sekolah. Terkait peran pengawas dalam 

pengembangan manajemen sekolah, studi ini menyimpulkan bahwa pengawas 

sekolah berperan sebatas memberikan bantuan berupa masukan-masukan kepada 

pihak sekolah melalui kegiatan diskusi antara pengawas dan kepala sekolah, dan 

kegiatan rapat bersama antara guru, kepala sekolah, komite, dan pengawas.  

Pengawas sekolah belum mampu mengambil peran strategis, seperti: (1) 

mengidentifikasi dan menganalisis kondisi sekolah (kekuatan dan kelemahan 

sekolah); (2) menyusun rencana pengembangan sekolah berdasarkan potensi 

sekolah; dan (3) menyusun program pembinaan kepala sekolah berdasarkan 

masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah. Supervisi manajerial yang dilakukan 

belum memiliki indikator yang jelas dan terukur. Artinya supervisi belum 

dilakukan secara sistematis, terukur, dan kontinu.  

2. Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas Sekolah dalam Pelaksanaan 

Supervisi pada SMA Negeri di Kota Bima  

 

Dilihat dari pemahaman terhadap konsep supervisi akademik, hasil studi ini 

menyimpulkan bahwa supervisi akademik sebagai kegiatan membimbing guru 

dalam meningkatkan profesionalisme. Adapun aspek yang menjadi fokus 

supervisi akademik menyangkut tugas guru dalam mengajar, mulai dari 

penyusunan Silabus, RPP, maupun perangkat administrasi lainnya, sampai 

pelaksanaan KBM di dalam kelas. Pada prosesnya, supervisi dilakukan dengan 
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pemantauan secara langsung kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

yang bersangkutan, setelah itu diadakan dialog atau diskusi secara langsung atas 

temuan selama supervisi yang dilakukan. Secara operasional pelaksanaannya 

diawali dengan penyusunan program atau instrumen supervisi, yaitu RKA yang 

disusun per semester. Adapun teknik-teknik supervisi akademik yang digunakan 

diantaranya meliputi wawancara, kunjungan langsung, focus discussion, face to 

face, dan MGMP. Teknik tersebut disesuaikan dengan kondisi guru yang ada. 

Dengan demikian, sejauh ini pengawas yang ada memahami konsep dasar 

dan teknik pelaksanaan supervisi akademik tersebut. Namun, tindak lanjut dari 

pelaksanaaan (implemantasi) hasil supervisi akademik belum dapat dilakukan 

secara maksimal, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya program pembimbingan 

dan pelatihan guru yang disusun secara sistematis dan terencana berdasarkan 

kondisi guru yang ada. Tidak ditemukan mekanisme pembinaan yang sistematis 

dan terencana untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh guru.   

 

B. Implikasi Teoritis  

Implikasi teoritik pada studi ini berupaya berkontribusi terhadap 

perkembangan ilmu dan pemahaman atas realitas empirik terutama berkaitan 

dengan permasalahan kompetensi pengawas sekolah dalam melaksanakan 

kegiatan supervisi yang ada pada SMA Negeri di Kota Bima.  

Temuan tentang kompetensi pengawas sekolah dalam pelaksanaan supervisi 

pada SMA Negeri di Kota Bima yang ditunjukkan dengan pelaksanaan supervisi 

yang belum maksimal, baik supervisi manajerial maupun supervisi akademik 

mempertegas akan pentingnya penguasaan seperangkat kompetensi sebagaimana 
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diungkapkan oleh McClelland, dimana kompetensi merupakan karakteristik yang 

mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau 

dapat memprediksi kinerja yang sangat baik (Rivai & Sagala, 2013: 299).  

McClelland mengemukakan pengetahuan dan ketrampilan memang 

memiliki peran penting dalam keberhasilan seseorang, tetapi McClelland tidak 

menunjukkan dengan jelas apa saja kriteria-kriteria yang harus dimiliki dan 

dikuasai oleh seseorang dalam bekerja pada suatu organisasi yang dapat 

menghasil kinerja yang berkualitas tinggi. Justru Spencer & Spencer mampu 

menunjukkan dan pengelompokkan kompetensi yang harus dimiliki seseorang 

agar dapat menghasilkan kinerja yang berkualitas tinggi sebagaimana 

dikemukakan berikut (Yuniarsih & Suwatno, 2009: 25-27).  

Spencer & Spencer mengemukakan enam kelompok kompetensi untuk 

mencapai kinerja yang tinggi dari seseorang, yaitu kompetensi berprestasi dan 

tindakan (Achivement and Action), kompetensi melayani (Helping and Human 

Service), kompetensi memimpin (Influence), kompetensi mengelola (Managerial), 

kompetensi berpikir (Cognitive), dan kompetensi kepribadian yang efektif 

(Personal effectiveness). Temuan penelitian ini telah mempertegas, bahwa 

standar-standar kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang sebelum diangkat 

menjadi pengawas perlu untuk diperhatikan lebih serius.  

Sebagaimana Rivai & Sagala (2013: 318) mengemukakan bahwa dengan 

dikuasainya standar kompetensi tersebut oleh seseorang, yang bersangkutan akan 

mampu: (1) mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan; (2) mengelola pekerjaan 

tersebut agar dapat dilaksanakan; (3) mengetahui apa yang harus dilakukan jika 
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terjadi sesuatu yang berbeda dengan rencana semula; dan (4) menggunakan 

kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah atau melaksanakan 

tugas dengan kondisi yang berbeda.  

 
 

C. Saran 

Berdasarkan uraian simpulan penelitian di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pengawas sekolah yang ada perlu meningkatkan kompetensinya secara terus-

menerus dan sadar akan tugas dan tanggung jawab besar yang dimiliki. 

Peningkatan kompetensi pengawas dapat dilakukan dengan studi lebih lanjut 

dan diklat kepengawasan yang dilakukan oleh dinas terkait, baik menyangkut 

kompetensi supervisi manajerial maupun kompetensi supervisi akademik.  

2. Pengangkatan seseorang untuk menempati jabatan pengawas sekolah harus 

didasarkan pada kajian yang matang, yaitu kajian terhadap seperangkat 

kompetensi yang harus dimiliki sebagai syarat untuk menjalankan tugas 

kepengawasan (supervisi), yaitu berdasarkan pada kemampuan atau hasil uji 

kelayakan dan dilakukan berdasarkan aturan yang ada, bukan berdasarkan atas 

kehendak politik pemerintah yang sedang berkuasa.  

3. Kepada peneliti lain, diperlukan kajian secara mendalam mengenai 

kompetensi pengawas sekolah, karena diketahui masih banyak hal-hal lain 

yang belum tergali, seperti halnya motivasi, komitmen, dan kepribadian.  Ini 

memerlukan waktu dan dana yang lebih banyak dalam mengeksplorasinya.  
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Lampiran 1:  

 

PEDOMAN WAWANCARA  

(KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI PADA SMA NEGERI DI KOTA BIMA) 

 

Lokasi   : Kantor pengawas sekolah pada DIKPORA Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Subjek    : PS. (Pengawas Sekolah)  

Nama    : .............. 

Hari/Tanggal   : .............. 

Tempat   : .............. 

Jam    : .............. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

Fokus Sub-fokus Indikator Pertanyaan  

Kompetensi 

pengawas 

sekolah  

Kompetensi 

supervisi 

manajerial  

Pemahaman 

terhadap 

konsep dasar 

supervisi 

manajerial  

1. Apa yang bapak/ibu pahami 

tentang supervisi manajerial?  

2. Bagaimana pelaksanaan 

supervisi manajerial yang 

dilakukan oleh bapak/ibu? 

  Pemahaman 

terhadap 

prinsip dan 

teknik 

supervisi 

manajerial  

3. Apa teknik supervisi manajerial 

yang digunakan oleh 

bapak/ibu? 

4. Bagaimana prinsip pelaksanaan 

supervisi manajerial yang 

dilakukan? 

  Pemahaman 

terhadap  

konsep MBS 

 

5. Apa yang bapak/ibu pahami 

tentang manajemen berbasis 

sekolah? 

6. Bagaimana dengan manajemen 

sekolah yang diterapkan oleh 

kepala sekolah sekarang ini? 

7. Apakah ada masalah dengan 

manajemen yang diterapkan 

oleh kepala sekolah sekarang? 

8. Apa yang dilakukan oleh 

pengawas dalam penerapan 

MBS?  

9. Apakah bapak/ibu terlibat 

dalam penyusunan visi-misi 

dan rencana pengembangan 

sekolah? 

 Kompetensi 

supervisi 

akademik 

Pemahaman 

terhadap 

konsep dan 

1. Apa yang bapak/ibu pahami 

tentang supervisi akademik? 

dan bagaimana 
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teknik 

pelaksanaan 

supervisi 

akademik 

pelaksanaannya? 

2. Bagaimana prinsip supervisi 

akademik menurut bapak/ibu? 

3. Apa saja teknik supervisi 

akademik yang digunakan oleh 

bapak/ibu? 

  Pemahaman 

terhadap 

masalah 

pembelajaran  

4. Menurut bapak/ibu, apa saja 

masalah yang dihadapi oleh 

guru dalam kegiatan 

pembelajaran? 

5. Jika guru menghadapi masalah 

dalam kegiatan pembelajaran, 

apa yang dilakukan oleh 

bapak/ibu? 

6. Bagaimana dengan metode 

pembelajaran yang digunakan 

oleh guru sekarang? 

7. Apakah bapak/ibu turut serta 

dalam membantu memecahkan 

masalah pembelajaran yang 

dihadapi oleh guru? 

8. Bagaimana bentuk tindak lanjut 

pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan oleh bapak/ibu? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI PADA SMA NEGERI DI KOTA BIMA) 

 

Lokasi   : .............. 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : KS. (Kepala Sekolah)  

Nama    : .............. 

Hari/Tanggal   : .............. 

Tempat   : .............. 

Jam    : .............. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

Fokus Sub-fokus Indikator Pertanyaan  

Kompetensi 

pengawas 

sekolah  

Kompetensi 

supervisi 

manajerial  

Pemahaman 

terhadap 

konsep 

prinsip dasar 

supervisi 

manajerial  

 

1. Apa yang bapak/ibu guru 

pahami tentang supervisi? 

2. Apakah pengawas melakukan 

supervisi terhadap bapak/ibu?  

3. Bagaimana pelaksanaan 

supervisi manajerial yang 

dilakukan oleh pengawas 

terhadap bapak/ibu? 

  Pemahaman 

terhadap 

prinsip dan 

teknik 

supervisi 

manajerial  

4. Apa teknik supervisi manajerial 

yang digunakan oleh 

pengawas? 

5. Bagaimana prinsip pelaksanaan 

supervisi manajerial yang 

dilakukan oleh pengawas 

kepada bapak? 

  Pemahaman 

terhadap  

konsep MBS 

 

6. Apakah pengawas memberikan 

bantuan dalam rangka 

pengelolaan sekolah yang 

bapak lakukan?  

7. Jika bapak menghadapi masalah 

dalam pengelolaan sekolah, apa 

yang dilakukan oleh pengawas?  

8. Apakah pengawas terlibat 

dalam penyusunan visi-misi dan 

rencana pengembangan sekolah 

yang bapak pimpin? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI PADA SMA NEGERI DI KOTA BIMA) 

 

Lokasi   : .............. 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : G. (Guru)  

Nama    : .............. 

Hari/Tanggal   : .............. 

Tempat   : .............. 

Jam    : .............. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

Fokus Sub-fokus Indikator Pertanyaan  

Kompetensi 

pengawas 

sekolah  

Kompetensi 

supervisi 

akademik 

Pemahaman 

terhadap 

konsep dan 

teknik 

pelaksanaan 

supervisi 

akademik 

1. Apa yang bapak/ibu guru 

pahami tentang supervisi 

akademik? 

2. Apakah pengawas melakukan 

supervisi akademik terhadap 

bapak/ibu?  

3. Bagaimana pelaksanaan 

supervisi akademik yang 

dilakukan oleh pengawas 

terhadap bapak/ibu guru? 

4. Apa saja teknik supervisi 

akademik yang digunakan oleh 

pengawas? 

  Pemahaman 

terhadap 

masalah 

pembelajaran  

5. Jika bapak/ibu guru 

menghadapi masalah dalam 

kegiatan pembelajaran, apa 

yang dilakukan oleh pengawas? 

6. Apakah pengawas turut serta 

dalam membantu memecahkan 

masalah pembelajaran yang 

dihadapi oleh bapak/ibu guru? 

7. Apakah ada tindak lanjut 

supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah terhadap 

bapak/ibu? bagaimana bentuk 

tindak lanjutnya? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI DI SMA NEGERI 1 KOTA BIMA) 

 

Lokasi   : .............. 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : MP. (Mantan Pengawas)  

Nama    : .............. 

Hari/Tanggal   : .............. 

Tempat   : .............. 

Jam    : .............. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

1. Apa yang bapak pahami tentang supervisi (manajerial dan akademik)? 

2. Menurut bapak, bagaimana dengan pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah sekarang? 

3. Menurut bapak, apakah pengetahuan yang dimiliki oleh pengawas sekolah 

sekarang sudah cukup untuk menjalankan kegiatan supervisi? 

4. Menurut bapak, apakah pengawas sekarang sudah memahami masalah yang 

dihadapi oleh kepala sekolah dan guru? 

5. Menurut bapak, apakah ada pendekatan baru dalam pelaksanaan supervisi 

yang dilakukan oleh pengawas sekolah sekarang? 

6. Menurut bapak, bagaimana dengan adanya pandangan terhadap pengawas 

yang belum memberi dampak terhadap peningkatan mutu pendidikan? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI DI SMA NEGERI 1 KOTA BIMA) 

 

Lokasi   : .............. 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : KDP. (Kepala Dinas Pendidikan)  

Nama    : .............. 

Hari/Tanggal   : .............. 

Tempat   : .............. 

Jam    : .............. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

1. Apa yang bapak pahami tentang supervisi (manajerial dan akademik)? 

2. Bagaimana menurut pandangan bapak mengenai pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan oleh pengawas sekolah sekarang? 

3. Apa dasar pertimbangan pengangkatan seseorang menjadi pengawas sekolah? 

4. Sebagai kepala dinas, apakah bapak menilai kinerja pengawas sekarang? 

Bagaimana mekanisme penilaiannya? 

5. Apakah ada laporan dari kepala sekolah dan guru yang diterima oleh bapak 

mengenai kinerja pengawas di sekolah? 

6. Apakah bapak menerima laporan hasil pelaksanaan kegiatan supervisi yang 

dilakukan pengawas? Apa saja isi laporan yang disampaikan pengawas kepada 

bapak/ibu? 

7. Bagaimana bentuk tindak lanjut dari laporan hasil supervisi yang disampaikan 

oleh pengawas tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

(KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI DI SMA NEGERI 1 KOTA BIMA) 

 

Lokasi   : .............. 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   :  P. (Pengamat)  

Nama    : .............. 

Hari/Tanggal   : .............. 

Tempat   : .............. 

Jam    : .............. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

 

1. Apakah bapak memahami tentang kepengawasan (supervisi) di sekolah? 

2. Apakah bapak melakukan pengamatan tentang kinerja pengawas sekolah? 

3. Bagaimana menurut bapak mengenai pelaksanaan supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas sekolah sekarang? 

4. Menurut pengamatan bapak, apakah pelaksanaan tugas-tugas pengawasan 

yang dilakukan pengawas sekolah sekarang sudah sesuai harapan? 

5. Bagaimana menurut pandangan bapak, apakah kemampuan yang dimiliki 

pengawas sekarang sudah cukup untuk melakukan supervisi? 
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Lampiran 2: 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

(KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN 

SUPERVISI PADA SMA NEGERI DI KOTA BIMA) 

 
Lokasi  : .............. 

Jenis Obyek : Pelaksanaan Kegiatan Supervisi  

Hari/Tanggal  : ............... 

Jam   : ...............  

Pengamat : Suaeb 

 

Fokus Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 

KOMSUM 

       

 

1. Proses supervisi manajerial 

yang dilakukan pengawas 

2. Aspek-aspek yang disupervisi  

3. Teknik supervisi manajerial 

yang digunakan  

4. Proses tindak lanjut hasil 

supervisi manajerial  

 

KOMSAK 1. Proses supervisi akademik 

2. Aspek-aspek yang disupervisi  

3. Teknik supervisi akademik 

yang digunakan  

4. Proses tindak lanjut hasil 

supervisi akademik  
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Lampiran 3: Catatan Lapangan (CL) Hasil Wawancara  

HASIL WAWANCARA  

TENTANG KOMPETENSI PENGAWAS SEKOLAH DALAM 

PELAKSANAAN SUPERVISI PADA SMA NEGERI DI KOTA BIMA 

 

Hasil Wawancara Dengan Subjek Penelitian (Pengawas Sekolah) 

 

SUBJEK 1:  

 

Kode    : I.W.PS.23-03-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : PS. (Pengawas Sekolah)  

Nama    : Drs. H. Alwi Hardy, M.Si (AH) 

Hari/Tanggal   : Senin, 23-03-2015. 

Tempat   : Ruang Kerja Korwas Sekolah  

Jam    : 09.30 s.d 10.06 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Alwi Hardy adalah salah satu pengawas sekolah sekaligus sebagai 

Koordinator Pengawas (Korwas) sekolah di Kota Bima yang dijadikan informan 

kunci dalam penelitian. Sebelum mengadakan wawancara dengan informan, 

peneliti datang ke kantor pengawas sekitar jam 09.00 WITA dan bertemu dengan 

beliau di kantor pengawas tersebut. Namun, sebelum wawancara dilakukan, 

sebelumnya peneliti telah bertemu dengan beliau pada tanggal 16 Maret 2015 di 

SMA Negeri 1 Kota Bima. Pada saat itu peneliti telah menyampaikan maksud dan 

tujuan kedatangan peneliti, namun wawancara secara mendalam terkait dengan 

masalah penelitian belum dapat dilakukan, karena beliau terlalu sibuk. Tetapi 

beliau memberikan ijin sekaligus saran untuk mengadakan wawancara terlebih 

dahulu dengan pengawas SMA yang ada. Setelah peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa orang pengawas, peneliti datang kembali lagi ke kantor 

pengawas pada hari Senin, 23 Maret 2015 dan bertemu dengan Korwas. 

Berdasarkan kesepakatan wawancara akhirnya dimulai jam 09.30 s.d 10.06 di 

ruang kerja Korwas. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.  

 

P : Apa yang bapak pahami tentang supervisi dan bagaimana 

pelaksanaannya pak? 

AH : Iya,..jadi begini, tugas pengawas itu secara garis besarnya ada dua, yaitu 

pengawas akademik dan pengawasan manajerial. Pengawasan akademik 

itu adalah bagaimana membimbing guru dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru bidang studinya masing kalau untuk pengawas 

SMA. Jadi, pengawas akademik itu masing-masing membimbing guru 

bidang studi, misalnya guru matematika, dibimbing oleh pengawas 

matematika. Tentu secara detailnya oleh pengawas yang bersangkutan 
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membina mulai dari bagaimana persiapan guru dalam mengajar. Tentu 

membuat dalam hal program pembelajaran, mulai dari program tahunan , 

program semsteran, kemudian ada program mingguan dan harian. Lalu, 

kalau persiapannya udah dipersiapkan, maka kita atau pengawas itu akan 

berhadapan dengan guru di kelas. Artinya tetap mengikuti secara cermat 

bagaimana proses pembelajaran yang ada di kelas itu. Tentu melihat 

mulai dari persiapannya, apakah persiapannya cocok gak dengan 

pelaksanaanya, kemudian langkah-langkah dan metoda pembelajarannya 

sesuai gak sampai kepada evaluasinya. Jadi begitu prosesnya. Jadi 

kesesuaian antara program dengan bentuk penyelenggaraannya di kelas. 

Jadi, semata untuk peningkatan kinerja, kualitas dan profesionalisme 

guru, kemudian bagaimana dia bisa berhasil menyampaikan materi itu 

kepada siswanya. Jadi ada sinkronisasi dari program yang dibuat oleh 

guru dengan penerapannya.  

P : Bagaimana dengan pelaksanaan supervisi manajerialnya pak? 

AH : Iya,..manajerial itu kan menyangkut pengelolaan, yaitu pengelolaan 

sekolah, mulai dari kepala sekolah sampai kepada tenaga kependidikan 

lainnya atau seluruh staf yang ada. Pengelolaanya itu kita lihat,...disana 

ada program pengelolaan sekolah yang dirumuskan dalam visi misi. Visi 

misi sekolah itu antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain beda, 

secara globalnya mirip-miriplah. Tentu kita kembali ke MBS. Nah, apa 

yang dikembangkan di sekolah itu, itulah yang kita kejar. Bagaimana 

bentuk pengelolaanya, visi misi dilihat, tujuannya bagaimana, kemudian 

kepala sekolahnya punya program apa gak. Program sekolah itu ada dua, 

program sekolah dan program kepala sekolah. kalau program sekolah itu 

dirumuskan bersama komite dan seluruh komponen yang ada, turunannya 

direalisasikan oleh kepala sekolah bersama wakasek-wakaseknya. Jadi, 

program sekolah itu kan umum, nah apa yang dikerjakan oleh kepala 

sekolah dan apa yang dikerjakan oleh wakasek. Wakasek sarana, 

kurikulum, humas, dan kesiswaan. Itulah yang menerjemahkan dalam 

rangka mencapai tujuan sekolah itu tadi. Jadi tetap kawal itu, misalnya 

sarana dan prasarananya dalam mencapai standar minimal pendidikan itu 

atau delapan standar itu. Disitu terbagi oleh wakasek-wakasek itu tadi, 

itulah yang kita kejar, misalnyadi bidang kurikulum, ada standar isi, 

standar kompetensi lulusan dan lain sebagainya. Begitu pula dengan 

bidang kesiswaan, apa kegiatan kesiswaannya, termasuk OSIS-nya. 

Disitulah yang kita kejar, apa semua yang dilakukan itu sesuai dengan 

programnya, ada gak kepala sekolah melakukan pembinaan IMTAQ 

misalnya, ada gak jadwalnya, itu antara lain yah..sarana-prasarana 

sekolah misalnya kursi mejanya cukup gak dan segala macamnya. 

Hubungan sekolah dengan masyarakatnya, bagaimana komunikasi kepala 

sekolah dengan masyarakatnya, bagaimana sekolah ini bisa dijual dalam 

rangka mutunya. Sehingga dari komponen itu, kita lihat sinkron gak 

dengan program yang dibuat, sampai gak pada visi, misi dan tujuan yang 

ingin dicapai. Ada tujuan jangka pendek, menengah dan jangka panjang. 

Jadi,..kita membimbing itu dalam rangka menjalankan program secara 
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keseluruhan. Itulah yang disupervisi, yaitu kepemimpinan kepala 

sekolahnya.  

P : Berdasarkan semua itu, bagaimana menurut bapak tentang manajemen 

sekolah yang diterapkan oleh kepala sekolah sekarang? 

AH : Jadi begini,...terkadang masalah birokrasi, masalah birokrasi kadang-

kadang tidak bisa ketemu, misalnya begini,...masalah kurikulum 

sekarang. Kurikulum sekarang kan masih mendua, kurikulum 2013 dan 

2006. Nah, sekarang kendalanya di sekolah, minimal ada dua versi juga, 

ada sekolah yang sebelumnya pake K13 kemudian kembali lagi. 

Terkadang di situ, nah, sebagai alat ukur, ini yang agak rancu lah begitu, 

mana yang menjadi konsentrasi atau fokusnya sekolah, oleh karena itu 

saya katakan dari segi birokrasinya, ini perlu dicermati. Semangat MBS-

nya ada sebenarnya, tapi terkadang dengan aturan-aturan birokrasi, di situ 

ada kendala. Sekarang persoalan lagi, dalam kaitan dengan sertifikasi. 

Sertifikasi ini kan jamnya dalam aturan itu,..tatap muka 24 jam, pada hal 

yang lain, itu kan dihitung termasuk pembina-pembinaan itu kan, wali 

kelas dihitung sekian jam lah, kemudian pembina OSIS, pembina 

pramuka, segala macam. Nah, kendalanya,... ada guru kurang semangat 

disitu, karena tidak dihitung, tidak dihitung sebagai jamnya, yang 

dihitung dalam sertifikasi sekarang ini adalah jam tatap muka. Padahal 

mereka juga sebagai pembina, tapi tidak dihitung, sehingga semangat 

untuk memacu itu terkadang agak kendor. Kata kasarnya tidak 

dihargailah begitu,..tidak dihitung dalam jam sertifikasi itu, karena jam 

dalam sertifikasi itu yang boleh dibayar itu adalah 24 jam tatap muka 

murni, jadi pembinaan, wali kelas dan sebagainya itu tidak dihitung.  

P : Dalam hal perumusan visi, misi, dan tujuan sekolah, apakah pengawas itu 

terlibat pak? 

AH : Pengawas pembina yang diundang, kadangkala saya juga sebagai Korwas 

kalau ada waktu, tapi secara umum tetap dihadirkan pengawas pembina 

bersama dengan komite, komite itu wajib dalam penyusunan itu. 

Kemudian pengawas pembina dari masing-masing sekolah diarahkan 

untuk hadir, bahkan mereka dalam merumuskan itu tetap hadir. Supaya 

sinkron lah begitu. Termasuk saya juga sebagai Korwas, saya tetap 

memantau keseluruhan, hasilnya begini,..begini,.. Sehingga 

mempermudah juga kita ke lapangan, oh ini visi misinya, ini tujuannya, 

kan begitu,..setiap pengawas itu bisa arahkan. Ada yang kurang kita 

diskusikan bersama dengan teman-teman pengawas, kan pengawas juga 

tetap ada rapat, laporan minimal sekali sebulan. Untuk itu, saya akan 

mengakomodir semua laporan, apakah ada masalah. Kalau tidak ada 

masalah, ini yang perlu dipacu,.. dipacu terus oleh teman. Dan ada dua 

versi yang kita lakukan dalam pengawasan itu, ada istilahnya supervisi 

itu,..supervisi per bidang studi atau individual, ada juga supervisi secara 

barengan (kelompok) seluruh mata pelajaran. Misalnya SMA, saya bawa 

semua teman-teman pengawas SMA, biasanya awal-awal semester itu 

kita turun dalam rangka persiapan, ita supervisi semua persiapan guru, 

biasanya minggu pertama atau minggu kedua awal semester. Jadi, 
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sasarannya masing-masing guru sesuai bidang studinya masing-masing, 

kemudian ada juga yang kita bagi, ada yang ke kepala sekolah, ada yang 

ke wakasek. Ada gak program kepala sekolah, yang mana, ada gak 

program ketatausahaan, sekaligus akademik dan manajerial di situ. Jadi, 

kita melihat semua yang ada itu. Nah, selesai itu,..ya kadang bisa sehari 

bisa dua hari, selesai itu kita bisa rapat dengan semua guru dan kepala 

sekolah, oh ini masih kurang, lalu nanti turunlah secara kontinyu 

pengawas bidang studi itu, dia bisa perorangan, misalnya guru ekonomi 

silakan pengawas ekonomi. Saya ajukan melalui kebersamaan dengan 

pengawas pembina, kan pengawas pembina itu ada pengawas pembina 

sekolah yang kita atur, misalnya di SMA 1 itu ada dua orang pengawas 

pembinanya yang membina secara keseluruhan, paling tidak dua kali 

seminggu disamping dia mengawas bidang studinya, dia 

mempertanggungjawabkan kalau ada kasus atau masalah, ada yang perlu 

didiskusikan. Jadi, saya tinggal tunggu informasi, ada guru yang sakit, 

ada guru yang bermasalah. Kalau pengawas pembinanya tidak bisa 

selesaikan, tapi dicoba dulu, baru Korwasnya turun, itu semua sudah 

berjalan.  

P : Kaitan dengan proses supervisi akademik, apakah guru sudah memahami 

betul proses pembelajaran, materi yang mereka ajarkan, dan metode yang 

mereka gunakan? 

AH : Guru itu kan begini,..ada guru yang masih junior atau baru,..itu yang 

perlu kita bimbing atau guru pengangkatan baru mereka masih perlu kita 

tingkatkan kompetensinya dalam memfokuskan pada tugas pokoknya itu. 

Jadi, saya katakan bahwa masih perlu sekali mereka tingkatkan 

kompetensinya sesuai dengan basicnya. 

P : Bagaimana bentuk tindak lanjut hasil supervisi, baik ke tingkat dinas 

maupun kepada guru dan kepala sekolah? 

AH : Yaaa tindak lanjutnya tetap kita laporkan ke dinas minimal sekali sebulan 

perkembangannya. Kalau ada hal yang luar biasa, bisa sekali seminggu. 

Nah, pada rapat-rapat dinas pengawas diundang untuk membicarakan 

secara teknis terutama Korwasnya. Jadi secara teknis kami sampaikan 

temuan-temuan itu di muka guru atau kepala sekolah pada saat-saat rapat 

dan memang kita juga menganjurkan untuk rapat secara umum untuk 

memberikan ketajaman-ketajaman lagi terhadap tugas-tugasnya itu, itu 

bentuk tindak lanjutnya. Nah, dinas juga akan mempresur,..seperti itu. 

Jadi kerjasama antara dinas dengan pengawas. Jadi kita ini kan kalau ada 

hal-hal yang terkait dengan teknis pendidikan, kepala dinas berkonsultasi 

atau berdiskusi dengan pengawas, misalnya KBM, kemudian terkait 

dengan ada guru yang malas, yang bermasalah, kita selesaikan lalu kita 

laporkan.  

P : Apakah ada tindak lanjut dari dinas ketika ada laporan pengawas pak? 

AH : Ada, ya pasti ada. Ya kita laporkan. Ada beberapa guru yang kita 

turunkan jabatannya, yang malas. Karena sesuai dengan PP 53 

itu,..mengenai kedisiplinan. Ada beberapa guru,..ya kasuslah begitu. Jadi, 

saya panggil kepala sekolahnya, guru yang bersangkutan, lalu kota 
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konform terus kita lihat datanya,..kita laporkan ke dinas, dan dinas tindak 

lanjut ke BKD. Jadi seperti itu. 

P : Jika kepala sekolah mendapatkan masalah dalam pengembangan sekolah, 

apakah ada rencana pengembangan sekolah yang disediakan oleh 

pengawas untuk membantu kepala sekolah pak? 

AH : Iya ada,..ni ada semua dokumennya ni,...(sambil menunjukkan semua 

dokumennya) 

P : Apakah guru dan kepala sekolah menghubungi di luar jam kerja bapak 

untuk meminta bantuan atau bimbingan ketika mereka menghadapi 

kesulitan?  

AH : Oh iya sering, kalau ada masalah-masalah yang tidak mereka pahami, ya 

kita diskusikan, kita sama-sama cari, kita lebih komunikatif lah, karena 

pengelolaan pendidikan ini kan tidak bisa sendiri, bukan berarti kita 

menguasai seluruhnya, ndak. Karena namanya pendidikan itu selalu 

berkembang kan, butuh kebersamaan. Jadi saya minta kebersamaan kita 

untuk mengelola sekolah ini, merasa sekolah ini miliki bapak ibu 

semuanya di sekolah. Jadi kita minta kepada mereka untuk bersama-sama 

mengelola sekolah ini masing-masing tugasnya. Ini yang sering saya 

lakukan. Di samping itu, sebagai pengawas pembina saya wajib 

memberikan pembinaan manajerial seperti itu.  

P : Apa yang pertama dilihat oleh pengawas pada saat melakukan supervisi 

kepada kepala sekolah pak? 

AH : Program kepala sekolah, program sekolah secara keseluruhan itu, kan di 

situ ada tercantum visi, misi, tujuan, dan sasaran. Kemudian dia juga 

sebagai guru mata pelajaran dia juga punya persiapan seperti ini (sambil 

menunjukkan dokumen format supervisi akademik), dia juga kan 

mengajar enam jam. Misalnya dia mengajar pelajaran fisika misalnya, 

kita tetap periksa semua ini. Dia sebagai kepala sekolah, dia juga sebagai 

guru bidang studi, kan begitu.  
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SUBJEK 2: 

Kode    : I.W.PS.19-03-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : PS. (Pengawas Sekolah)  

Nama    : Drs. Bunyamin, MBA (BYM)  

Hari/Tanggal   : Selasa, 19-03-2015. 

Tempat   : Ruang TU Kantor Pengawas Sekolah  

Jam    : 09.30 s.d 10.18 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Bunyamin adalah salah satu pengawas mata pelajaran fisika pada SMA 

Negeri di Kota Bima yang dijadikan informan dalam penelitian. Informan ini 

didapat berdasarkan saran dan petunjuk dari informan sebelumnya. Sebelum 

mengadakan wawancara dengan informan, peneliti datang ke kantor pengawas 

sekitar jam 09.00 WITA dan bertemu dengan beliau di kantor pengawas tersebut. 

Namun, sebelum wawancara dilakukan, peneliti menyampaikan maksud dan 

tujuan kedatangan peneliti dengan menunjukkan surat ijin penelitian dan proposal 

penelitian. Setelah informan bersedia diwawancarai, akhirnya wawancara dimulai 

jam 09.30 s.d 10.06 di ruang TU kantor pengawa sekolah. Berikut petikan hasil 

wawancara tersebut.  

 

Hasil wawancara: 

P : Apa yang bapak pahami tentang supervisi? 

BYM : Supervisi itu tugas pokok pengawas sesuai dengan Permen nomor 12 

tahun 2007 tentang standar pengawas, bahwa supervisi itu ada dua, yaitu 

supervisi manajerial yang pada prinsipnya melakukan pemantauan 

terhadap pengelolaan sekolah khususnya ke kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan staf. Pemantauan itu terutama terkait dengan pencapaian 

delapan standar sesuai dengan PP nomor 19 tahun 2005 tentang SNP. Itu 

sebatas melakukan pemantauan dan monitoring terhadap pencapaian 

delapan standar. Disamping itu melakukan pembinaan dalam penyusunan 

program sekolah, pembinaan kepala sekolah dalam peningkatan 

kompetensinya, misalnya menyusun RKAS (Rencana Kerja Anggaran 

Sekolah), kemudian juga bagi pengawas utama itu bisa membina kepala 

sekolah dalam penelitian untuk pengembangan profesi kepala sekolah. itu 

bisa juga dilakukan oleh pengawas madya, tetapi yang utama adalah 

pengawas utama untuk membina kepala sekolah dalam hal 

pengembangan profesi, penelitian tindakan sekolah. Kemudian yang 

kedua adalah kepengawasan akademik, itu intinya adalah peningkatan 

profesionalisme guru, kemudian melakukan pembinaan kompetensi guru, 

misalnya pembinaan bagaimana mereka menyusun RPP, juga bagaimana 

mereka melakukan penelitian tindakan kelas, disamping itu melakukan 

pemantauan kinerja guru, pemantauan terhadap proses KBM, itu pada 

intinya.  
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P : Bagaimana pelaksanaan supervisi supervisi yang dilakukan oleh Bapak? 

BYM : Pengawas ini harus mulai dengan penyusunan program. Tugas pokok 

pengawas itukan menyusun program, melaksanakan program, kemudian 

melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program, kemudian melakukan 

pembinaan profesional guru, itu ada empat tugas pokok. Program yang 

disusun itu ada yang namanya Rencana Kepengawasan Manajerial 

(RKM), kemudian ada Rencana Kepengawasan Akademik (RKA). Kalau 

guru kan namanya RPP. Kalau pengawas namanya RKM dan RKA. 

Kemudian itu disusun dalam satu semester itu jatahnya berkunjung ke 

sekolah mana, karena tugasnya pengawas itukan membina minimal tujuh 

sekolah atau 40 orang guru. Saya ini membina 40 orang guru fisika SMA 

dan SMK terus tujuh sekolah. Tujuh sekolah itu,...kalau 40 guru itukan 

tersebar hampir 20 sekolah, tetapi untuk kaitan dengan manajerial cukup 

membina tujuh sekolah. Jadi kita keliling,.. misalnya hari senin ke SMA 

3, satu hari bisa dua sekolah. pokoknya dalam perhitungan di 

programnya itu, jam kerja pengawas itu 37,5 jam sam dengan PNS. 

Kalau guru itukan 24 jam tatap muka, tapi kalau pengawas itu 37,5 jam, 

itu dibagi berdasarkan dia berkunjung ketujuh sekolah itu. Baik ke kepala 

sekolahnya, gurunya dan stafnya. Itu dirinci di program semesternya.  

P : Bagaimana prinsip pelaksanaan supervisi yang Bapak lakukan? 

BYM : Kalau berbicara prinsip, prinsipnya itu kita terbuka dengan guru. itu 

prinsip dasarnya harus terbuka dengan guru. Contohnya, misalnya kita 

mau melakukan supervisi,..kan gurunya harus kita ketemu dulu, dia 

masuk di kelas berapa, materinya apa, kemudian kita sepakati masuk ke 

kelas, setelah keluar kita bisa berikan masukan ke gurunya, kita 

sampaikan, kita tidak menyalahi guru, tidak mencari kesalahan guru, kits 

berusaha mencari hal-hal yang kurang itu kemudian kita bina. Kemudian 

prinsip lainnya itu,...integral, artinya kita menangani guru itu tidak 

sekedar hal-hal tertentu saja, tetapi secara keseluruhan, kita melihat 

kemampuan akademisnya, metodologisnya, kemampuan guru dalam 

pelaksanaannya, kemampuan guru dalam menguasai materinya. Kira 

begitu,.. ada lagi istilahnya menyeluruh atau komprehensif. Kemudian 

prinsip lainnya adalah konstruktif, memberikan kritikan yang 

membangun. Itu semua prinsip dasarnya.  

P : Apa saja teknik supervisi yang Bapak gunakan? 

BYM : Teknik supervisi yang digunakan biasanya orang per orang, artinya guru 

ketemu guru langsung, itu satu,.. yang kedua kolektif, misalnya dalam 

forum MGMP, tetapi pada umumnya yaitu face to face (orang per orang) 

dengan guru, dan kolektif dalam rapat dinas juga. Misalnya pada hari 

senin, kita minta waktu kepada kepala sekolah untuk menyampaikan 

pembinaan secara kolektif. Kalau ada hal-hal yang lain bisa melalui 

workshop. Kalau dengan kepala sekolah bisanya orang per orang juga, 

walaupun sebenarnya bisa lewat forum, tapi bisanya sulit itu lewat 

forum. Forum itu ada MKKS (Musyawarah Kerja Kepala Sekolah), ada 

rapat kepala sekolah yang seharusnya bisa dihadiri oleh pengawas, tapi 
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kadang-kadang jarang. Kita berhubungan dengan kepala sekolah terkait 

dengan masalahnya secara langsung orang per orang saja. 

P : Bagimana dengan manajemen sekolah yang diterapkan oleh kepala 

sekolah sekarang menurut pantauan Bapak? 

BYM : Sepenuhnya MBS itu belum jalan, sebenarnya kepala sekolah menyusun 

program, melakukan analisis SWOT ya, kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman sekolahnya itu sebebas-bebasnya sesuai dengan 

kemampuan yang ada di sekolah, apalagi dalam komite dulu, silakan 

mengajukan anggaran komite sebebas-bebasnya kan. Tetapi semua itu 

belum jalan, sekolah hanya melihat temannya dari sekolah lain 

melaksanakan itu, jadi dia coba terapkan juga,...Ada beberapa yang 

punya ide, SMA 4 ini misalnya punya inovasi-inovasi pengelolaan yang 

bagus, tapi masing-masing jalan menurut tata tertib sekolahnya masing-

masing, misalnya SMA 1 dilarang membawa HP siswanya, sekolah lain 

belum, SMA 2 menyusul, itukan masing-masing sekolah, jadi adalah 

kreativitasnya, tapi tidak sepenuhnya. Tidak sepenuhnya terkendala juga 

karena aturan, semacam tadi,..kalau memang mau betul MBS, harusnya 

kepala sekolah berhak menerima guru sesuai kebutuhan, tapi nyatanya 

banyak sekolah yang kelebihan guru, kenapa kelebihan, karena memang 

di drop dari atas, lalu dimana porsi MBS-nya, kan kurang juga. Jadi tidak 

jalannya karena mungkin kemampuan individual kepala sekolah, yang 

kedua karena memang di Indonesia pelaksanaannya seperti itu.  

P : Apa sesungguhnya masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah selaku 

pemimpin sekolah dan masalah yang dihadapi oleh guru dalam pantaun 

bapak? 

BYM : Masalah guru dan kepala sekolah kadang-kadang berbeda ya,..situasi di 

sekolah misalnya guru menginginkan begini-begini, tetapi kepala 

sekolahnya belum. Jadi, kendala yang saya lihat masih terkait dengan 

kepemimpinan kepala sekolah. Jadi kemampuan kepala sekolah dalam 

manajemen itu, dalam mengelola sekolah, dalam mengelola guru 

kelihatannya belum optimal, darimana dilihat, misalnya kita masih 

menerima keluhan guru, kalau masalah dana gak terlalu, dana BOS-nya 

sudah cukup, tetapi bagaimana kepala sekolah melihat kebutuhan guru 

yang sebenarnya.  

P : Dengan melihat kondisi demikian, apa yang bisa dilakukan pengawas 

pak? 

BYM : eee,.. kita jalan keliling itu kan kadang waktunya terbatas, bayangkan 40 

guru dengan sekian sekolah, kita jalan kan monitoring,.. evaluasi,.. 

kadang kita berikan masukan langsung, atau kita evaluasi langsung dulu 

baru berikan masukan. Jadi tugas pengawas itu,..monitoring, evaluasi.., 

kemudian dari hasil itu kita bina. Ada kasus di satu sekolah, kepala 

sekolah ini memindahkan guru,..beberapa pengawas memberikan 

masukan, mungkin cari pendekatan lain, jangan guru di gitu kan,..itulah 

yang kita jaring di guru lalu kita diskusikan di sekolah. Jadi setiap turun  

ke sekolah itu,. Biasanya pengawas itu ada catatan, kadang bisa langsung 

ditulis di buku pembinaanya, kadang itu ditampung dulu dibahas dulu di 
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sini,..baru diberi masukan, kita kan memberikan pembinaan orang per 

orang, karena kasusnya per sekolah, kecuali hal yang umum harusnya 

pembinaan melalui MKKS, tapi itu jarang sekali terjadi. Kalau terkait 

masalah umum guru-guru, pembinaannya di rapat dinas. Di rapat 

dinasnya guru hari Senin itu,..pengawas kadang membina secara 

keseluruhan. 

P : Masalah umum yang dihadapi guru-guru yang biasa diselesaikan di rapat 

itu seperti apa pak? Misalnya di MGMP? 

BYM : MGMP itu terkait akademik, misalnya MGMP fisika, itu terkait dengan 

akademiknya,..jadi disana sudah ada topik yang dibahas, misalnya awal-

awal kita sama-sama membuat program tahunan, membuat RPP,..itu 

tergantung akademik kalau MGMP, tapi kalau di rapat dinas secara 

umum, misalnya masalah guru tidak tepat waktu,..mungkin kepala 

sekolah punya keluhan, ada guru yang sering tidak masuk, itu kita 

binanya secara umum saja. Tetapi kalau ada kasus guru yang sulit 

ditangani oleh kepala sekolah, itu biasanya kepala sekolah melaporka ke 

pengawas pembina, ada pengawas pembina khusus, jadi satu sekolah itu 

ada pengawas pembina, misalnya saya di SMA 3, ada di SMA 4 sendiri... 

itu ada pengawas pembina, disamping membina delapan sekolah, ada 

satu sekolah binaan inti.  

P : Apakah ada tindak lanjut dari supervisi yang dilakukan? Seperti apa 

tindak lanjutnya pak? 

BYM : Di tugas pokok pengawas itu kan meliputi: menyusun program, 

melaksanakan program, kemudian melakukan evaluasi dan tindak lanjut. 

Jadi kita juga menyusun program tindak lanjutnya, ada evaluasi program 

pengawas tahun kemarin, itu dievaluasi kembali. Tindak lanjutnya 

macam-macama kayak tadi, bisa langsung, misalnya ketemu kepala 

sekolah, masalahnya ini tindak lanjutnya saat itu juga. Bisa juga 

ditampung dulu dibahas dulu di tingkat pengawas itu baru diberi tindak 

lanjut. Atau gurunya,..gurunya itu kita masuk kelas mengawasi standar 

proses, proses pembelajaran, artinya itu apa,..kita tidak menyalahkan 

guru di depan kelas, tapi ada pertemuan singkat dengan guru setelah 

KBM itu, kita memberikan umpan balik di situ, kalau masalahnya terlalu 

banyak itu akan dilakukan dengan supervisi klinis, kalau klinis artinya 

sudah ada masalah yang berat, katakanlah gurunya ini tidak menguasai 

materi,.. itu kan hanya sekedar saya di situ, tapi kalu guru tidak 

menguasai metode, guru tidak bisa membuat butir soal yang baik, maka 

itu harus diadakan pelatihan. Jadi, tindak lanjutnya yang paling banyak 

itu langsung, tindak lanjut yang paling banyak dilakukan pengawas itu 

umpan balik secara langsung. Tapi kalu untuk sekolah, biasanya berupa 

laporan.  

P : Menurut Bapak, apa problem mendasar dari guru-guru kita sekarang? 

BYM : Yang menjadi problem itu adalah teknik guru dalam penyampaian materi 

itu, kalau masalah materi si gak masalah, karena memang materinya 

sudah ada dalam buku, apalagi eksakta yah, materinya sudah ada 

memang dalam buku, misalnya fisika, materinya dari jaman saya sekolah 
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sampai sekarang masih terkait itu, tetapi bagaimana gurunya 

menggunakan metode, menggunakan media, karena kondisi anaknya 

beda, jadi guru juga harus menyesuaikan, metodenya guru hrus berubah. 

Kemudian masalah yang lainnya adalah terkait dengan sertifikasi, 

masalah jumlah jam, misalnya jam tidak cukup, padahal untuk 

mendapatkan tunjangan profesi itu harus terpenuhi 24 jam, jadi 

masalahnya bukan guru tidak mau memenuhi 24 jam, tapi jumlah 

gurunya banyak. Misalnya disuatu sekolah itu gurunya lebih, ada 

beberapa mata pelajaran yang kurang, sehingga tidak terpenuhi dan itu 

yang menjadi kendala motivasi kerja.  

P : Terkait dengan masalah penguasaan metode pembelajaran guru, apakah 

pengawas memberikan pembinaan terkait pengembangan metode 

pembelajaran? 

BYM : Khusus kita masing-masing pengawas mata pelajaran, misalnya saya 

khusus fisika,..akan selalu berusaha, saya akan datang ke kelas dan saya 

menemukan guru sudah memberikan soal kepada siswa dan anak 

menjawab, setelah itu gurunya duduk, saya bilang akan lebih praktis 

kalau soalnya diberi pake kertas kecil dan langsung dibagikan ke siswa, 

kan lebih cepat,..dan soalnya bisa bervariasi, lalu suruh maju bagi siswa 

yang bisa, itu kan salah satu teknik saja, dari pada dia mengurus soal 

sampai selesai, apalagi ada guru yang sama sekali tidak menggunakan 

media apa-apa tapi dia mengajar fisika dan dia hanya sekedar 

berdemonstrasi, kalau bisa kan harus praktek, tapi karena praktek itu 

kendala,..kendala alat, paling tidak hal yang abstrak itu dia bawa ke hal 

yang konkrit, saya gak tahu,..karena lulusan yang sekarang dari 

bermacam-macam kampus.  
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SUBJEK 3: 

Kode    : I.W.PS.17-03-2015 

Lokasi   : I.Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : PS. (Pengawas Sekolah)  

Nama    : Usman Syam, S.E. (US) 

Hari/Tanggal   : Selasa, 17-03-2015. 

Tempat   : Ruang TU Kantor Pengawas Sekolah  

Jam    : 11.15 s.d 12.35 WITA. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Usman Syam adalah salah satu pengawas mata pelajaran pada SMA Negeri di 

Kota Bima yang dijadikan informan dalam penelitian. Sebelum mengadakan 

wawancara dengan informan, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri dan 

menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti serta menunjukkan 

proposal  penelitian dan surat ijin penelitian dari Perguruan Tinggi. Dipilihnya 

informan ini atas saran dari informan sebelumnya. Setelah bersedia untuk 

diwawancarai, akhirnya wawancara dilakukan sekitar jam 11.15 WITA di ruang 

TU kantor pengawas. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.  

 

Hasil wawancara: 

P : Apa yang Bapak pahami tentang supervisi? 

US : Supervisi itu adalah memantau kegiatan guru dan sekolah secara 

keseluruhan kemudian membina guru dan kepala sekolah, kemudian 

mengevaluasi. 

P : Bagaimana pelaksanaan supervisi di sekolah? 

US : Kalau pelaksanaan supervisi,...yang kami lakukan tentunya diawali 

dengan penyusunan program. Jadi di kita itukan ada dua jenis supervisi, 

ada manajerial dan ada akademik. Keduanya ini diawali dengan 

penyusunan program. Program ini disusun tentunya berdasarkan 

kebutuhan satuan pendidikan yang akan kita bina, demikian halnya untuk 

akademik tentunya juga berdasarkan pedoman yang ada terus kita 

padukan dengan kondisi sekolah, dalam hal ini tentunya guru-guru. 

Setelah program itu jadi tentunya kita melaksanakan supervisi itu, dan 

dalam pelaksanaanya sebelumnya kita sudah menyiapkan instrumen, 

instrumen kepengawasan itu baik manajerial maupun akademiknya. 

Selesai pelaksanaan program kita evaluasi apa yang telah dilaksanakan 

sesuai dengan instrumen yang ada kemudian kita tindak lanjuti itu untuk 

program kedepannya lagi.  

P : Bagaimana teknik supervisi yang dilakukan oleh Bapak? 

US : Kalau kita tergantung supervisinya, misalnya supervisi akademik, yang 

pertama kita lakukan adalah supervisi administrasinya dulu, jadi kita 

kegiatannya melihat sejauhmana guru itu membuat administrasinya, 

setelah kita melihat administrasinya selanjutnya kita lanjutkan dengan 
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observasi di kelas, sesudah itu baru kita melakukan diskusi dengan guru, 

apa yang sudah kita temukan.  

P : Apa yang Bapak pahami tentang MBS? 

US : Kalau yang saya pahami,..MBS itu adalah sekolah diberikan keleluasaan 

yang sebesar-besarnya dalam rangka bagaimana mengelola sekolah itu 

dan mengembangkannya. Dalam hal ini tentunya sekolah harus bisa 

melihat dimana sisi kekuatannya, dimana sisi kelemahannya, kemudian 

bagaimana mengelola kelemahan itu sehingga menjadi sebuah kekuatan, 

kemudian tentunya yang sangat dibutuhkan dalam rangka MBS ini 

adalah bagaimana transparansi dari seorang pimpinan sekolah kemudian 

bagaimana seorang pimpinan sekolah bisa melibatkan semua unsur 

dalam rangka membuat program kemudian melaksanakan program itu 

secara bersama-sama pula.  

P : Menurut Bapak, bagaimana dengan manajemen sekolah yang diterapkan 

oleh kepala sekolah sekarang ini? 

US : Menurut saya,..melihat acuan-acuan kerja sekarang kan sudah banyak, 

jadi ada akreditasi, kemudian ada instrumen-intrumen lain kemudian kita 

juga terlibat memberikan masukan-masukan, a....kelihatnnya sekolah-

sekolah sekarang ini rata-rata sudah berjalan sesuai dengan acuan-acuan 

yang ada itu, khususnya dalam form akreditasi misalnya, jadi teman-

teman dengan form itu sudah bisa mengendalikan sekolah itu sesuai 

dengan instrumen yang ada di akreditasi itu, kemudian kami pun dari 

pengawas tetap mendampingi untuk bagaimana supaya tetap berjalan 

sesuai dengan ketentuan, khususnya dalam rangka juga bagaimana 

teman-teman di sekolah itu beruapaya untuk menerapkan standar 

nasional pendidikan itu, yang delapan point itu, sebab sekarang kan 

memang acuan pembuatan programnya itu diharapakn teman-teman 

dalam pembuatan program sekolah itu mengacu pada pemenuhan 

delapan standar itu. Jadi karena acuannya sudah jelas, teman-teman 

bekerja di sekolah itu terarah. Dan delapan standar itu juga kan diperkuat 

lagi dengan akreditasi yang menjadi betul-betul pengontrol. 

P : Jika terdapat masalah yang dihadapi oleh guru atau kepala sekolah, apa 

yang dilakukan oleh pengawas? 

US : Kalau ada masalah,..ya sedapat mungkin kami sebagai pengawas 

mencarikan solusi secara bersama-sama dengan pihak sekolah, apa yang 

menjadi jalan keluar dari persoalan itu, kalau bisa kami selesaikan di 

internal pengawas dan sekolah, Alhamdulillah,..kalau toh tidak bisa, yaa 

kita membantu sekolah mengkomunikasikan dengan stakeholder, kira-

kira yang berhubungan dengan masalah itu. 

P : Apakah Bapak memberikan bantuan kepada pihak sekolah dalam rencana 

pengembangan sekolah? 

US : Kita sering bersama-sama dengan sekolah dalam perumusan program, 

kami sering bersama-sama.  

P : Apa teknik supervisi yang bapak gunakan? khusus supervisi 

pembelajaran (akademik) selama proses supervisi? 
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US : Bisa langsung dengan gurunya atau face to face, terkadang juga pada saat 

ada forum rapat guru, kita akan melakukan pembinaan lagi lewat rapat 

guru itu.  

P : Menurut bapak, apakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sekarang sesuai dengan materi pembelajaran yang ingin disampaikan?  

US : Yaaa,..ada yang sesuai ada yang masih belum sesuai, artinya bahwa 

belum bisa sepenuhnya kita hilangkan yang namanya teman-teman itu 

mencatat, itu belum bisa sepenuhnya dihilangkan, gitu kan, kemudian 

teman-teman guru mendikte, kemudian itu tadi bagaimana menjadikan 

anak-anak itu belajar, kan intinya disitu kan seluruhnya metode, 

istilahnya dulu kan cara belajar siswa aktif itu kan. Nah itu kadang 

teman-teman belum sepenuhnya bisa melakukan itu, sesungguhnya bisa, 

tapi mereka banyak yang tidak mau melakukan itu, ada yang alasannya 

memang kemampuan siswa, misalnya pake metode diskusi kan, kadang 

kalau metode diskusi ini siswa gak bisa bunyi gitu kan (sambil ketawa), 

alasannya seperti itu, kemudian ada juga sementara ini guru-guru kita 

masih lemah di bidang IPTEK, misalnya dalam hal penggunaan 

teknologi informasi ini kan, untuk membuat tayangan-tayangan misalnya 

menyangkut kegiatan belajar sulit memuat medianya, kalau sudah ada 

media kesulitan untuk mengoperasikan, ini masih ada di sekolah-sekolah 

kita.  

P : Jika terdapat masalah yang demikian pak, apa yang dilakukan pengawas? 

US : Aaa,.. secara langsung kami menyampaikan dan memberiakn saran-saran 

selaku pengawas, langsung kepada guru yang bersangkutan supaya bisa 

meningkatkan kompetensinya, kemudian memperbaiki lagi metode 

mengajarnya tadi. Disamping itu kami juga menyampaikan kepada 

kepala sekolah untuk memperhatikan guru-guru yang seperti itu, 

kemudian kalaupun ada masalah-masalah tentang guru menyangkut 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam rangka kegiatan belajarnya 

kami sampaikan kepada kepala sekolah supaya bisa memenuhi itu.  

P : Bagaimana tindak lanjut supervisi yang telah Bapak dilakukan? 

US : Tindak lanjut itu tadi,...kita langsung menyampaikan kepada guru itu, 

apa-apa yang harus diperbaiki, kemudian dalam hal kelengkapan 

medianya mungkin yang masih kurang tadi, dan itu tanggung jawab 

sekolah, kami langsung sampaikan kepada kepala sekolah supaya itu bisa 

diperhatikan. Kemudian kalau ada temuan-temuan yang sekiranya 

menyangkut nanti kebijakan dinas, kita sampaikan sebagai pengawas 

temuan kita di sekolah seperti itu, supaya bisa ditindaklanjuti oleh dinas. 

Di tingkat dinas, kita gak jelas seperti apa mengeksekusi. Jadi misalnya 

dalam hal persoalan-persoalan guru misalnya, kan nggak bisa kita yang 

mengeksekusi bahwa,...karena ini kita temukan malas terus kita yang 

menindak gitu kan, itu tentunya harus ada yang di atas kita, katakanlah 

kepala dinas, yang menindaklanjuti kita punya kerja itu.  
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SUBJEK 4: 

 

Kode    : I.W.PS.17-03-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : PS. (Pengawas Sekolah)  

Nama    : Drs. Ihyaudin, M.Pd. (IYD) 

Hari/Tanggal   : Selasa, 17-03-2015. 

Tempat   : Ruang TU Kantor Pengawas Sekolah  

Jam    : 11.15 s.d 12.00 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Ihyaudin adalah salah satu pengawas mata pelajaran Bahasa Inggris pada 

SMA Negeri di Kota Bima yang dijadikan informan dalam penelitian. Sebelum 

mengadakan wawancara dengan informan, peneliti terlebih dahulu bertemu 

dengan Korwas di salah satu SMA Negeri di Kota Bima, pada hari Senin tanggal 

16 Maret 2015 untuk menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Setelah itu 

Korwas mempersilahkan kepada peneliti untuk mengadakan wawancara dengan 

pengawas. Pada hari Selasa tanggal 17 Maret 2015 peneliti bertemu dengan 

pengawas di kantor pengawas dengan membawa proposal  penelitian dan surat 

ijin penelitian dari Perguruan Tinggi dan disepakatilah untuk diadakan 

wawancara. Namun sebelum mengadakan wawancara, peneliti memperkenalkan 

diri dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti kepada informan. Berdasarkan 

kesepakatan wawancara akhirnya dimulai jam 10.30 s.d 11.55 di ruang TU kantor 

pengawas. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.  

 

Hasil wawancara: 

P  : Apa yang Bapak pahami tentang supervisi? 

IYD : Supervisi itu pada dasarnya melakukan kegiatan. Kegiatan itu 

memonitoring atau memantau atau boleh dikatakan melakukan 

kunjungan, kunjungan ke sekolah melihat keadaan di situ. Kalau nanti 

masuknya ke KBM, nanti dia memonitoring tentang kegiatan KBM. Ada 

boleh dilakukan pada sebelum dia memulai KBM atau pada saat KBM. 

Masuk kunjungan ke sekolah. Dan turunnya itu dia harus memakai 

format supervisi. dan formatnya ini ada di dalam buku pedomanannya, 

ini adalah rujukan kami semua, kalau mau di kopy silakan. 

P : Bagaimana pelaksanaan supervisi yang Bapak lakukan? 

IYD : Pertama, ada secara individual, ada secara kelompok atau secara tim. 

Individual itu boleh secara sendiri-sendiri. Kalau mau yang tim itu ada 

beberapa mata pelajaran. Kalau sesama SMA akan turun satu tim SMA, 

jadi ada mata pelajaran bahasa inggrisnya, ada mata pelajaran 

sosiologinya, ada KWN-nya, sehingga satu hari itu bisa mengkafer 

sekian guru mata pelajaran. Hasilnya nanti, jadi sebelum pulang dari 

sekolah yang dikunjungi itu temuan-temuan itu akan disampaikan kepada 
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guru yang bersangkutan dan kepala sekolah. Setelah itu nanti dibahas 

kembali disini, begitu temuan-temuan itu nanti akan disampaikan 

kembali kepada sekolah supaya nanti dengan satu harapan bahwa yang 

ditemukan itu tidak terulang lagi. Nah di situlah masuknya pembinaan 

itu. Kalau keadaanya setelah di monitoring dievaluasi ternyata di dalam 

kelas itu mungkin cara guru menyampaiakan bahan atau materinya atau 

mungkin apalah, sehingga nanti pak pengawasnya bisa mengarahkan, 

dimana tekniknya menyampaikan pertanyaan mungkin, tergantung dari 

ini,...tergantung dari suasana yang didapatkan dalam KBM itu.  

P : Apa saja teknik supervisi yang digunakan oleh Bapak? 

IYD : tekniknya banyak sih kalau tekniknya. Ada teknik yang namanya,..ada 

IHT, ada wawancara, ada kunjungan, ada melalui interview, banyak, dan 

itu sudah hampir seluruhnya dilakukan oleh pengawas.  

P : Apa yang Bapak pahami tentang manajemen berbasis sekolah? 

IYD : MBS, maksudnya itu sekolah lebih banyak yang mengatur pada intinya, 

tidak terlalu mengharap banyak pada pihak luar. Jadi apapun itu harus 

dikelola betul-betul sesuai visi-misinya,..itu intinya dia,..jadi sekolah 

sendiri yang mengaturnya,..memang dia butuh dana dari pemerintah, tapi 

dia berhak untuk mengaturnya sendiri, menyusun anggarannya dan 

sebagainya dan mengelolanya sendiri, walaupun nanti akhirnya 

dipantau,. Itu sebenarnya. Tapi untuk sementara ini tetap ada 

intervensi,..apa istilahnya,... tetap ada keterlibatan yang banyak dari 

pemerintah. Contohnya begini,..misalnya sekolah A menentukan seperti 

ini, tapi harus begini-begini,..dan itu harus diterima sebenarnya. Itu 

maksdunya. Sehingga nanti kalaupun ada masukan-masukan dari pihak 

luar dia bisa membela diri, karena memang berbasis sekolah. sekolah 

yang menentukannya. Tapi untuk pelaksanaan sekarang ini masih 

pincang, bukan berarti gak jalan, tetap jalan sih, dan itu program 

pemerintah juga. Pada prinsipnya sekolah mengatur manajemennya 

sendiri. 

P : Apakah ada bantuan yang diberikan oleh pengawas kepada pihak sekolah 

dalam penyusunan rencana pengembangan sekolah? seperti apa bantuan 

yang diberikan? 

IYD : Ada masukan-masukannya,..banyak masukannya. Sehingga dia 

bisa,..bisaa,....misalnya kalau kelas ya, kalau menurut pengawas sekolah 

itu kelas ini perlu direnovasi, rauangannya perlu diganti,..tata ruangannya 

perlu diganti, dimusyawarahkan dengan kepala sekolah dan guru-

gurunya, insya Allah demi kebaikan diterima. Kalau berhubungan 

dengan gedung, usulan dari teman-teman pengawas, disampaikan ke 

kepala sekolah baru disampaikan ke dinas. Jadi tidak ada kerja mandiri. 

Itu ada patnernya, kalau pengawas kepala sekolah guru, untuk 
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menentukan langkah, termasuk penyusunan visi-misi juga, itu tetap 

melibatkan guru, pengawas dengan komite. Kalaupun misalnya pada hari 

penyususnan itu pengawasnya keluar daerah, pasti ada pemberitahuan, 

bahwa sekolah kami ini telah melakukan begini-begini, tetap kami 

berikan pertimbangan.  

P : Jika terdapat masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah, apa yang Bapak 

lakukan?  

IYD : Pengawas yang diundang, pengawas pembina, misalnya kalau ada 

konflik antar guru-guru, atau konflik antara guru dan kepala sekolah, atau 

ada hal-hal yang kurang membuat sekolah itu produktif, disitu pertama 

kali orang yang diajak ngobrol oleh kepala sekolah adalah pengawas 

pembinanya. Dan disitu pengawas pembina akan mengadakan dialog dan 

wawncara dengan teman-teman guru, dan pasti akan damai, pasti akan 

tetap ada solusinya.  

P : Bagaimana menurut Bapak mengenai sistem pembelajaran yang 

dijalankan oleh guru di sekolah sekarang? 

IYD : Sistem pembelajarannya,.. itu sebenarnya tidak terlalu jauh dengan yang 

lama, cuman bedanya sekarang ini lebih banyak kegiatan siswa, guru itu 

hanya banyak memantau, tetap sih keterlibatan 

gurunya,..gurunya,...karena memang kekurangan,..maaf,.. karena 

memang kekurangan bahan, guru juga itu lebih banyak berbicara,...nah 

sekarang ini anak-anak itu sudah punya bahan, sudah punya 

referensinya,..diberikan penjelasan sedikit langsung anak sendiri yang 

mengkajinya... (angkat hp). 

P : Jika terdapat masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran, apa 

yang dilakukan oleh pengawas? 

IYD : pertama, .. pengawas itu akan melakukan monitoring, dari hasil 

monitoring itu kami catat beberapa point atau beberapa hal yang perlu 

diangkat dan didiskusikan oleh pengawas, setelah itu pengawas dengan 

guru akan duduk bersama,.menyampaikan hasil temuan dan 

meyampaiakn solusi. Solusinya tergantung materi yang diajarkan oleh 

guru tadi, tidak sembarang, solusi yang diberikan oleh pengawas itu 

sesuai dengan keadaan pada saat KBM-nya, mungkin terkait siswanya 

kurang antusias mungkin, atau siswa banyak ribut atau apa, itu dicatat 

semua. Solusinya mengingatkan pada gurunya, supaya pada saat 

melakukan KBM-nya untuk memperhatikan semua siswanya.  
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SUBJEK 5: 

 

Kode    : I.W.PS.18-03-2015 

Lokasi   : I.Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : PS. (Pengawas Sekolah)  

Nama    : Drs. H. Syahbudin (SBD) 

Hari/Tanggal   : Rabu, 18-03-2015. 

Tempat   : Ruang TU Kantor Pengawas Sekolah  

Jam    : 11.00 s.d 11.45. 

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Syahbudin adalah salah satu pengawas pembina bidang studi pada SMA 

Negeri di Kota Bima yang dijadikan informan dalam penelitian. Sebelum 

mengadakan wawancara dengan informan, peneliti datang ke kantor pengawas 

pada hari Rabu, tanggal 18 Maret 2015 sekitar jam 10.00 dengan membawa 

proposal penelitian. Sebelum mengadakan wawancara, terlebih dahulu peneliti 

memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan peneliti sembari 

menunjukkan surat ijin penelitian. Setelah ada kesepakatan dengan pengawas dan 

beliau bersedia untuk diwawancarai,  akhirnya wawancara dimulai sekitar jam 

11.00 di ruang TU kantor pengawas. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.  
 

Hasil wawancara: 

P : Apa yang Bapak pahami tentang supervisi? 

SBD : Sebenarnya supervisi itu,..supervisi pendidikan dengan supervisi proyek 

itu beda.  Jadi,..kalau supervisi atau pengawasan di proyek itu,.. melihat 

kerja orang itu,.gini gini gini. Tapi kalau untuk kepengawasa pendidikan, 

dia itu,..lebih orientasi kepada faktor membantu pelaksanaan pendidikan 

itu, terutama terkait dengan supervisi akademik, dan supervisi,..aaa 

supervisi tentang administrasi atau dikenal dengan supervisi,..aaa, apa sih 

namanya,.. istilah lain dari supervisi,.. supervisi akademik,.....apa sih 

namanya,... supervisi akademik dan supervisi tentang perangkat 

administrasi. Jadi, perangkat administrasi yang dimaksudkan disini 

diarahkan kepada kepala sekolah dan tenaga kependidikan di satuan 

pendidikan. Lalu  dalam pelaksanaannya, kalau supervisi akademik itu, 

kalau tadi sudah saya katakan,..membantu supaya terlaksananya proses 

pendidikan di sekolah itu terutama persoalan pembelajaran beserta 

keseluruhan proses, baik secara administrasi maupun secara pelaksanaan 

KBM-nya di sekolah. Jadi tidak semata-mata menilai, tidak semata-mata 

menilai, dalam pemahaman saya,..namanya membantu,..membantu itu 

berarti harus dilaksanakan dengan penuh keseriusan, keikhlasan, supaya 

apa yang menjadi objek yang kita bantu itu mau melaksanakan dengan 

baik tanpa tekanan-tekanan dari sana sini.  

P : Apa teknik supervsi yang digunakan oleh Bapak dalam pelaksanaan 

supervisi di sekolah? 
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SBD : Jadi,..ini saya loh,.. teknik supervisi itu,...kalau tadi berangkat dari kata 

membantu, kesulitannya apa dalam proses menjalankan tugas sebagai 

seorang guru. Bisa dilakukan secara wawancara, apa kesulitannya. 

Kemudian ada yang disebut dengan teknik observasi, namanya 

observasi,.. seorang pengawas melibatkan diri di dalam proses KBM di 

kelas. Bagaimana fase-fasenya, bagaimana drafnya, bagaimana 

urutannya, ini teknik-teknik yang dilakukan. Jadi tidak ada istilah 

pemaksaan, jadi kesulitan mu apa, yaaa setelah kita berikan, 

pemberiannya secara teori, nanti praktek kita masuk sama-sama di 

ruangan, sehingga nanti, kadang-kadang antara teori dan praktek, jadi,.... 

terkadang tidak sinkron, hal apa yang membuat tidak sinkron. Pertama, 

namanya ada,...mereka masih menganggap bahwa seorang pengawas itu 

adalah seorang wasit, seorang penilai. Dikala guru merasa bahwa dia itu 

dinilai,...pasti gerogi, nah oleh karena itu, berangkatnya harus sama-sama 

terbuka. Dalam wawancara itu apa sih kesulitannya dalam menghadapi 

anak, artinya ini benar-benar seorang guru itu harus mengetahui benar 

pedagogik anak, karena guru itu bukan semata-mata mentransfer ilmu, 

guru itu disamping mengajarkan sesuatu dia juga mendidik. Kalau 

mendidik, berarti akan berhadapan dengan emosional anak. Apalagi anak 

itu heterogen, persoalan yang dihadapi berbeda beda. 

P : Apa yang Bapak pahami tentang manajemen berbasis sekolah? 

SBD : Kalau manajemen berbasis sekolah itu sebenarnya,...sebuah manajemen 

yang berada di sebuah lembaga itu, dimana manajemen itu harus 

berdasarkan kemampuan sarana prasarana, daya dukung semua 

komponen yang ada di sekolah itu. Jadi pengembangan pendidikan itu 

harus benar-benar berdasarkan sarana, kemudian kemampuan yang ada di 

lingkungan sekolah itu, daya dukung disitu, lingkungan masyarakat 

disitu, dan pada akhirnya nanti outputnya itu akan dibutuhkan  

masyarakat di sekitar itu. Nah, itulah yang disebut dengan manajemen 

berbasis sekolah itu, berdasarkan kemampuan sekolah, baik secara 

material, non material, daya dukungnya, partisipasi masyarakatnya, dan 

sebagainya. Tanpa harus mengabaikan tujuan pendidikan secara nasional. 

Harus orientasinya kesana.  

P : Apakah pengawas juga terlibat dalam rencana pengembangan sekolah? 

SBD : Ya,...semestinya semua komponen yang ada harus dilibatkan kalau tadi 

sekolah itu menganut azas basic school, harus dilibatkan semuanya 

karena tadi semua kemitraan, jawaban saya semestinya harus dilibatkan, 

tapi karena saya baru,..belum pernah ada kepala sekolah memanggil 

saya,..karena saya baru barangkali yah (sambil tersenyum),..gak tahulah 

pengawas yang lain. Bahwa dalam perencanaan sekolah misalnya ada 

jangka panjang, ada jangka pendek, kita tujuan seperti ini,...sampai hari 

ini saya belum pernah dipanggil untuk itu. Seandainya dipanggil, saya 

harus membantu sesuai dengan kemampuan kita. Harus ada renstra, 

setiap pekerjaan itu harus ada renstra, renstra itu tidak boleh dibikin 

sendiri di dalam kamar sendiri, ndak boleh, karena tadi itu semua pihak, 

itu loh. Sehingga benar-benar muncul, ini loh programnya, sehingga 
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program itu enak jalan,..tidak ada yang bertanya di tengah jalan. Ada 

yang bertanya di tengah jalan itu nanti indikasinya ndak transparan, ini 

rawan terhadap persoalan, artinya apa,..artinya ketika kita tidak 

merencanakan dengan matang, artinya sama dengan kita membikin 

persoalan yang kita hadapai sendiri. Oleh karena itu, keterbukaan itu 

harus, apalagi school basic management.  

P : Jika terdapat masalah yang dihadapi oleh kepala sekolah, apa yang Bapak 

lakukan? 

SBD : Ketika ada persoalan di sekolah, maka di sini, misalnya saya selaku 

pengawas, tidak langsung menerima persoalan itu,..perlu mencari,..apa 

sih sumber persoalannya,...apa sih yang melatarbelakngi persoalannya. 

Karena kepala sekolah dan guru itu sama-sama, maka kita akan 

melakukan pembinaan, misalnya,..dalam hal ini,..kalau berdasarkan 

membantu tadi,...persoalannya apa, jangan bawa keluar persoalannya, 

jangan bawa keluar dulu,..ketika seorang kepala sekolah sudah membawa 

keluar persoalan di dalam, nah inilah yang saya katakan tadi, barangkali 

dia belum profesional seperti apa yang menjadi tuntutan. Ketika ada 

persoalan yang dialami oleh kepala sekolah, ya tetap membantu, 

memberikan bagaimana solusinya, dengan cara tadi,...mencari, jangan 

langsung memvonis ini ini, ndak, persoalannya apa. Tapi terkadang juga 

teman-teman kepala sekolah, yaa,..tapi bukan sih di sini, kalau tidak 

terbuka tetap terus menghadapi persoalan. Makanya perlu keterbukaan 

itu, keterbukaan itu ada apabila kita ini sudah saling mengenal satu 

dengan yang lain. Karena tanggung jawab pendidikan itu tanggung jawab 

kita bersama. Kalau tanggung jawab sendiri-sendiri pasti disitu itu nanti 

akan lebih dominan menutup kelemahan-kelamahan itu.   
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Hasil Wawancara Dengan Informan Penelitian  

 

 

INFORMAN 1: 

 

Kode    : I.W.KS.24-03-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : KS. (Kepala Sekolah)  

Nama    : Drs. Syafruddin (SR) 

Hari/Tanggal   : Selasa, 24-03-2015. 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  

Jam    : 09.30 s.d 09.52 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Syafruddin adalah Kepala SMA Negeri 1 Kota Bima yang dijadikan informan 

dalam penelitian. Sebelum mengadakan wawancara dengan informan, peneliti 

datang ke SMA Negeri 1 Kota Bima pada Hari Jum’at tanggal 20 Maret 2015 jam 

10.00 untuk menyampaikan surat ijin penelitian dan bertemu langsung dengan 

informan untuk terlebih dahulu menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Pada 

saat itu juga peneliti meminta kesediaan untuk diwawancarai. Setelah berdiskusi 

dengan beliau dan menyatakan kesediaannya, maka wawancara disepakati untuk 

dilakukan Hari Selasa tanggal 24 Maret tahun 2015 (Minggu depan). Sesuai 

dengan kesepakatan, akhirnya peneliti datang kembali pada Hari Selasa tanggal 24 

Maret tahun 2015 sekitar jam 09.00 WITA, setelah itu wawancara dilakukan 

mulai jam 09.30 sampai 09.52 WITA di ruang kepala sekolah. Berikut petikan 

hasil wawancara tersebut.  
 

Hasil wawancara: 

P : Apakah pengawas melakukan supervisi terhadap Bapak? 

SR : Iya, pengawas masuk mensupervisi kepala sekolah, melihat apa saja yang 

dilakukan kepala sekolah, salah satunya itu tadi manajerialnya. Itu yang 

disupervisi oleh pengawas untuk kepala sekolahnya.  

P : Bagaimana tanggapan Bapak terhadap supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas? 

SR : Yaaa,..saya menanggapi itu hal yang perlu dilakukan oleh pengawas, 

kenapa,...karena kepala sekolah bisa mendapatkan masukan-masukan 

pada pengawas. Misalnya tadi, melihat sejauhmana sih kepemimpinan 

kepala sekolah ini dalam menjalankan tugasnya, kalau ada hal-hal yang 

belum bisa dan belum tuntas dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka 

pengawas beri masukan, oleh karenanya sangat diharapkan supervisi itu 

dilakukan oleh pengawas, supaya kepala sekolah itu jalan begitu saja, 

tanpa mengetahui ukuran-ukuran tugasnya yang bisa dilakukan sudah 

sejauhmana yang bisa dilaksanakan, kalau tidak ada monitoring ya begitu 

saja, tapi kalau ada pengawas, sehingga ke depan kepala sekolah itu 
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harus betul-betul melihat segala-galanya, karena itu bidang tugas kepala 

sekolah. Kita sambut dengan positif sekali keadaan pengawas 

mensupervisi kepala sekolah. Karena harus ada, kalau tidak ada itu kan 

tidak ada kemajuan, kita tidak tahu apa kekurangan yang dilakukan 

selama ini, tapi dengan adanya pengawas melihat secara langsung kepala 

sekolah, ini item ini perlu ini,...maka kita bisa memperbaiki secara 

langsung untuk selanjutnya.  

P : Apakah supervisi yang dilakukan oleh pengawas sudah sesuai dengan 

tugas Bapak selaku kepala sekolah? 

SR : Sudah sesuai, karena pengawas itu,..seperti tadi, guru administrasi dulu 

baru tindak lanjut dari administrasinya. Begitu juga pengawas, pengawas 

supervisinya ke kepala sekolah di mulai dari dokumen, dokumen satunya, 

buku satu satunya. Adakah dokumennya, adakah dokumennya, 

bagaimana dokumen yang disusun oleh kepala sekolah ini, sudah 

memenuhi syarat atau nggak, itu semua diperiksa oleh pengawas baru 

tindak lanjut ke manajerialnya.  

P : Seperti apa teknik supervisi yang digunakan oleh pengawas dalam 

pelaksanaan supervisi? 

SR : Kalau pengawas itu datang kesini melihat secara langsung administrasi 

kepala sekolah, kemudian ada dialog seperti ini. 

P : Apakah pengawas terlibat dalam memberikan pandangan terhadap 

pengembangan manajemen sekolah yang Bapak terapkan? 

SR : Terlibat, karena tugas mereka, kewajiban mereka juga. Karena pengawas 

ini sudah ada masing-masing sekolah, pengawas pembina. Pengawas 

pembina itu ada dua orang masing-masing sekolah. Itulah yang 

membantu kepala sekolah. Kalau pengawas yang lain itu pengawas mata 

pelajaran, tapi kita kepala sekolah didampingi oleh pengawas pembina, 

dan mereka dalam rapat juga banyak hal juga yang disampaikan kepada 

guru tentang kepala sekolah. Jadi kita ini dibuka oleh pengawas di 

hadapan rapat guru, menyampaikan,..kepala sekolah SMA 1,...ini 

dokumennya belum lengkap, ini sudah lengkap misalnya, akhirnya 

dimintalah partisipasi kerjasama dari guru-guru untuk membantu kepala 

sekolah.  

P : Jika bapak menghadapi masalah dalam pengelolaan sekolah, apa yang 

dilakukan pengawas? 

SR : Nah, ada contoh kasus, ada guru yang tidak memiliki jam tugas, guru ini 

lapor kemana-mana, karena jam sertifikasinya tidak terpenuhi. Mengapa 

guru ini tidak mencukupi jam,..guru ini secara resmi mengundurkan diri 

dari tugas yang diberikan oleh kepala sekolah. Kemudian kita beri 

pembinaan, kita beri pembinaan,..ternyataan pembinaan yang diberikan 

itu ternyata mereka lebih memilih sesuai dengan nalurinya akhirnya saya 

tetap lari kesini,... tetapi karena lama-lama dia juga berpikir, wah saya 

sadar gak memberikan surat pengunduran diri itu, lama-lama dia berpikir 

berarti saya gak dapat gaji ini, kan begitu. Guru ini tidak berani lagi 

menghadapi kepala sekolah, kan begitu,..akhirnya dia lari keluar sampai 

ke dinas, kemudian dinas memanggil kepala sekolah, kepala sekolah 
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menyatakan tidak ada masalah, karena guru yang bersangkutan sudah 

menerima apa yang disampaikan dan ada surat pengunduran diri, karena 

tembusannya ada di dinas, kan begitu. Mentok di situ,..tidak bisa sampai 

di situ,..lari kepada pengawas, pengawas pembina tadi.  

P : Bagaimana kesimpulan kasus itu setelah ditangani oleh pengawas 

pembina pak? 

SR : Untuk kasus guru tadi sudah selesai, artinya guru itu sudah mendapatkan 

sertifikasi kembali, tapi semuanya kembali ke kepala sekolah, yang 

penting guru ini sudah sadar apa yang telah dilakukan, sudah mencabut 

surat pengunduran dirinya, kemudian kita berikan surat pernyataan, siap 

gak menerima tugas ini untuk memenuhi jam, dilakukan di depan 

pengawas, kalau sudah menyatakan siap, surat pernyataan diketahui oleh 

pengawas pembina, nah, selesai teratasi masalah itu. Peranan pengawas 

pembina,..kalau kepala sekolah itu sudah mentok di situ, tidak ada jalan 

keluarnya, kan repot guru ini,..maka saya akan serahkan ke pengawas 

pembina, bukan berarti kepala sekolah angkat tangan, karena secara 

prosedur sudah selesai, maunya apa,..silakan pengawas pembina, kalau 

juga tidak bisa oleh pengawas pembina, ya dinas,..dinas jalan keluarnya, 

ya pindah saja guru ini, kan begitu.  

P : Apakah ada tindak lanjut hasil supervisi pengawas kepada Bapak? 

SR : Ada,..ya semacam memberikan masukan-masukan, perbaikan-perbaikan 

atau memberikan semacam instrumen-instrumen yang mengarah kepada 

perbaikan, inikan tindak lanjut semua kan. 

P : Apakah ada laporan dari guru-guru Bapak mengenai pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan pengawas, misalnya supervisi pembelajaran? 

Bagaimana laporannya? 

SR : Ada, di laporan itu kan ada catatan-catatan dibawah itu, catatan untuk 

kepala sekolah, agar memberikan pembinaan lagi, kekurangannya di 

sini,..itu ada catatan, walaupun pengawas pembina telah memberikan 

pembinaan, setelah selesai saya panggil lagi gurunya lalu beri 

pembinaan. 

P : Menurut hasil pantauan Bapak, apakah ada perubahan cara mengajar dari 

guru-guru itu setelah dilakukan supervisi oleh pengawas? 

SR : Yaaa,..saya lihat setelah,...ya itulah peranan supervisi itu, supervisi itu 

intinya adalah bukan saja memantau, hasilnya adalah memberi masukan, 

itu intinya, yaitu memberi masukan tentang hal-hal yang diamati. Kalau 

memantaukan duduk di belakang selesai jam keluar, nah ini ada 

masukan-masukan yang sangat berharga untuk bapak ibu guru sehingga 

bapak ibu guru merasa bahwa masukan itu ada nilai positif, nilai 

tambahnya dan akan memperbaiki proses belajar mengajar selanjutnya.  
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INFORMAN 2: 

Kode    : I.W.KS.24-03-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : KS. (Kepala Sekolah)  

Nama    : Imran, S.Pd (IR) 

Hari/Tanggal   : Selasa, 24-03-2015. 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  

Jam    : 10.10 s.d 10.22 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Imran adalah Kepala SMA Negeri 2 Kota Bima yang dijadikan informan 

dalam penelitian. Sebelum mengadakan wawancara dengan informan, peneliti 

datang ke SMA Negeri 2 Kota Bima pada Hari Jum’at tanggal 20 Maret 2015 jam 

10.30 untuk menyampaikan surat ijin penelitian dan bertemu langsung dengan 

informan untuk terlebih dahulu menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. Pada 

saat itu juga peneliti meminta kesediaan untuk diwawancarai. Setelah berdiskusi 

dengan beliau dan menyatakan kesediaannya, maka wawancara disepakati untuk 

dilakukan Hari Selasa tanggal 24 Maret tahun 2015 (Minggu depan). Sesuai 

dengan kesepakatan, akhirnya peneliti datang kembali pada Hari Selasa tanggal 24 

Maret tahun 2015 sekitar jam 10.05 WITA, setelah itu wawancara dilakukan 

mulai jam 10.10 sampai 10.22 WITA di ruang kepala sekolah. Berikut petikan 

hasil wawancara tersebut.  
 

Hasil wawancara: 

P : Apakah pengawas melaksanakan supervisi manajerial kepada Bapak? 

IR : Iya sudah dilaksanakan dengan pendekatan administratif. 

P : Bagaimana tanggapan Bapak mengenai supervisi yang dilakukan 

pengawas? 

IR : Baik, hanya saja sentuhannya tidak terlalu mendalam, karena hanya 

persoalan administrasi, ya,...tidak dalam tingkat action. 

P : Seperti apa supervisi yang dilakukan dalam pendekatan administratif itu 

pak? 

IR : Iya,..dia orientasinya objeknya dokumen, dia melihat dokumen, kemudian 

mengevaluasi dokumen, ia sebatas itu saja. Ada juga dia memberikan 

masukan-masukan semacam peningkatan sarana dan terkait kenaikan kelas 

dan lulusan, itu juga yang disupervisi. 

P : Apakah pengawas memberikan pandangan mengenai manajemen sekolah 

yang diterapkan oleh Bapak? 

IR : Ada bantuan tadi,..tentang peningkatan sarana, masalah input, proses dan 

output. 

P : Apakah pengawas terlibat memberikan usul, saran dan pandangan dalam 

menyusunan Rencana Kerja Sekolah (RKS)? 

IR : Terbatas, kecil. 
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P : Jika terdapat masalah yang dihadapi oleh Bapak, apa yang dilakukan 

pengawa? 

IR : Ya,..kita bangun komunikasi, karena ada pengawas pembina di sekolah, 

komunikasi tetap selama ini dalam acara-acara rapat. Kita memberikan 

ruang untuk memberikan pengarahan, bantuan kepada sekolah. Mereka 

juga membangun komunikasi internal dan eksternal, di sekolah dia juga 

berbicara kepada warga sekolah, mereka juga mengkomunikasikan tentang 

keadaan sekolah binaannya. 

P : Ketika ada persoalan yang Bapak hadapi, apakah pernah menghubungi 

pengawas untuk meminta usul saran atau pandangan? Bagaimana respon 

pengawas? 

IR : Sering, sering,.. responnya bagus, respek. 

P : Bagaimana bentuk tindak lanjut pelaksanaan supervisi yang dilakukan 

pengawas kepada Bapak? 

IR : Tindak lanjutnya, ya...ada diskusi awal, telaah administrasi, terakhirkan 

ada saran-saran terhadap apa yang dievaluasi sebagai bentuk refleksi. 

P : Apakah bapak merasakan ada perubahan dari supervisi yang diberikan 

oleh pengawas? 

IR : Tidak terlalu signifikan, karena memang pengetahuan pengawas dan 

kepala sekolah itu beda hari, katakanlah kepala sekolah lebih dulu dilatih 

daripada pengawas. Ada signifikansinya, tapi kecil. 

P : Menurut Bapak, seperti apa seharusnya pengawas itu melakukan supervisi 

di sekolah?  

IR : Ya,...permasalahannya ini regulasi yang ada di daerah ini kurang memadai, 

masalahnya begini, sebenarnya pengawas itu berkeinginan keras untuk 

melatih guru, kalau hanya melihat administrasikan lagu lama, kita mau 

mendidik guru terbentur dengan jam, mestinya dinas itu mengatur 

pertemuan guru itu sekali seminggu dengan pengawas, tapi pengawas 

kesulitan itu melihat jam itu.  
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INFORMAN 3: 

 

Kode    : I.W.G.25-03-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : G. (Guru)  

Nama    : Ibnu Hajar, M.Pd (IH) 

Hari/Tanggal   : Rabu, 25-03-2015. 

Tempat   : Ruang Guru SMA Negeri 2 Kota Bima  

Jam    : 10.30 s.d 10.44 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Ibnu Hajar adalah guru Biologi pada SMA Negeri 2 Kota Bima yang 

dijadikan informan dalam penelitian. Sebelum mengadakan wawancara dengan 

informan, peneliti datang ke SMA Negeri 2 Kota Bima pada Hari Jum’at tanggal 

20 Maret 2015 jam 10.00 untuk menyampaikan surat ijin penelitian dan bertemu 

dengan kepala SMA Negeri 2 Kota Bima untuk terlebih dahulu menyampaikan 

maksud dan tujuan peneliti. Pada saat itu juga peneliti meminta bantuan kepada 

kepala sekolah untuk menyampaikan kepada guru. Atas permintaan peneliti, 

kepala sekolah menyampaikan kepada guru-gurunya. Setelah itu guru-guru 

tersebut menyatakan kesiapannya untuk diwawancarai, pada saat itu belum 

langsung diadakan wawancara karena mereka masih sibuk, tetapi mereka bersedia 

diwawancara minggu depannya. Kemudian pada Hari Rabu tanggal 25 Maret 

tahun 2015 peneliti datang kembali ke SMA Negeri 2 Kota Bima sekitar jam 

10.00 WITA, berdasarkan kesepakatan dengan guru tersebut, akhirnya wawancara 

dilakukan mulai jam 10.30 sampai 10.44 WITA di ruang guru SMA Negeri 2 

Kota Bima. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.  
 

Hasil wawancara: 
 

P : Apakah pengawas melaksanakan supervisi kepada Bapak? 

IH : Iya, pengawas melaksanakan supervisi itu, walaupun sebenarnya dari 

segi idealnya apa yang digariskan oleh supervisi itu, apa saja yang 

dilakukan dalam supervisi itu tidak seluruhnya dilakukan. Tetapi 

sebenarnya kita juga tidak mengalahkan pengawas atau supervisor, lebih 

karena kalau semuanya itu dilaksanakan, imej yang berkembang guru-

guru itu adalah pengawas ini seakan-akan mencari-cari kesalahan. 

Idealnya supervisi itu kan, ada yang namanya supervisi kelas, ada 

supervisi administrasi, ada supervisi pembelajaran, tetapi yang terjadi 

selama ini kan lebih banyak supervisi administrasi, perangkat-perangkat 

pembelajaran, itu yang disupervisi oleh pengawas. Kalau pengawas 

melakukan supervisi pembelajaran di kelas, itu kadang-kadang guru itu 

dalam tanda kutip takut gitu, takut kalau pengawas melakukan kunjungan 

kelas, melakukan supervisi pembelajaran di kelas, takut kalau 
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kekurangan-kekurangannya diketahui oleh pengawas, padahal 

sebenarnya gak perlu kita takuti. 

P : Bagaimana respon pengawas dengan sikap guru yang memandang 

supervisi sebagai hal yang menakutkan itu pak? 

IH : Jadi, memberikan pemahaman-pemahaman kepada guru-guru bahwa 

kedatangan kita di sini bukan mencari-cari kesalahan, kita jadikan 

sharing, jadi kalau ada hal-hal yang masih kurang yang dilakukan oleh 

guru,.ya disampaikan oleh pengawas yang bersangkutan, biasanya 

pembinaan-pembinaannya itu kan ada yang sifatnya reguler dan individu, 

seperti tadi, kunjungan kelas itu tadi sifatnya individual kan, kalau 

reguler itu biasanya dilakukan di rapat-rapat, seminar-seminar, diklat-

diklat, di forum-forum MGMP dan sebagainya dengan mengumpulkan 

seluruh guru yang ada diberikan pemahaman, ini loh supervisi itu. Itu 

semua dilakukan oleh pengawas, walaupun tadi semuanya tidak, 

misalnya ada beberapa guru yang hanya disupervisi perangkatnya saja, 

ada yang sampai lanjt ke supervisi pembelajaran di kelas. Pengawas itu 

masuk di dalam kelas.  

P : Bagaimana tanggapan pengawas mengenai metode pembelajaran yang 

digunakan oleh Bapak? 

IH : Iya,..beragam, tergantung dari temuan yang mereka dapat dalam kelas. 

Kalau misalnya antara materi pembelajaran dengan strategi tidak tepat, 

maka pengawas biasanya menyampaikan, memberikan arahan, misalkan 

di tahap-tahap supervisi ini, ada pra supervisi, ada pra kunjungan kelas, 

ada kunjungan kelas, ada pasca kunjungan kelas. Jadi, biasanya supervisi 

dilakukan misalnya pra itu pengawas menanyakan kepada guru yang 

bersangkutan, materinya apa nanti yang akan disampaikan, strategi apa 

nanti yang digunakan oleh bapak di dalam kelas, kalau materinya seperti 

ini, kira-kira hambatan apa nanti bapak ibu guru di dalam kelas nanti apa, 

begitu,..untuk mengkroscek itu, yaa berlanjut ke kunjungan kelasnya, ini 

mencocokkan antara perangkat pembelajaran, strategi yang direncanakan 

dengan aplikasinya di kelas. Biasanya kalau di dalam kelas, pengawas 

hanya mengamati, karena kalau sampai menegur dan sebagainya juga 

mempengarhui proses pembelajaran, berikutnya ada pasca supervisi kelas 

itu, pasca kunjungan kelas, setelah itu guru yang bersangkutan dibawa ke 

ruangan, disampaikan, di situlah terjadi diskusi. Misalnya pengawas 

menyampaikan, bapak ibu guru,... tadi antara materi dengan strategi yang 

bapak ibu sampaikan itu tidak tepat, menurut saya mestinya ini strategi 

yang paling tepat, pokoknya seperti itulah disampaikan, menjadi bahan 

diskusilah setelah kunjungan kelas. Itu yang dilakukan pengawas 

biasanya. Pendekatannya ya,..terbuka sekali, pengawas menyampaikan 

kekurangan-kekurangannya juga kelebihan-kelebihannya, tidak boleh 

pengawas hanya menyampaikan kekurangannya saja guru yang 

bersangkutan, tapi kelebihan-kelebihan juga. Misalnya tadi bapak ibu 

guru di proses pembelajarannya sudah bagus, tapi di sisi ini masih 

kurang, tolong dilengkapi dan sebagainya, seperti itulah biasanya. 
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P : Apakah ada dampak yang Bapak rasakan atas supervisi yang dilakukan 

oleh pengawas? 

IH : Iya jelas, saya kira berdampak baiklah, terutama untuk kualitas guru, baik 

dari menyiapkan perangkat pembelajaran, strategi yang diterapkan di 

kelas, sampai terkait dengan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, ya akan ada peningkatan hasil dari supervisi itu. 

P : Apa saran Bapak mengenai supervisi yang dilaksanakan pengawas? 

IH : Sarannya begini, mungkin saya juga mewakili guru. Hendaknya di 

teoritisnya itu, teorinya itu,..antara pengawas dengan yang disupervisi itu 

ada pertemuan awal sebenarnya, di pertemuan awal itu dibicarakan, 

pengawas harus menyampaikan kira-kira kapan pengawas yang 

bersangkutan akan datang mengunjungi, selama ini hanya disampaikan 

secara umum saja, tetapi pada guru yang bersangkutan kan tidak, guru 

mana yang disupervisi kadang-kadang tidak diinformasikan terlebih 

dahulu. Terus berikutnya adalah terkait dengan tahapan-tahapan tadi itu, 

kita sangat berkeinginan bahwa tahapan-tahapan itu dilaksanakan oleh 

pengawas dan didiskusikan terlebih dahulu mengenai materi 

pembelajaran guru, strategi-strategi yang digunakan guru sebelum 

pengawas melakukan kunjungan kelas, saya kira itu semua yang perlu 

diperhatikan lagi oleh pengawas.  
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INFORMAN 4: 

 

Kode    : I.W.G.25-03-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : MP. (Mantan Pengawas)  

Nama    : Drs. H. Anwar Hasnun  (AH) 

Hari/Tanggal   : Kamis, 26-03-2015. 

Tempat   : Rumah Drs. H. Anwar Hasnun 

Jam    : 05.00 s.d 05.45 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Anwar Hasnun adalah mantan pengawas SMA Negeri di Kota Bima dan juga 

mantan Korwas tahun 2002 sampai 2012 yang dijadikan informan dalam 

penelitian. Dipilihnya informan ini setelah peneliti mendapatkan informasi dari 

pengawas yang telah diwawancarai oleh peneliti (informan terdahulu). Sebelum 

mengadakan wawancara dengan informan, peneliti terlebih dahulu datang ke 

rumah beliau yang beralamat di RT 09/RW 03 Kelurahan Penaraga Kecamatan 

Raba Kota Bima, sekitar jam 04.30 WITA. Pada saat itu juga peneliti 

memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti 

dengan menunjukkan proposal penelitian dan surat ijin penelitian. Setelah 

informan memahami semua yang disampaikan peneliti, akhirnya beliau 

menyatakan kesediaan untuk diwawancarai. Sehingga wawancara dilakukan mulai 

jam 05.00 s.d 05.45 WITA. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.  
 

Hasil wawancara: 

P : Apa yang Bapak pahami tentang supervisi? 

AH : Kalau saya melihat supervisi pengawas di sekolah-sekolah itu perbaikan 

dan perubahan, itu termasuk arah, sasaran dan tujuannya. Dengan adanya 

supervisi itu ada perubahan-perubahan yang dilakukan oleh pihak yang 

disupervisi, meskipun tidak secara drastis atau tahap demi tahap. 

Kemudian supervisi yang biasa dilakukan itu ada supervisi akademik dan 

ada supervisi non akademik. Supervisi akademik itu dilakukan terhadap 

guru-guru mata pelajaran (menyangkut teknis-teknis di kelas), kemudian 

supervisi non akademik (manajerial) itu menyangkut pengembangan 

sekolah.  

P : Bagaimana teknik pelaksanaan supervisi yang biasa di lakukan selama 

bapak menjadi pengawas? 

AH : Teknik supervisi yang kita lakukan itu,...yang pertama direncanakan, 

terjadwal. Kemudian ada juga dadakan, ini versi saya ya,..Tujuan 

dadakan ini supaya tidak kelihatan rekayasa, artinya kita mau mencari 

kesadaran pengelola sekolah dan pelaksana pendidikan di sekolah 

itu,..kesadaran yang hakiki ya, kesadaran yang hakiki yang timbul dalam 

dirinya, sehingga mereka itu melaksanakan bukan berdasarkan apa, tai 

berdasarkan nurani dengan melihat situasi dan kondisi sekolahnya itu. 
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Dengan hati nurani, dengan kesadaran yang hakiki itu diharapkan bisa 

berkembang dan bisa maju, bisa membawa perubahan sekolah-sekolah 

yang dipimpin dan dilaksanakan baik oleh guru mata pelajaran, kan 

pemimpinnya di situ kepala sekolah dan guru bersama dengan tata usaha 

juga kan ikut, bukan komponen itu saja, yang muaranya kepada siswa 

kan. De ama rasa re kepala sekolah kan (Bahasa Bima), artinya: Kepala 

sekolah itu pemimpin di situ. Pelaksananya guru dan tata usaha, yang 

dikelola itu siswa itu.  

P : Bagaimana dengan supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekarang 

menurut pantauan Bapak sebagai mantan pengawas? 

AH : Mereka melakukan supervisi itu sebenarnya gak terlalu jauh ketika saya 

masih pengawas, sebelum mereka melakukan supervisi, mereka kan 

pertemuan dulu membahas apa-apa yang mereka harus lakukan, 

kemudian instrumen-instrumen supervisi yang digunakan lalu mereka 

menjadwalkan sekolah-sekolah yang dikunjungi, ada sekolah khusus 

binaannya, ada sekolah lain juga. Jadi,....kalau saya lihat, yaaa sama lah 

yang mereka lakukan, gak ada perubahan, karena teman-teman yang 

belum bergeser dan beranjak dari tempat itu ketika saya masih menjadi 

pengawas itu itu juga sekarang walaupun ada tambahan sedikit.  

P : Bagaimana respon orang-orang yang disupervisi (guru dan kepala 

sekolah) terhadap supervisi yang dilakukan oleh pengawas pada saat itu 

pak? 

AH : Mereka pada prinsipnya sangat mengharapkan pembinaan dan bimbingan 

pengawas, itu satu. Yang kedua, dalam konteks melancarkan harapan itu, 

pengawas itu harus mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan ilmu yang 

lebih dari guru maupun dari kepala sekolah. Karena prinsip pengawasan 

itu kan membimbing dan memberikan contoh, memotivasi dan 

sebagainya, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak baik menjadi baik, 

dari yang rendah menjadi tinggi sedikit sedikit, ada perubahan dan 

penambahan lah. Jadi, teman-teman di sekolah itu sangat mengharapkan 

bimbingan itu.  

P : Apakah ada semacam laporan dari guru atau kepala sekolah mengenai 

pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh pengawas sekarang ini pak? 

AH : Sama seperti dulu, tidak ada yang berubah, tidak perubahan karena tetap 

jalan. Malah jumlah pengawas juga sekarang saya dengar sudah tambah. 

Cuma ini, yang menjadi pengawas itu sebenarnya harus dari kepala 

sekolah atau guru-guru yang berprestasi, karena mereka itu pengetahuan 

dan ilmunya harus lebih tinggi dari guru dan kepala sekolah di sekolah 

itu. Bagaimana bisa membimbing guru dan kepala sekolah di situ kalau 

ilmunya rendah, kan begitu. Iya,..ente juga nanti kalu jadi guru SMA 

misalnya, materinya misalnya tentang pohon kelapa, harus menguasai 

betul-betul tentang pohon kelapa itu, jangan sampai lebih tahu anak-

anaknya dari pada pak gurunya. Jadi,...kalau saya lihat pengawas-

pengawas yang ada ini cukup bagus untuk pengembangan dunia 

pendidikan. Karena saya juga sering ngobrol-ngobrol dengan teman-

teman pengawas itu, katakanlah sebelum mereka turun ada rapat 
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pertemuan, setelah mereka turun ada evaluasi. Karena mereka juga kan 

masih ada yang bersama-sama dengan saya dulu, saya ini akrab dengan 

mereka itu.  

P : Jika ada masalah atau kendala yang dihadapi oleh sekolah dan guru, apa 

yang seharusnya dilakukan oleh pengawas itu pak? 

AH : Ya,..pengawas itu menetralisir, membimbing, memberikan pembinaan-

pembinaan. Pembinaan pengawas terhadap kepala sekolah dan guru itu 

arahnya kepada perubahan sikap, perilaku, dan pengembangan. Jadi, 

yang setengah hati dan sebagainya menjadi semangat. Oleh sebab itu, 

supervisi yang dilakukan oleh pengawas terhdap kepala sekolah,..setelah 

selesai melihat itu kan ada catatan supervisi, kelemahan bapak ini,.. 

caranya begini,.. kalau materinya ini harus begini dan sebagainya. Kalau 

ditemukan guru yang belum paham administrasi, dibimbing dan dibina, 

diberikan tenggang waktu.  

P : Menurut Bapak, apakah ada pendekatan baru dalam pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan pengawas sekarang? 

AH : Itu kan tergantung materi yang disupervisi. Kalau dari segi kualitas 

pengawas kan tidak ada perubahan, dalam arti selalu berkembang, karena 

apa,...yang disupervisi itu kan konteks kurikulumnya, ketika saya dulu 

kan masih kurikulum 2006, sekarang kan kurikulum 2013, kalau 

subtansinya mungkin gak terlalu beda jauh, malah berkembang sekarang, 

mereka dipanggil untuk dibimbing ke Mataram, Jakarta, itu untuk guru-

guru dan pengawas juga, tapi tidak terus-menerus. Masukkan di saran mu 

itu nanti, supaya perguruan tinggi juga tahu perkembangan dunia 

pendidikan, sekali-sekali undang pengawas untuk pengembangan 

kependidikan, Korwasnya aja cukup, kan di provinsi NTB ini Cuma 

berapa sih, Cuma 10 orang. Saya kira ada itu hal-hal baru yang dilakukan 

oleh pengawas, karena mereka sekarang sedang melaksanakan kurikulum 

2013, yang pendekatannya tetap memerlukan supervisi akademik dan 

non akademik. Tapi, kurikulum 2013 itu kelanjutan dari kurikulum 2006 

kan, ya mungkin subtansinya dikembangkan, karena,......peraturan 

menteri nomor berapa itu tentang delapan standar itu,...kepala sekolah 

menguasai delapan standar, pengawas juga menguasai delapan standar.  

P : Bagaimana menurut Bapak dengan adanya pandangan tentang 

keberadaan pengawas yang belum memberi arti terhadap peningkatan 

mutu pendidikan? 

AH : Anggapan itu tetap ada, imej-imej itu tetap ada di mata sebagian orang, 

kalau menganggap pengawas itu harus ada setiap jam, setiap saat. Tapi 

untuk diketahui, pengawas itu telah dibagi habis di sekolah binaannya. Di 

sekolah binaannya itu, dia tetap melakukan supervisi manajerial dan 

akademiknya. Kalau di sekolah tertentu, mereka itu yang rutin supervisi 

tentang KBM guru. Jadi wajar kalau sebagian masyarakat itu 

menganggap pengawas itu tidak ada pekerjaan. Sebenarnya imej itu gak 

benar, kan waktu pengawas itu bisa pagi-pagi, bisa jam 10, bisa mereka 

jam 2, malah kalau ada sekolah sore, jam segini masih ada di sekolah 

mereka. Saya sering, kalau ada yang sekolah sore, datang makan dulu, 



173 
 

 
 

datang sholat dulu, kembali lagi ke sekolah. Yang kedua,..pengawas itu 

tidak seperti kepala sekolah, kepala sekolah itu kan dia harus tahu dan 

mengevaluasi ada peningkatan-peningkatan yang bagaimana sih terhadap 

peningkatan kinerja guru dan sebagainya. Kalau pengawas itu kan 

membimbing, membina, memberikan contoh, dan mengevaluasi, kalau 

memang kurang, nanti dibimbing secara terus menerus, tentu 

bimbingannya ada secara kolektif, ada secara perorangan. Ketika 

membimbing secara perorangan itu,..dia sampai memberikan contoh, 

makanya oleh sebab itu, pengetahuan pengawas itu harus lebih dari guru 

dan kepala sekolah di sekolah yang dia bimbing. Jadi imej-imej itu saya 

tidak terlalu percaya, tugas pengawas itu tidak terikat waktu dan tempat.  

P : Menurut Bapak, apakah kemampuan yang dimiliki oleh pengawas 

sekarang sudah memadai untuk menjalankan tugasnya? 

AH : Kalau guru, dia harus menguasai mata pelajaran yang dibimbingnya, 

kalau kepala sekolah, dia harus menguasai tugasnya sebagai kepala 

sekolah. Kalau guru yang memang belum pernah kepala sekolah, dia kan 

tidak tahu tugas kepala sekolah, makanya guru yang belum kepala 

sekolah enggan memberikan bimbingan dan arahan kepada kepala 

sekolah. Makanya saya ingin menyarankan dulu,..bagusnya pengawas itu 

kalau mau bagus harus yang dari kepala sekolah. Alasannya apa,..kalau 

yang dari guru enggan membimbing kepala sekolah dan tidak tahu 

manajemen kepala sekolah, kalau yang dari kepala sekolah, dia pernah 

menjadi guru dan pernah menjadi kepala sekolah dan leluasa 

membimbing sekolah itu. Kalau yang pemahamannya bahwa pengawas 

itu bertugas mensupervisi di kelas, ya guru bisa saja diambil. Kalau 

pengawas itu dipandang sebagai orang yang mengawasi dan 

membimbing dan membina di sebuah sekolah itu, tentu yang jadi 

pengawas itu harus dari kepala dulu baru lebih bagus. Ketika saya 

dulu,..pada saat supervisi kan saya bagi tugas, kalau lima orang misalnya 

bentuk tim, saya harus gabung pengawas yang dari kepala sekolah dan 

bukan dari kepala sekolah, saya gabung dengan pengawas yang sudah 

senior. Nah, anda berempat silakan ke sekolah itu,... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



174 
 

 
 

INFORMAN 5: 

Kode    : I.W.P.07-04-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : P. (Pengamat)  

Nama    : Dr. H. Ruslan, M.Pd (RL) 

Hari/Tanggal   : Selasa, 07-04-2015. 

Tempat   : Ruang Kantor Prodi Pendidikan Ekonomi STKIP Bima  

Jam    : 11.00 s.d 11.15 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Ruslan adalah guru pada salah satu SMA di Bima dan Juga sebagai Dosen 

pada Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bima dengan latar belakang 

keilmuan yang sangat memadai, yaitu di bidang administrasi pendidikan. Sebelum 

melakukan wawancara dengan beliau, peneliti pada awalnya sempat melakukan 

diskusi tentang masalah penelitian di kampus STKIP Bima pada Hari Rabu 

tanggal 1 April 2015 (sekitar 1 minggu sebelum wawancara). Pada saat itu juga 

beliau banyak menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian, 

karena masalah yang diteliti oleh peneliti juga merupakan masalah yang  sering 

dibahas dan dikaji oleh beliau. Atas dasar diskusi panjang dengan beliau, maka 

peneliti meminta kepada beliau untuk dapat dijadikan informan penelitian. 

Permintaan peneliti tersebut diterima, tetapi pada saat itu beliau belum bersedia 

untuk diwawancarai. Namun, beliau menyediakan waktu pada minggu yang akan 

datang. Atas dasar itu, Hari Senin tanggal 6 April 2015 (1 hari sebelum 

wawancara) peneliti menghubungi kembali, akhirnya peneliti disuruh tunggu di 

kampus STKIP Bima Hari Selasa tanggal 7 April 2015 sekitar jam 10.00. WITA. 

Pada Hari Selasa tanggal 7 April 2015 wawancara dilakukan dan dimulai jam 

11.00 s.d 11.15 WITA. Berikut petikan hasil wawancara tersebut.  
 

Hasil wawancara: 

P : Apa yang Bapak pahami tentang supervisi? 

RL : Pemahaman tentang kepengawasan ini tidak sama dengan pemahaman 

kepengawasan yang melihat kesalahan atau kelemahan pihak yang 

diawasi. Kalau kepengawasan sekarang ya profesional dalam kerangka 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah itu. Itu makna kepengawasan 

menurut saya yang perlu dipahami oleh semua pengawas. Karena rata-

rata mereka itu berasal dari guru maupun mantan kepala sekolah. Cuman 

permasalahan kepengawasan di sekolah itu juga kadang merasa diri kalau 

diawasi itu adalah sesuatu yang baru, padahal sebenarnya dalam 

kerangka perbaikan kinerja mereka sebagai guru, tentunya dalam 

manajerialnya kerangka perbaikan perilaku kepala sekolah dalam 

memanage sekolah itu sendiri. Nah tentunya di sini kemampuan-

kemampuan yang diharapkan dari pengawas untuk mengawasi kepala 

sekolah itu tentu enam itu. Jadi tidak bisa terlepas satu sama lain, ada 

saatnya dia membicarakan masalah akademik maupun manajerial, pada 
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saat itu juga mesti akan tercakup juga masalah kompetensi sosial, 

kompetensi kepribadian dan lainnya. Kan ini akan sangat menentukan.  

P : Apakah Bapak melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan supervisi 

yang dilakukan oleh pengawas sekarang? 

RL : Iya, saya pernah dan saya melihat apa yang mereka lakukan itu, rata-rata 

mereka melihat pada prosesnya, proses bagaimana seorang guru dalam 

menghendel mata pelajaran yang mereka lakukan itu dengan KD-KD 

yang telah di RPP-kan oleh guru itu. Itu sebagai jarum bagi mereka, 

kompas bagi mereka untuk bisa melihat sejauhmana ini guru 

melaksanakan apa yang telah diplaningkan oleh mereka di dalam RPP 

itu. Nah, kalau sudah begitu,..adapun urusan nyambung tidaknya RPP 

yang diharapkan oleh guru dengan kemampuan siswa itu akan kembali 

pada kemampuan guru dalam mengelola apa yang diajarkan ke siswa itu. 

Dengan metode mereka sendiri, dengan cara mereka sendiri. Apalagi 

dengan kurikulum yang terbaru ini, KTSP dan Kurikulum 2013 

sebenarnya pada dasarnya sama aja, cuman letaknya pada pengembangan 

KI (Kompetensi Inti) dari siswa itu. Saya lihat kemampuan mereka itu 

sudah sesuai yang diharapkan dan dilakukan sebagai seorang pengawas. 

P : Menurut hasil pengamatan Bapak, apakah masih ada di guru-guru kita 

sekarang rasa takut dan rasa kekhawatiran mengenai supervisi yang 

dilakukan pengawas? 

RL : Masih, karena tidak semua guru itu siap dengan tugas mereka, masih ada 

persentase guru yang tidak siap untuk ngajar, datang yang penting 

menjalankan kewajiban, tidak serta merta apa yang dia anu itu, itu 

manusiawi juga. Cuman itu, sangat disayangkan guru yang sudah 

mendapatkan sertifikasi tapi nggak mampu mengajar, itu sangat 

disayangkan. Pengawas sekarang langsung bisa menilai kinerja guru, jadi 

laporan dari pengawas ini akan bisa menentukan guru yang bersangkutan 

ini tetap bisa menerima sertifikasi apa gak, benar-benar posisi pengawas 

sekarang posisi yang sangat menentukan nasib guru juga di situ, karena 

nilai hasil dari pengawas itu akan menjadi penentu, yang bersangkutan 

bisa menerima gaji atau gak, karena memang selama ini sebelum ada 

aturan itu, jadi guru itu ngajar apa nggaknya yang penting ada jam, dapat 

24 jam ya sudah tetap terima. Nggak tahu di kelas itu, dia bisa mengajar 

apa nggak, dia melakukan persiapan apa nggak. Jadi kinerja guru 

sekarang dinilai juga oleh pengawas, nilai dari pengawas dan kepala 

sekolah itu disatukan, dulu nggak, hanya dari kepala sekolah aja.  

P : Bagaimana menurut pandangan Bapak, apakah kemampuan yang dimiliki 

pengawas sekarang sudah cukup untuk melakukan tugas pengawasan 

yang semakin banyak dan penting, seperti halnya menilai kinerja guru? 

RL : Sekarang kan pengawas tetap diadakan pelatihan LPMP atau yang lebih 

atas lagi, kenapa, menyadari kemampuan pengawasnya harus tetap 

dikembangkan, kenapa, yang dikembangkan adalah guru, jadi orang yang 

ingin mengembangkan guru mesti lebih dulu dikembangkan 

kemampuannya, jelas lebih atas level mereka daripada guru, makanya 

harus siap jadi pengawas. Cuman kendala yang baru-baru ini 
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berkembang itu, seakan-akan pengalihan tugas dari guru atau mantan 

kepala sekolah ke pengawas itu hanya sebagai tempat untuk pelarian, 

padahal itu salah totalnya PEMDA terutama, karena ini sebagai lahan 

untuk melepaskan diri aja, padahal itu salah kaprah, karena posisi 

pengawas adalah posisi yang sangat menentukan peningkatan kualitas 

pendidikan.  

 

INFORMAN 6: 

Kode    : I.W.KDP.08-04-2015 

Lokasi   : Kota Bima 

Teknik   : W. (Wawancara) 

Informan   : KDP. (Kepala Dinas Pendidikan)  

Nama    : Drs. H. Alwi Yasin, M.AP (AY) 

Hari/Tanggal   : Rabu, 08-04-2015. 

Tempat   : Ruang Kerja Kepala Dinas Dikpora Kota Bima 

Jam    : 10.00 s.d 10.25 WITA.  

Pewawancara  : Suaeb 

 

Gambaran situasi dan lokasi: 

Pak Alwi Yasin adalah kepala Dinas Dikpora Kota Bima yang dijadikan informan 

dalam penelitian. Sebelum mengadakan wawancara dengan beliau, peneliti 

terlebih dahulu datang ke kantor Dinas Dikpora Kota Bima pada tanggal 9 Maret 

2015. Pada saat itu peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan 

peneliti. Setelah beliau mengetahui dan memahami maksud peneliti, akhirnya 

beliau mengatakan kesiapannya untuk memberikan informasi tentang masalah 

yang diteliti. Akan tetapi, pada saat itu beliau belum bisa memastikan waktu yang 

tepat untuk dilakukan wawancara, karena agenda dinas yang begitu padat. 

Sehingga beliau berpesan kepada peneliti untuk hadir kembali sekitar satu minggu 

atau dua minggu kedepan. Rentang waktu yang dijanjikan agak panjang dengan 

beliau, maka pada hari Rabu tanggal 8 April peneliti menghubungi kembali beliau 

di kantornya, akhirnya ketemu dan tanpa banyak komentar beliau langsung 

menyiapkan waktu buat peneliti untuk dilakukan wawancara. Sehingga 

wawancara dilakukan mulai jam 10.00 s.d 10.25 WITA. Berikut petikan hasil 

wawancara tersebut.  
 

Hasil wawancara: 

P : Bagimana pandangan Bapak tentang pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan oleh pengawas sekarang? 

AY : Saat ini memang teman-teman pengawas telah melakukan supervisi. 

Tetapi saya ingin mengatakan bahwa apa yang dilakukan oleh teman-

teman itu sudah ideal, itu belum bisa saya katakan sudah ideal, tetapi 

paling tidak seorang pengawas itu saya melihat dari proses. Masih ada 

pengawas yang diangkat tidak pernah menjadi kepala sekolah, itu yang 

menjadi masalah. Kenapa saya permasalahkan teman-teman yang tidak 

pernah jadi kepala sekolah, karena ada dua fungsi pengawas, sebagai 

akademik dan manajerial. Ketika manajerial, dia mengawasi kepala 
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sekolah, kalau dia tidak pernah menjadi kepala sekolah, bagaimana dia 

bisa mengetahui benar kompetensi kepala sekolah. Oleh karena itu, 

kompetensi pengawas yang ada saya masih katakan belum optimal. 

Karena masih ada standar kompetensi yang belum dimiliki oleh 

pengawas, terutama teman-teman pengawas SMA yang diangkat dan 

tidak pernah menjadi kepala sekolah, itu yang pertama. Yang kedua dari 

standar kompetensi pengawas itu sendiri, pertanyaannya adalah,..apakah 

sudah ideal seorang pengawas melaksanakan tugas kepengawasan 

berdasarkan keilmuannya,..ini bisa ditandai dengan rata-rata kemampuan 

pengawas kita di uji kompetensi pengawas, kita baru diangka di bawah 3, 

kan seharusnya 10 pak, rata-rata kita ini masih dibawah 4, berarti 

kompetensi pengawas kita masih rendah, ini bukan karena ada alat ukur 

lain, tidak. Rata-rata pengawas kita (Kota Bima) masih dibawah angka 4. 

Guru kita dibawah 4 juga, masih ada Kabupaten/Kota yang rata-rata 3. 

Oleh karena itu, saya tadi mengatakan bahwa kompetensi pengawas kita 

ini masih belum optimal. Kenapa dia belum optimal, yang pertama 

adalah minat baca mereka kurang barangkali, yang kedua, tidak sering 

menambah ilmu, kadang-kadang teman-teman pengawas masih puas 

dengan ilmu yang diperoleh dulu, seharusnya ilmu itu sangat dinamis, 

mereka seharus berupaya untuk menambahnya, apakah lewat otodidak 

maupun tugas belajar, karena ke depannya harus S2 pengawasnya dan 

linier.  

P : Apa dasar pengangkatan pengawas kita sekarang pak? 

AY : Dulu,...atas dasar promosi, karena memang pengangkatan kemarin kan 

belum berdasarkan kajian-kajian, tapi saat ini kita sudah mulai, makanya 

selain SMA, di SD itu sudah kelebihan pengawas, kepala sekolah 

diberhentikan jadi pengawas, kan harusnya tidak otomatis. Pengawas itu 

yang mengawasi kepala sekolah loh, berarti pengawas itu kepala sekolah 

yang punya prestasi. Jadi, orang-orang yang dimasukkan di pengawas itu 

orang-orang yang berprestasi, tidak semua orang, karena itu gurunya 

guru dan gurunya kepala sekolah. 

P : Bagaimana dengan kondisi pengawas sekarang pak, apakah tidak seperti 

yang Bapak sampaikan? 

AY : Masih, masih yang belum diharapkan, perlu ada kajian-kajian lebih 

lanjut.  

P : Apakah pengangkatan pengawas sekarang tidak didasarkan pada 

kompetensinya pak? 

AY : Iya,..untuk pengangkatan yang kemarin, karena pengawas di kita ini 

sudah lama diangkat semua, tidak direkrut saat ini, tidak melalui proses, 

karena pengangkatan pengawas ini,..dari guru,... ada kemauan untuk 

menjadi pengawas, mendaftar, oh diangkat menjadi pengawas, karena 

tidak adanya pengawas pada saat itu. Misalnya olahraga, Pak Jubair kan 

SMK, dia kan tidak pernah, tetapi karena dia punya kompetensi bagus ya 

kita naikkan menjadi pengawas, tapi itu persoalannya, kalau pengawas 

bidang studi, nggak ada masalah, tapi ketika dia mengawas manajerial itu 

yang bermasalah, karena dia mengawasi kepala sekolah. Padahal fungsi 



178 
 

 
 

pengawas itu dua, mengawasi guru dan mengawasi kepala sekolah, 

bagaimana dia tidak punya pengalaman kalau langsung tiba-tiba 

pengawas, karena di pengawas kita tidak ada diklat pengawas pak, itu 

persoalannya. Seandainya ada,..begitu diangkat pengawas dikalat dulu itu 

baru,..termasuk di dikpora Kota, belum ada diklat tentang pengawas. 

Calon pengawas nggak ada yang kita rekrut, yang kita rekrut sekarang 

kan calon kepala sekolah saja, seharusnya calon pengawas juga,....karena 

mereka tenaga fungsional pak, namanya tenaga fungsional itu harus di 

diklat dia. Jadi, diatur di mekanisme itu yang harusnya, PP tentang 

pengawas itu harus diatur, rekrutmen pengawas itu tidak serta merta kita 

angkat karena dia pernah kepala sekolah langsung angkat menjadi 

pengawas. Seharusnya tidak otomatis, harus ada mekanisme 

pengangkatan yang jelas, sampai sekarang belum ada mekanisme 

pengangkata pengawas yang jelas. Itu saya suarakan kalau ada 

pertemuan-pertemuan, harus jelas dulu.  

P : Sebagai kepala dinas, apakah ada langkah-langkah dari Bapak sendiri 

dalam hal pengangkatan pengawas ini? 

AY : Ke depan ini lewat UK kepala sekolah, kita akan ihat,.. yang bagus nlai 

UK (Uji Kompetensi) kepala sekolahnya bisa diusulkan jadi pengawas, 

jadi kita lihat nilai uji kompetensinya. Kan ada saja kepala sekolah yang 

layak, jangan sampai kepala sekolah yang tidak layak tes diangkat jadi 

pengawas, kepala sekolah saja sudah tidak layak, apalagi menjadi 

pengawas nantinya. Ibaratkan regu dipimpin oleh orang gila pak, nanti 

gila semua yang lain-lain itu.  

P : Dari aspek mana Bapak melihat kalau pengawas kita belum memadai 

kompetensinya? 

AY : Salah satu indikatornya dari ujian kemampuan pengawas yang dilakukan 

oleh LPMP Mataram baru-baru ini, kan itu indikatornya. Nilai-nilai rata-

rata mereka belum sampai ke 4 pak, berarti masih rendah kan begitu. 

P : Dalam konteks pelaksanaan supervisi di lapangan pak, apakah 

kemampuan mereka memang terbatas dalam melakukan supervisi 

terhadap guru dan kepala sekolah? 

AY : Salah satu indikator yang kita pakai adalah keluhan kepala sekolah. 

misalnya,..seharusnya begini pengawas, seharusnya begini,...itu 

menunjukkan indikator kalau klien puas berarti pengawas itu hebat, kan 

ada laporan-laporan lisan dari kepala sekolah sebagai kliennya. 

P : Apakah ada laporan dari kepala sekolah yang masuk ke bapak? 

AY : Belum ada laporan secara tertulis, tapi secara lisan ada,..pengwas ini baik 

pak,...pengawas ini begini pak,.....Seharusnya teman-teman pengawas itu 

tentukan indikator supervisi, misalnya sudah membuat administrasi 

mengajar dengan baik, apa indikatornya,,.. Kan harusnya 13 administrasi 

itu,..ada program tahunan, ini ini ini sampai runtut itu kan,..kalau tidak 

bisa semua berarti guru belum membuat administrasi dengan baik. 

Kadang-kadang karena teman barangkali, karena sungkan ya 

sudahlah,..begitu.  
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P : Apakah sampai sekarang pengawas belum memiliki indikator yang jelas 

dalam melakasanakan kegiatan supervisi? 

AY : Sebenarnya mereka masih secara konsvensional dilakukan, saya belum 

melihat secara profesional. Seharusnya apa yang dilakukan di pengawas 

itu harus lebih sistematis, lebih ilmiah, dan ini semua belum dilakukan. 

Karena memang kompetensi mereka masih sangat ragam pak, maka 

berawal dari pengangkatan tadi, seharusnya begitu diangkat, diklat 

pengawas. Di diklat supaya ada keseragaman, sehingga ada input-input 

lisan dari kepala sekolah dan guru,..pengawas ini pak, waduh setengah 

mati kita, nggak nyambung dengan kita, padahal guru sudah dilatih 

dengan baik, pengawasnya gak nyambung kan (sambil tersenyum), jadi 

lebih pintar  yang di,....(sambil tersenyum). Suatu contoh misalnya, kita 

angkat guru, guru dulu itu sering malas-malas, sering ninggalkan tugas, 

eh tiba-tiba dipromosi jadi pengawas, begitu datang ke sekolah,... guru 

bilang, anda dulu kan gak pernah buat administrasi pak, saya lebih beres 

dari anda. Kan gak bisa masuk di sekolah itu dia, ada yang terjadi di 

sekolah kita sekarang. Saya simpulkan, bahwa memang kompetensi kita 

memang masih rendah. Jadi, indikator yang sangat realistis itu adalah 

adanya kelayakan dan tidak layaknya sebagai pengawas di tes oleh 

LPMP Mataram.  

P : Apakah ada laporan supervisi yang dilakukan oleh pengawas? Dan 

bagaimana laporannya pak? 

AY : Ada laporannya, ya kalau saya lihat laporannya normatif semua. Jadi 

belum menggambarkan realita yang sesungguhnya, karena pengawas 

juga tidak mungkin melaporkan yang jelek-jelek, karena kinerjanya juga 

jelek. Jadi laporan itu hanya normatif aja sesungguhnya, tapi ada juga 

pengawas yang keras sampai datang menangis kepala sekolahnya di sini, 

karena pengawasnya keras. Saya sangat setuju dengan pola itu. 

Menyangkut pemberian nilai, ada yang namanya penilaian kinerja guru 

dalam rangka sertifikasi, sampai datang menangis guru dan kepala 

sekolah karena pengawas keras. Saya suka dengan itu, itu adalah salah 

satu cara kita untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan.  

P : Apakah bapak memiliki instrumen khusus untuk menilai kinerja 

pengawas? 

AY : Nanti kita akan susun untuk melihat itu, nanti kita kerjasama dengan 

LPMP, disamping yang dilakukan oleh LPMP. Karena kemarin sudah 

dilakukan ujian online, sampai saat ini belum ada hasil dari pak Irfan, 

insya Allah besok lusa saya akan telpon, seperti apa potret pengawas kita 

itu. Dan itu menjadi masukan bagus sekali pak. Tinggal nanti kita cari, 

persoalan apa sih sesungguhnya, yang saya lihat, pertama: apakah 

kompetensi mereka tidak linier, contoh misalnya: dia dulu tamatan D3 

Biologi, ternyata ndak tamat Biologi masuk BP di sini, akhirnya menjadi 

pengawas BP kan, kan banyak yang mismach seperti itu. Kedua, karena 

lowongan pengawas ada, akhirnya diangkat jadi pengawas tanpa menjadi 

kepala sekolah. Ketiga, teman-teman pengawas puas dengan ilmunya 

yang dulu, padahal paradigmanya sudah berbeda. Keempat, teman-teman 
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pengawas berasal dari kepala-kepala sekolah yang tidak mampu, tidak 

mampu menjadi kepala sekolah, sering di demo sama gurunya, akhirnya 

dibawa ke pengawas. Nah, kelima, pemerintah daerah memandang 

pengawas itu seperti polanya staf ahli pak, hanya tong sampah saja, 

sebenarnya bukan. Pengawas dan staf ahli itu orang-orang yang cerdas, 

kan harusnya begitu sesungguhnya, kalau pejabat tidak mampu ya 

sebagai staf biasa saja, kenapa harus di staf ahli ataupun kenapa harus di 

pengawas, jadikan guru biasa saja. Iya harus ada perubahan paradigma 

pengangkatan, tapi dengan diberi kewenangan kami saat ini untuk 

mengusulkan pengawas dan sebagainya itu, kami usulkan kepala sekolah 

yang berprestasi, kalau tidak berprestasi ya gak diusulkan, apalagi dari 

guru pak. Tugas pengawas itu kan dia tidak perlu mendalami materi, tapi 

bagaimana mendorong guru, membimbing guru memberikan layanan 

pendidikan yang baik, itu tugas pengawas. Sedangkan penguasaan materi 

itu ya terserah guru nantinya, bagaimana guru mengajarkan dengan baik 

itu yang lebih penting, pengawas itu lari ke proses. Sepintar-pintarnya 

pengawas, belum tentu bisa sama dengan gurunya, tetapi walaupun 

pengawasnya kurang bagus, tetapi strategi yang diberi pengawas itu 

bagus, guru pasti ikut. Apalagi nanti jangan sampai pengawas beda 

pendapat dengan guru pak, nanti gak ketemu-ketemu, guru jalan sendiri 

pengawas jalan sendiri, pengawas ngoceh guru gak mau dengar, karena 

di antara mereka gak punya ikatan secara financial, nah yang kita rubah 

imej itu jangan sampai pengawas ngoceh tidak digubris oleh guru, kan 

yang perlu didekatkan itu sebenarnya komunikasi hati sebenarnya, seperti 

apa guru, seperti apa pengawas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



181 
 

 
 

Lampiran 4: Catatan Lapangan (CL) Hasil Observasi  

 

Lokasi  : SMA Negeri di Kota Bima 

Jenis Obyek : Pelaksanaan kegiatan supervisi manajerial dan akademik  

Hari/Tanggal  : 18 s/d 19 Maret 2015 

Jam   : 09.00-11.05 WITA 

Pengamat : Suaeb 

 

Fokus 

Aspek 

yang 

diamati 

Hasil pengamatan 

Kompetensi 

Supervisi 

Manajerial  

Proses 

supervisi 

manajerial  

Kegiatan observasi dilakukan pada tanggal 19 

Maret tahun 2015. Observasi dilakukan dengan 

cara mengikuti kegiatan supervisi yang dilakukan 

pengawas di SMA Negeri yang ada di Kota Bima. 

Sebelum penulis masuk di sekolah tempat 

dilakukan observasi, terlebih dahulu penulis 

meminta ijin kepada kepala sekolah untuk 

mengikuti kegiatan supervisi manajerial yang 

dilakukan oleh pengawas terhadap kepala sekolah. 

Setelah diijinkan, akhirnya penulis mengikuti 

kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas 

tersebut secara cermat sambil mencatat hal-hal 

yang disupervisi dan memotret kegiatan yang 

sedang berlangsung.  

Sejauh yang diamati oleh penulis, 

pelaksanaan supervisi manajerial pada SMA 

Negeri di Kota Bima ditemukan bahwa 

pelaksanaan supervisi manajerial yang dilakukan 

pengawas di sekolah lebih banyak berkaitan 

dengan masalah-masalah teknis, seperti supervisi 

menyangkut kesiapan sekolah pada awal tahun 

pelajaran, persiapan ujian, baik ujian semester 
maupun ujian nasional. Di samping itu, supervisi 

yang berkaitan dengan aspek manajemen dan 

kepemimpinan kepala sekolah belum dilakukan 

secara maksimal oleh pengawas, seperti berperan 

aktif dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran 

Sekolah (RKAS), penguatan manajemen berbasis 

sekolah, dan peningkatan kapasitas kepemimpinan 

kepala sekolah.  Supervisi manajerial lebih banyak 

memeriksa tentang administrasi kepala sekolah, 

yaitu menyangkut program kerja kepala sekolah. 

Sementara tindak lanjut hasil supervisi hanya 

dilakukan dalam rapat internal pengawas dan juga 
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dalam rapat bersama antara pihak pengawas 

dengan kepala sekolah maupun dengan wakil 

kepala sekolah. Kegiatan tindak lanjut tidak 

melahirkan satu gagasan atau program baru sesuai 

dengan kondisi objektif sekolah yang ada, yang 

dapat dijadikan sebagai referensi bagi kepala 

sekolah untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

pengelolaan sekolah selanjutnya. Tindak lanjut 

hasil supervisi yang dilakukan hanya disampaikan 

secara lisan melalui kegiatan diskusi atau rapat 

bersama antara pengawas dengan pihak sekolah. 

 

Teknik 

supervisi 

manajerial 

yang 

digunakan  

Teknik pelaksanaan supervisi manajerial lebih 

banyak dilakukan adalah dengan diskusi atau 

dialog secara langsung antara pengawas dengan 

kepala sekolah. Dalam diskusi tersebut, pengawas 

memberikan masukan-masukan secara langsung 

kepada kepala sekolah terkait hal-hal yang 

ditemukan oleh pengawas selama melakukan 

supervisi di sekolah tersebut.  

Kompetensi 

supervisi 

akademik  

Proses dan 

teknik 

pelaksanaan 

supervisi 

akademik  

Observasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan supervisi akademik dilakukan pada 

tanggal 18 Maret 2015 pada SMA Negeri di Kota 

Bima yang dipusatkan pada SMA Negeri 1 dan 2 

Kota Bima. Observasi mengenai pelaksanaan 

supervisi akademik dilakukan dengan mengikuti 

kegiatan supervisi yang dilakukan oleh pengawas 

terhadap guru yang ada. Observasi dilakukan di 

ruang guru atau ruang Aula dimana tempat 

diadakan supervisi tersebut. Namun, sebelum 

penulis memasuki masuk ruang guru untuk 

mengikuti kegiatan supervisi tersebut, penulis 

terlebih dahulu meminta ijin kepada kepala 

sekolah. Setelah dijinkan, selanjutnya penulis 

mengkuti secara cermat dan mencatat serta 

memtotret kegiatan supervisi yang sedang 

berlangsung.  

Berdasarkan hasil observasi, penulis 

menemukan dua hal: pertama: aspek yang menjadi 

fokus supervisi akademik adalah pertama, 

menyangkut perangkat pembelajaran seperti 

silabus, RPP, program tahun dan program semester 

yang dibuat oleh guru pada saat melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pengawas melihat 

perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru, 

apakah sudah dijalankan atau belum oleh guru 

yang bersangkutan, melihat kesesuaian antara 
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rencana pembelajaran guru dengan 

implementasinya di dalam kelas.  

Kedua, pelaksanaan supervisi akademik 

dilakukan dengan kegiatan tatap muka (dialog 

profesional) antara pengawas dengan guru, baik 

secara individu maupun kelompok (dalam forum 

rapat guru). Adapun hal yang dibahas dalam rapat 

tersebut adalah menyangkut persoalan yang 

dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 

dan beberapa hal yang ditemukan oleh pengawas 

selama melakukan supervisi kepada guru tersebut, 

termasuk memberikan saran dan pembinaan secara 

langsung kepada guru. Usul saran dan pembinaan 

yang diberikan ditekankan pada perbaikan dan 

peningkatan kualitas proses belajar mengajar, 

selain itu pengawas juga mengharapkan kepada 

guru-guru yang ada untuk tidak mengabaikan 

perangkat pembelajarannya selama melakukan 

kegiatan belajar mengajar. Teknik pelaksanaan 

kegiatan supervisi akademik yang banyak 

digunakan oleh pengawas aadalah melalui kegiatan 

diskusi atau rapat bersama antara pengawas dan 

dewan guru. 
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Lampiran 5: Foto Wawancara  

FOTO HASIL WAWANCARA DENGAN SUBJEK PENELITIAN 

 
Wawancara dengan Koordinator Pengawas Sekolah Tanggal 23-03-2015 di Ruang 

Kerja Korwas Dinas Dikpora Kota Bima 

 
Wawancara dengan pengawas pembina bidang studi tanggal 19-03-2015 di Ruang 

TU Kantor pengawas sekolah Kota Bima 
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Wawancara dengan Sekretaris Korwas Kota Bima tanggal 17-03-2015 di Ruang 

TU Kantor Pengawas Sekolah Kota Bima 

 
Wawancara dengan pengawas pembina tanggal 18-03-2015 di Ruang TU Kantor 

Pengawas Sekolah Kota Bima 
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Wawancara dengan pengawas bidang studi tanggal 17-03-2015 di Ruang TU 

Kantor Pengawas Kota Bima 

 

 

FOTO WAWANCARA DENGAN INFORMAN PENELITIAN  

 
Wawancara dengan kepala SMA Negeri 1 Kota Bima tanggal 24-03-2015  

di Ruang Kepala Sekolah 
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Wawancara dengan kepala SMA Negeri 2 Kota Bima tanggal 24-03-2015  

di Ruang Kepala Sekolah 

 

 
Wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 2 Kota Bima tanggal 25-03-2015  

di Ruang guru SMA Negeri 2 Kota Bima 
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Wawancara dengan mantan pengawas sekolah Kota Bima tanggal 26-03-2015 

di Rumah Informan RT 09/RW 03 Kelurahan Penaraga Kec. Raba Kota Bima 

 
Wawancara dengan pengamat tanggal 07-04-2015 di Ruang Kantor Prodi Pendidikan 

Ekonomi STKIP Bima 

 
Wawancara dengan Kepala Dinas Dikpora Kota Bima tanggal 08-04-2015  

di Ruang Kerja Kepala Dinas  
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Lampiran 6: Foto Observasi  

 

 
Gambar 1.  

Pengawas pembina sedang berdiskusi (supervisi manajerial) dengan Kepala Sekolah dan 

Wakasek di ruang TU SMA Negeri 2 Kota Bima  
 

 
Gambar 2.  

Pengawas pembina sedang berdiskusi (supervisi manajerial) dengan  

kepala SMA Negeri 1 Kota Bima di ruang Kepala Sekolah 

 
Gambar 3.  

Pengawas sedang mengadakan rapat bersama pihak sekolah  
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Gambar 4.  

Pengawas bidang studi sedang berdiskusi dengan guru  

di ruang guru SMA Negeri 2 Kota Bima. 

 

 
Gambar 4.  

Pengawas pembina bidang studi sedang menyampaikan arahan kepada dewan guru di 

ruang guru SMA Negeri 1 Kota Bima 

 

 

 

 

 

 



191 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



192 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Suaeb lahir di Desa Ngali Kecamatan Belo Kabupaten 

Bima Nusa Tenggara Barat. Anak ke-enam dari tujuh 

bersaudara. Menyelesaikan Pendidikan Dasar dan 
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